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ABSTRAK
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN




       SMK Negeri 3 Klaten, yang beralamatkan di Jl. Merbabu No 11 Klaten adalah 
sekolah kejuruan yang merupakan salah satu lokasi KKN – PPL UNY 2014. KKN-
PPL dilaksanakan selama 2,5 bulan pada tanggal 1 Juli 2013 hingga pada tanggal 17
September 2014. Kegiatan KKN meliputi pelaksanaan program yang telah 
direncanakan dan untuk kegiatan PPL meliputi praktik mengajar dan pembuatan RPP, 
media pembelajaran, dan administrasi guru.
      Tujuan dari kegiatan KKN adalah untuk mengembangkan kemandirian dan 
menerapkan keahlian yang dimiliki serta kegiatan untuk bersosialisasi dengan orang 
lain. Tujuan dari kegiatan PPL adalah untuk mengembangkan teori yang telah didapat 
selama perkuliahan, dan untuk mengembangkan diri menumbuhkan kemampuan 
sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik di masa yang akan datang.
Setiap mahasiswa PPL sudah ditentukan guru pembimbing oleh sekolah. Guru 
pembimbing tersebut akan memonitoring mahasiswa PPL selama mengajar di kelas. 
Namun, sebelum mengajar, mahasiswa wajib membuat perangkat pembelajaran yang 
meliputi RPP dan media pembelajaran yang di konsultasikan kepada guru 
pembimbing. Penulis mengajar secara team teaching pada mata pelajaran Dasar 
Desain di kelas X BB 3, Dasar Pola di kelas X BB 1. Berbagai media pembelajaran 
sudah disumbangkan dalam berbagai bentuk agar dapat lebih membantu proses KBM 
di SMK N 3 Klaten. Media tersebut juga akan lebih mempermudah guru dalam 
mengajar karena siswa akan lebih memahami lagi.
Kata Kunci : KKNPPL UNY 2014, SMK N 3 KALTEN, Team Teaching,
1BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu wahana pembentukan 
calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Program ini merupakan 
program akselerasi atau program percepatan karena pelaksanaannya dalam waktu dan 
tempat yang sama, yaitu di sekolah. Kegiatan ini merupakan aktualisasi dari 
perolehan pengetahuan, keterampilan, maupun kreativitas mahasiswa yang diperoleh 
dari perguruan tinggi. Kegiatan ini bertujuan untuk (1) Memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau 
lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan dan 
kependidikan. (2) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, 
mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga, baik yang terkait 
atau dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. (3) 
Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di 
sekolah atau lembaga pendidikan. (4) Memacu perkembangan sekolah atau lembaga 
dengan cara menumbuhkan motivasi atas dasar kekuatan sendiri. (5) Meningkatkan 
hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah atau lembaga 
pendidikan terkait.
Pada kegiatan PPL ini penyusun mendapat kesempatan untuk PPL di SMK 
Negeri 3 Klaten. Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu 
melakukan beberapa rangkaian kegiatan observasi pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung.
Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengenal, mengetahui, serta 
mengidentivikasi kondisi lingkungan sekolah, manaterial serta hal lain sebagai 
penunjang kegiatan akademik yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan mahasiswa 
dalam mempersiapkan rancangan program kegiatan PPL yang akan dijalani selama 
periode 1 Juli 2014 sampai dengan 17 September 2014.
A. Analisis Situasi
1. Sejarah Sekolah
Pada tahun 1969 pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Klaten 
mendirikan sekolah dengan nama Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas 
(SKKA) Pemda Kabupaten Klaten. Sekolah tersebut dirintis oleh Kepala 
2Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kabid. Kesra) Pemerintah Daerah Tingkat II 
Kabupaten Klaten bersama Kepala Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama 
(SKKP) Negeri Klaten. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar menempati 
gedung SKKP Negeri Klaten dan waktu pelaksanaan proses belajar 
mengajarnya siang hari sampai dengan sore hari.
Pada tahun pelajaran 1969/1970 sekolah tersebut mulai membuka 
pendaftaran siswa baru Tingkat I (satu) jurusan Busana (Menjahit). Pada 
tahun 1974 sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah dengan 
nomor: 071/BV/STT/1974 tanggal 1 April 1974, sekolah tersebut berubah 
statusnya menjadi Sekolah Kesejahteraan Keluarga (SKKA) Persiapan 
Negeri Klaten.
Pada tahun 1977 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor:  0327/Q/1977, tanggal 28 Juli 
1977 sekolah tersebut dinegerikan menjadi Sekolah Menengah Kesejahteraan 
Keluarga (SMKK) Negeri Klaten.
Pada tahun 1997 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor:  036/O/1997, tanggal 7 Maret 
1997, semua sekolah kejuruan tingkat atas diintegrasikan atau dirubah 
namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan, dengan kelompok sebagai 
berikut:
a. Kelompok Pariwisata
b. Kelompok Bisnis dan Manajemen
c. Kelompok Teknologi dan Industri/Rekayasa
d. Kelompok Pertanian dan Kehutanan
e. Kelompok Industri dan Kerajinan
f. Kelompok Pekerjaan Sosial dan lainnya
Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKK) Negeri Klaten 
dirubah namanya menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 
Klaten dan termasuk Kelompok Pariwisata  sampai dengan sekarang.
2. Visi dan Misi dari SMK Negeri 3 Klaten
a. Motto
CERIA : Credible Emphaty Responsible Innovative Active.
3b. Visi
Mewujudkan SMK Bertaraf Internasional Yang Mampu Menciptakan 
Sumber Daya Manusia Bekualitas, Peduli Lingkungan, Unggul, Taqwa 
Dan Siap Kerja.
c. Misi
1. Melaksanakan Pendidikan Kejuruan Mengacu Pada Tuntutan  Dunia 
Usaha / Dunia Kerja Bertaraf Internasional.
2. Mempersiapkan Tamatan Yang Profesional.
3. Meningkatkan Hubungan Kerjasama Dengan Masyarakat, Mitra
Nasional Dan Internasional.
4. Menumbuhkan Kesadaran, Kepedulian Dan Kecintaan Pada 
Lingkungan Dalam Diri Setiap Warga Sekolah.
d. Tujuan SMK N 3 Klaten
1. Meningkatkan Kapasitas Dan Kualitas Layanan Kepada Peserta Didik.
2. Meningkatkan Kompetensi Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Yang 
Profesional.
3. Menyiapkan Peserta Didik Menjadi Tenaga Kerja Tingkat Menengah 
Yang Produktif, Terampil Dan Mandiri Sesuai Tuntutan Dunia Usaha/ 
Dunia Kerja.
4. Mengadakan Dan Memelihara Hubungan Kerjasama Dengan 
Masyarakat, Mitra Nasional Dan Internasional.
5. Mewujudkan Sekolah Sebagai Tempat Pengembangan Diri.
6. Mewujudkan Lingkungan Sekolah Yang Bersih, Nyaman, Tertib Dan 
Aman Demi Terselenggaranya Pendidikan Dan Pelatihan Secara 
Menyeluruh.
3. Program Keahlian
SMK N 3 Klaten memiliki program keahlian yaitu :
a. Program keahlian Akomodasi Perhotelan
Program Keahlian Akomodasi Perhotelan terdiri dari dua kelas dari 
masing-masing tingkat.
b. Program Keahlian Jasa Boga
Program Keahlian Jasa Boga terdiri dari tiga kelas dari masing-masing 
tingkat.
c. Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit
4Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit terdiri dari satu kelas dari 
masing-masing tingkat.
d. Program Keahlian Tata Kecantikan Rambut
Program Keahlian Tata Kecantikan Rambut terdiri dari satu kelas dari 
masing-masing tingkat.
e. Program Keahlian Busana Butik
Program Keahlian Busana Butik terdiri dari tiga kelas dari masing-masing 
tingkat.
4. Lokasi Sekolah
SMK N 3 Klaten yang beralamat di Jl. Merbabu No. 11, Klaten, Jawa 
Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di pinggir jalan 
raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. Selain itu, 
SMK N 3 Klaten memiliki suasana yang tenang dan nyaman sehingga 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif.
5. Kondisi Fisik Sekolah
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, ini terlihat dari tata letak 
ruang, bangunan dan  kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta 
penghijauan taman yang ada disekolah SMK N 3 Klaten. Adapun gedung dan 
fasilitas sekolah adalah sebagai berikut :
1) Ruang Teori : 23 buah
2) Ruang Praktek : 39 buah
3) Ruang Kepala Sekolah : 1 buah
4) Ruang Guru : 1 buah
5) Ruang Administrasi : 1 buah
6) Hotel : 2 buah
7) Laboratorium Boga, Busana, Kecantikan dan Perhotelan
Peralatan yang tersedia sudah lengkap dan sangat menunjang untuk 
mendukung kegiatan praktikum. Untuk luas ruangan, beberapa 
laboratorium tersebut sudah cukup luas sehingga siswa lebih leluasa 
dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Petugas yang menjadi 
5penanggungjawab laboratorium di SMK N 3 Klaten adalah sebagai 
berikut :
1) Ruang Laboratorium Keahlian Perhotelan
a) Ruang Laundry (18x9) m2 oleh Intan Primayuda, S.St
b) Ruang Hotel 1 oleh Sri Purwanti, S.Pd
c) Ruang Hotel 2 oleh Indri Kuwartaningsih, A.Md
2) Ruang Laboratorium Keahlian Jasa Boga (1040 m2)
 Ruang Praktik Boga 1 oleh Dra. Muryuniati
 Ruang Praktik Boga 2 oleh Sri Hariyati, S.Pd
 Ruang Praktik Boga 3 oleh Sumarni, S.Pd
 Ruang Praktik Patiseri 1 oleh Dra. Rubiyem 
 Ruang Praktik Patiseri 2 oleh Madya Natun Nurul B., S.Pd.T
 Ruang UP Boga oleh Dra. Tri Jumiati 
 Ruang Tata Hidang 1 oleh Dra. Tri Handasih Solichah
 Ruang Tata Hidang 2 oleh Kasih Pujiastuti, S.Pd
 Ruang Cafetaria oleh Sunarni, S.Pd
3) Ruang Laboratorium Keahlian Busana Butik (900 m2 )
 Ruang Praktik Busana 1 oleh Rara Rilla Witrianasari, S.Pd.T 
 Ruang Praktik Busana 2 oleh Dra. Sri Wahyuni
 Ruang Praktik Busana 3 oleh Wasingatun, S.Pd
 Ruang Praktik Busana 4 oleh Dra. Martini S
 Ruang Praktik Busana 5 oleh Dra. Nunuk Wijayanti
 Ruang Sanggar Busana oleh Anik Eko Wahyuningsih, S.Pd.
 Gudang Busana oleh Dra. Sri Suharyanti
4) Ruang Keahlian Tata Kecantikan (360 m2)
 Ruang praktik kecantikan kulit dan instruktur oleh Tentrem 
Rahayu, A.Md
 Ruang praktik kecantikan rambut, gudang dan ruang fas oleh Eni 
Setyawati, S.Pd
8) Ruang Penunjang
a) Ruang Aula 
b) Ruang rapat/ sidang (7x8) m2
c) Cafetaria (24x7) m2
d) Asrama
e) Perpustakaan (10x15) m2
f) Arsip (8x3) m2
6g) Penggandaan (8x4) m2
h) UKS (5x7) m2
i) Bimbingan dan Penyuluhan (5x7) m2
j) Rumah Jaga (6x6) m2
k) KM/ WC siswa (17 toilet)
l) KM/ WC guru (29 toilet)
m) KM/ WC kepala sekolah (2x2) m2
n) KM/ WC karyawan/ TU (2x2) m2
o) Ruang Ibadah (8x9) m2
p) Gudang (5x11) m2
q) Koperasi Siswa 
r) Selasar/ penghubung (610x2) m2
s) Sanggar busana (7x8) m2
t) Lapangan basket/ tens (34,75x19,85) m2
u) Lapangan Lompat jauh 
v) Lapangan volly (18x9) m2
w) Gudang bekas dinas P dan K (13,35x12,60) m2
x) Tempat sepeda siswa (21x17) m2 dan (26x5) m2
y) Tempat sepeda guru (57x5) m2 dan (7x12) m2
z) Kanopi depan / Utama (6x6) m2
9) Ruang Lab. Bahasa (10x12) m2
10) Ruang Lab. Komputer (8x9) m2
11) Ruang Lab. IPA (9x12) m2
12) Ruang SAS (8x9) m2
13) Gardu Satpam (2x3) m2
14) Menara Air (4x4) m2
15) Ruang SIM (2x5) m2
16) Panjang Pagar Lahan 
17) Panjang saluran air hujan (p: 2115 m, l: 0,20 m)
18) Luas Bangunan (10.519 m2)
a) Luas taman (4259 m2)
b) Luas Kebun (3.871 m2)
c) Luas Halaman (4.570 m2)
d) Luas Tanah seluruhnya (23.255 m2)
Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik 
dan menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang kondusif. 
7Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, 
baik pengecatan dan penataan ruang.
6. Kondisi Non fisik Sekolah
Keadaan non fisik di SMK Negeri 3 Klaten terdiri dari :
a. Keadaan Personalia
SMK Negeri 3 Klaten dipimpin oleh Kepala Sekolah Martini, S.Pd.,M.Pd 
dengan jumlah guru dan karyawan yang ada dalam rincian sebagai 
berikut :
1) Jumlah guru di SMK Negeri 3 Klaten 85 (64 guru tetap/ PNS, 18 guru 
tidak tetap, 3 guru nota tugas), meliputi :
a) Lulusan S2 sejumlah 5 orang (PNS)
b) Lulusan S1 sejumlah 75 orang (guru tetap/ PNS  sejumlah 58 
orang, guru tidak tetap sejumlah 16 orang, guru nota tugas 3 
orang)
c) Lulusan DIII sejumlah 5 orang (Guru tetap/ PNS sejumlah 3 
orang, guru tidak tetap sejumlah 2 orang)
2) Jumlah tenaga administrasi di SMK Negeri 3 Klaten sejumlah 24 
orang (pegawai tetap 3 orang dan pegawai tidak tetap 21 orang), 
meliputi :
a) Lulusan S1 sejumlah 3 orang (tanaga tetap/ PNS sejumlah 2 orang 
dan tenaga tidak tetap sejumlah 1 orang)
b) Lulusan D3 sejumlah 2 orang (tenaga tidak tetap)
c) Lulusan SLTA sejumlah 13 orang (tenaga tetap/ PNS sejumlah 1 
orang, tenaga tidak tetap sejumlah 12 orang)
d) Lulusan SLTP sejumlah 5 orang (tenaga tidak tetap)
e) Lulusan SD sejumlah 1 orang (tenaga tidak tetap)
3) Adapun keseluruhan jumlah siswa di SMK Negeri 3 Klaten 922 siswa 
yang meliputi :
a) Siswa tingkat 1 sejumlah 329 siswa
b) Siswa tingkat 2 sejumlah 252 siswa
c) Siswa tingkat 3 sejumlah 341 siswa
b. Program Kerja Lembaga
Dalam pelaksanaan program kerja sekolah, yaitu :
81) Wakasek kurikulum bertugas membantu kepala sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.
2) Wakasek hubungan kerjasama industri/ masyarakat bertugas 
membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas hubungan 
industri/ masyarkat meliputi menyusun dan melaksanakan program 
kerja, mengarahkan, membina, memimpin, mengawasi serta 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas khususnya dibidang hubungan 
kerjasama dengan dunia usaha/ dunia industri yang releven serta 
memasarkan tamatan SMK.
3) Wakasek urusan ketenagaan bertugas membantu kepala sekolah 
dalam menyusun program kerja pendataan analisis, pengadaaan, 
peningkatan/pengembangan profesi dan jabatan, peningkatan 
kesejahteraan dan pemberian rewads atau punishment kepada tenaga
kependidikan disekolah.
4) Wakasek urusan sarana dan prasarana bertugas membantu kepala 
sekolah dalam menyusun program kerja pemanfaatan, pemeliharaan 
dan perawatan sarana dan prasarana serta mengkoordinir pelaksanaan 
pengadaaan inventarisasi pemeliharaan, perbaikan, pengawasan, 
penggunaan listrik/ telpon/ air serta evaluasi penggunaan sarana dan 
prasarana sekolah lainnya.
5) Wakasek urusan kesiswaan bertugas membantu kepala sekolah dalam 
urusan kesiswaan, yaitu dalam menyusun program kerja pembinaan 
kesiswaan, 5K-7K, kegiatan luar sekolah dan mengkoordinir 
pelaksanaannya.
6) Ketua jurusan bertugas membantu kepala sekolah dalam 
pengembangan dan pelasanaan kurikulum dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar serta melaksanakan tugas mengajar dan 
meningkatkan profesi guru dalam jurusannya.
7) Ketua program studi  bertugas membantu kepala rumpun dalam 
pembinaan dan penjabaran kurikulum progran studi, bimbingan dan 
peningkatan prestasi belajar, mengkoordinasikan pemakaian bahan-
bahan dan alat praktek dalam program studi yang bersangkutan serta 
memelihara hubungan dengan dunia kerja.
7. Kegiatan Ekstrakurikuler
9SMK Negeri 3 Klaten memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai 
wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswinya. 
Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut secra struktural berada di bawah koordinasi 
sekolah. Kegiatan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah antara lain :
a. Pramuka
b. PMR (Palang Merah Remaja)
c. KIR (Karya Ilmiah Remaja)







f. Ekstra Kejuruan (Boga, Busana, Kecantikan)
g. BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)
h. Mading
B. Perumusan Program dan Rancangan kegiatan PPL
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk mahasiswa 
mendapat pengalaman aktual tentang pelaksanaan proses pembelajaran atau 
kegiatan kependidikan lainnya sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk 
membentuk tebaga kependidikan yang profesional yang memiliki nilai, sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam rangka membantu 
kelancaran program PPL dan menjadikan acuan dalam memperoleh informasi 
tentang sekolah yang sesungguhnya. Selama pelaksanaan PPL yang dimulai dari 
1 Juli 2014 sampai dengan 17 September 2014 rancangan kegiatan yang dibuat 
adalah sebagai berikut :
1. Observasi Proses Belajar mengajar
Observasi ini merupakan langkah awal bagi setiap mahasiswa sebelum 
benar-benar melaksanakan praktik proses belajar mengajar di depan para 
siswa. Sebelum melakukan pengajaran di SMK Negeri 3 Klaten, praktikan 
melakukan observasi sebanyak tiga kali, selain observasi kelas, memberi 
materi dan memberi motivasi pada murid selama proses belajar mengajar.
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Observasi proses belajar mengajar dilakukan di ruang kelas dan di 
ruang praktik (lapangan). Observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat 
mengetahui kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir dan mengetahui 
hambatan-hambatan yang ada selama proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung sehingga mahasiswa dapat mengatasi dan berusaha belajar 
dengan maksimal.
Adapun aspek-aspek yang diamati adalah:
a. Cara membuka pelajaran
b. Cara menarik perhatian siswa
c. Cara memotivasi siswa
d. Cara memberi acuan atau gambaran mengetahui metode atau kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
e. Cara memberikan kaitan 




j. Teknik pengelolaan kelas agar dinamis, aktif, interaktif, partisipatif
k. Teknik bertanya





q. Cara menutup pelajaran
r. Cara membuat kesimpulan
s. Bentuk dan cara evaluasi 
2. Bimbingan Dengan Guru Pembimbing
Dalam praktikan belajar mengajar setiap mahasiswa didampingi oleh 
seorang guru pembimbing untuk mata pelajaran yang sesuai dengan program 
studi mahasiswa yang bersangkutan. Tugas guru dan dosen pembimbing 
adalah melaksanakan bimbingan PPL kepada mahasiswa praktikan. Dalam 
PPL ini penyusun dibimbing oleh Dra. Sri wahyuni, yang merupakan salah 
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seorang guru dari jurusan busana yang mengampu mata pelajaran busana di 
SMK Negeri 3 Klaten.
Selain persiapan sebelum mengajar, mahasiswa harus membuat materi, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. Setelah 
itu, mahasiswa harus melakukan bimbingan dengan guru pembimbing 
mengenai materi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media 
pembelajaran maupun metode pembelajaran yang akan digunakan.  
3. Praktik Belajar Mengajar
Setelah melakukan bimbingan dengan guru pembimbing, maka 
mahasiswa mempraktikkan proses belajar mengajar sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat agar sesuai dengan 
sasaran yang ingin dicapai. Selama praktik belajar mengajar praktikan selalu 
didampingi oleh guru pembimbing. Selain itu, praktikan juga harus membuat 
administrasi guru sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang diampu. 
4. Kegiatan Praktik Sekolah





d. Kegiatan sekolah antara lain Bakti kampus, Apel pagi, dan Piket guru 
jaga.
5. Evaluasi
Evaluasi ini merupakan penilaian yang diberikan guru pembimbing 
kepada praktikan dalam tugasnya melaksanakan kegiatan PPL. Setiap kali 
selesai mengajar praktikan diberi masukan dan komentar untuk perbaikan 
proses mengajar berikutnya. 
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. KEGIATAN PPL
1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL
Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan 
secara langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum 
penerjunan PPL secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa 
melakukan persiapan, yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah, 
observasi kelas, pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan persiapan mengajar.
Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan 
persiapan-persiapan sebagai berikut:
a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)
Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang 
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran sebelum terjun ke lapangan 
secara langsung di sekolah.
Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil 
dengan anggota mahasiswa sebanyak 8-10 orang. Pelaksanaan kegiatan 
PPL daerah Klaten dan Kalasan diampu oleh 1 dosen pembimbing yaitu 
Ibu Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si, yang bertujuan agar mahasiswa lebih 
fokus dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya 
pembelajaran micro teaching, maka diharapkan mahasiswa memperoleh 
bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental sebelum terjun 
langsung ke sekolah.
Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik 
maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai 
macam metode dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, 
sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. 
Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali 
mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi 
maupun penyampaian atau metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga 
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sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus 
lulus dalam matakuliah micro teaching.
b. Pembekalan
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang 
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk 
pembekalan KKN dan PPL yang dilaksanakan di ruang kuliah kampus 
PTBB UNY tanggal 25 Juni 2014 oleh Dosen Pembimbing KKN – PPL 
UNY. Dalam kegiatan pembekalan, DPL memberikan arahan kepada 
mahasiswa mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 
kegiatan PPL di SMK N 3 Klaten. DPL membuka forum tanya jawab 
dengan mahasiswa agar mahasiswa dapat menyampaikan hal-hal yang 
belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di Sekolah.
c. Observasi
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa 
diberi kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. 
Observasi yang dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. 
Selain itu juga terdapat observasi ketika pelaksanaan. Observasi tersebut 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang program PPL sesuai 
dengan situasi dan kondisi di lapangan. Observasi dibagi menjadi dua 
macam, yaitu:
1) Observasi Lingkungan Sekolah
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 3-5
Maret 2014. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi 
sekolah secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri 
pada pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana 
prasarana sekolah, dan kegiatan belajar mengajar secara umum.
2) Observasi Pembelajaran di Kelas
a) Observasi Pra KKN-PPL
       Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa 
dapat secara langsung melihat dan mengamati proses belajar 
dalam kelas. Observasi kelas dilaksanakan tanggal 10 Maret di 
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kelas XI Busana Butik. Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang cara 
guru mengajar dan metode yang akan digunakan. Selain itu, 
sikap siswa dalam menerima pelajaran juga dapat memberi 
gambaran bagaimana metode yang tepat untuk diaplikasikan 












g. Cara Memotivasi Siswa
h. Teknik Bertanya
i. Teknik Penguasaan Kelas
j. Penggunaan Media
k. Bentuk dan Cara Evaluasi
l. Menutup Pelajaran
3. Perilaku Siswa
a. Perilaku siswa di dalam kelas
b. Perilaku siswa di luar kelas
3) Bimbingan Mikro/ PPL
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Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa 
PPL untuk membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL 
dengan dosen mikro/ pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, 
dapat dicari penyelesaian dari masalah yang dihadapi, khususnya 
masalah-masalah yang terkait selama PPL.
4) Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah 
mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL 
dharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan 
yang dilakukan untuk mengajar antara lain:
a) Konsultasi dengan guru pembimbing
         Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum 
dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan 
materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. Selain 
itu bimbingan sebelum mengajar juga dilakukan untuk 
mendiskusikan kegiatan yang akan dilaksanakan selama proses 
belajar mengajar. Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan 
untuk mengevaluasi cara mengajar mahasiswa PPL. Hal ini 
agar mahasiswa dapat memperbaiki kekurangan-kurangan 
selama proses belajar mengajar sehingga selanjutnya dalam 
mengajar mahasiswa menjadi lebih baik.
b) Penguasaan materi
         Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus 
menguasai materi dan menggunakan berbagai macam bahan 
ajar, selain itu juga mencari banyak referensi agar dapat 
mengembangkan materi sehingga pengetahuan yang didapat 
semakin berkembang. Materi harus tersusun dengan baik dan 
jelas agar penyampaian materi dapat diterima dan mudah 
dipahami.
c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
        Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan 
mengajar, sehingga praktikan dapat mempersiapkan materi, 
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media, dan metode yang akan digunakan. Dalam penyusunan 
RPP, mahasiswa juga perlu untuk menyusun RPP cadangan 
karena tidak selamanya situasi dan kondisi akan sama seperti 
yang telah direncanakan, sehingga ketika RPP yang telah 
disusun tidak dapat dilaksanakan maka mahasiswa masih tetap 
dapat melaksanakan kegiatan mengajar.
       Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru 
pembimbing mata pelajaran, praktikan diberi kesempatan
untuk melakukan praktik mengajar di Kelas X BB 3 dan X BB
1. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMK N 3 Klaten, 
maka kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah kurikulum 2013. Materi yang diberikan oleh guru 
pembimbing kepada praktikan yaitu Dasar mendesain dan 
Dasar Pola
d) Pembuatan media pembelajaran
       Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang 
penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media 
pengajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media 
dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah 
dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum 
mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak 
membosankan. Media dibuat berdasarkan metode yang akan 
digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga media 
benar-benar efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.
e) Pembuatan alat evaluasi
       Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat 




Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL 
dilaksanakan selama kegiatan PPL di SMK N 3 Klaten, pada umumnya 
seluruh program kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
Pelaksanaan  kegiatan PPL akan dibahas secara detail, sebagai berikut : 
a. Praktik Mengajar
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 05 Agustus sampai 
16 September 2014. Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. 
Praktikan melakukan praktik mengajar di kelas X BB 1 dan X BB 3
dengan alokasi waktu sebanyak 40 jam dengan 5 kali pertemuan pada 
setiap kelasnya. Berikut adalah deskripsi praktik mengajar yang 
dilakukan oleh praktikan.





1. 05 Agustus 
2014
X BB 3 5-7 Mempelajari materi tentang




2. 15 Agustus 
2014
X BB 1 1-4 Mempelajari materi tentang 
perkembangan tubuh
Metode : saintifik, discovery 
learning
3. 19 Agustus 
2014
X BB 3 5-7 Mempelajari materi tentang
jenis-jenis desain- desain 
struktur
Metode :Saintifik, discovery 
learning
4. 22 Agustus 
2014
X BB 1 1-4 Perkembangan bentuk tubuh, 
macam bentuk tubuh 
manusia
Metode :Saintifik, discovery 
learning
5. 25 Agustus 
2014 
X BB 3 5-7 Mempelajari materi tentang 
Desain struktur geometris 
dalam lingkup lenan rumah 
tangga
Metode : Saintifik, 
discovery learning
6. 29 Agustus X BB 1 1-4 Mempelajari materi tentang 
Titik dan garis tubuh pada 
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2014 boneka jahit





X BB 3 5-7 Mempelajari materi tentang 
Desain struktur geometris 
dalam lingkup Busana





X BB 1 1-4 Melanjutkan materi titik dan 
garis tubuh pada boneka jahit 
menggunakan pita merah 
biru





X BB 1 1-4 Mempelajari materi 
mengmabil ukuran pada 
tubuh boneka jahit dan model
Metode : Saintifik, project 
based learning
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang 
digunakan adalah ceramah, latihan soal, diskusi, demontrasi dan tanya 
jawab. Masukan yang sering diberikan oleh guru pembimbing 
berkaitan dengan penyampaian materi dan pengaturan waktu.
Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di 
dalam kelas. Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara 
terbimbing, artinya dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru 
pembimbing mendampingi atau memberikan pengawasan dan 
evaluasi. Kegiatan praktik mengajar meliputi:
1) Membuka Pelajaran: 
a) Membuka pelajaran dengan salam dan doa
b) Presensi 
c) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
2) Kegiatan Inti
3) Penutup         
a) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran
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b) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya
c) Salam
b. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran
Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah 
pendekatan Contekstual Teaching Learning (CTL). Pendekatan metode ini 
bertujuan untuk menggali pengetahuan siswa pada kehidupan sehari-hari 
yang sering ditemui oleh siswa, sehingga akan memberikan kompetensi 
kepada siswa dalam menghadapi permasalahan yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan, penggunaan pendekatan ini juga dimaksudkan untuk 
menambah keaktifan siswa di dalam kelas. Metode yang digunakan adalah 
metode Saintifik
         Saintifik merupakan strategi pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk kosep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau 
merusmuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, 
hukum atau prinsip yang ditentukan.
        Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas X adalah White
Board, handout, jobsheet powerpoint, video pada pelajaran Dasar Desain 
dan Dasar Pola.
c. Umpan Balik Pembimbing
      Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat 
pengarahan dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar 
sehingga praktikan mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan 
ini bertujuan agar praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan 




      Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam 
membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, 
penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas. 
Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan 
memberikan tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut 
dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah 
diajar selama pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan.
e. Penyusunan Laporan
      Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai 
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan 
PPL berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun 
secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL 
sekolah, Kepala Sekolah, dan DPL-PPL Jurusan.
f. Penarikan
        Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 17 September 2014
oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL-KKN masing-masing.
C. Analisis Hasil
Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru, memberikan 
banyak pengalaman dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru bukan hanya 
menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi juga menuntut 
kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi dengan warga sekolah, 
dan mempersiapkan segala administrasi guru. 
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 06 Agustus 2014 sampai dengan 
16 September 2014. Praktikan telah mengajar sebanyak 10 kali dan. Jadwal 
mengajar praktikan sebanyak 12 jam pelajaran dengan 4 kali pertemuan di kelas 
X BB 3, 20 jam dengan 5 pertemuan di kelas X BB 1.
Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu :
1. Bintang Elly Simanjutak. 2006. Dasar-dasar Pembuatan Pola. Jakarta : 
Departemen Pendidikan Nasional
2. Soekarno. 2008. Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar. 
Jakarta : PT Gramedia Pusaka Utama
3. Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain
4. Arifah A, Riyanto, M, pd. 2003. TeoriBusana. Bandung: YAPEMDO.
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Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan 
yang sulit, hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran 
masih belum sesuai dengan RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru 
pembimbing, praktikan mendapatkan arahan tentang cara melaksanakan 
kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan RPP. Praktikan juga berkonsultasi 
mengenai metode yang akan diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Metode 
dapat berjalan dengan baik apabila praktikan bisa menguasai kelas. Konsultasi 
memberikan manfaat bagi praktikan dalam praktik mengajar agar kelemahan 
selama mengajar dapat diperbaiaki. Sehingga pada pertemuan selanjutnya 
praktikan dapat mengajar lebih baik.
Secara garis besar, siswa-siswi SMK N 3 Klaten menerima dengan 
baik mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan ramai 
sendiri ketika dijelaskan. Untuk mengatasi hal tersebut praktikan :
a. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan 
selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak 
melibatkan siswa dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada 
waktu untuk ramai sendiri.
c. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang 
disampaikan.
Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan 
pengetahuan. Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan 
dapat mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan 
pemilihan metode yang tepat sehingga materi dapat dengan mudah diterima 
dan dipahami oleh siswa. Selain itu, juga harus dapat mengelola kelas 
sehingga proses mengajar tidak terganggu. Untuk dapat melaksanakan proses 
mengajar yang baik maka diperlukan persiapan yang matang sebelum
mengajar.
Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL 
dapat diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, 
beserta dosen pembimbing lapangan. Mahasiswa telah berusaha 
mengoptimalkan kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Secara 
ringkas, rincian praktik mengajar yang telah terlaksana adalah sebagai berikut:
a. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 06 Agustus – 16 September 2014.
Setiap mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan 
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dengan jumlah jam pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran yang 
diampu.
b. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa 
mahasiswa PPL dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran 
yang bersangkutan.
c. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru 
seperti pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru 
seperti presensi siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes 
formatif.
d. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan 
kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya 
sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah 
dirancang. 
D. Refleksi
1.    Faktor Pendukung
a. Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan 
praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu, praktikan 
diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.
b. Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga praktikan 
mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan administrasi 
guru.
c. Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga 
pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan 
harapan. 
2. Faktor Penghambat
Media pembelajaran yang digunakan terbatas karena sarana dan 
prasarana sekolah yang kurang.  Walaupun demikian selama praktik PPL, 
praktikan masih mengalami beberapa hambatan atau permasalahan, antara 
lain: 
Permasalahan dan cara Mengatasi
a. Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain :
1) Kemampuan siswa dalam menerima materi tidak sama.
2) Setiap kelas mempunyai sifat yang berbeda.
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3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran 
sedang berlangsung.
b. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-
hal berikut :
1) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar 
lebih giat lagi belajarnya.
2) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat 
membuat siswa aktif.
3) Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda, 
menyesuaikan karakteistik siswa ditiap-tiap kelas.
4) Penyampaian materi harus pelan-pelan.
5) Memberikan peringatan agar tidak ramai pada waktu pelajaran.
6) Praktikan mengajak komunikasi dengan setiap siswa yang ramai 





Pelaksanaan kegiatan KKN - PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2013
dimulai tanggal 1 Juli sampai dengan 17 September berlokasi di SMK N 3 
Klaten. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama 
masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi 
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Dasar Pola kelas X BB 1 dan Dasar 
Desain kelas X BB 3 yang berada di SMK N 3 Klaten. Setelah melaksanakan 
Praktik Pengalaman apangan (PPL) di SMK N 3 Klaten, banyak pengalaman 
yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan permasalahan pendidikan di suatu 
sekolah. 
Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana 
pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan 
mengadakan evaluasi pembelajaran. Dari kegiatan PPL terpadu yang 
dilaksanakan selama 2 ½ bulan (dari tanggal 1 Juli sampai 17 September 2014), 
maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Program PPL
Dari pelaksanaan PPL di SMK N 3 Klaten dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut :
a. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan 
dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktik 
keguruan atau praktik kependidikan.
b. Kegiatan PPL  merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan 
menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai, 
sikap, pengetahuan dan keterampilan professional.
c. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa 
baik di kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam 
belajar) sehingga mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan 




Berdasarkan pengalaman selama kegiatan KKN-PPL, maka penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a) Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak 
sekolah dengan mahasiswa KKN-PPL.
b) Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di 
sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat 
menarik siswa untuk giat belajar.
c) Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan 
dengan lebih efektif.
d) Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta 
penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini 
sudah berjalan sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu 
ditingkatkan agar siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses 
pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat tercapai.
e) Kegiatan belajar mengajar  maupun pembinaan minat dan bakat siswa 
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini 
diraih bisa terus dipertahankan.
2. Bagi Mahasiswa
a) Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program 
dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana
dengan baik.
b) Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa KKN-
PPL ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan 
baik.
c) Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguh-
sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik 
d) Mahasiswa KKN – PPL  harus belajar lebih keras, menimba pengalaman 
sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan KKN – PPL sebaik-
baiknya. 
e) Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan 
akademis siswa.
f) Dalam proses evaluasi suatu kegiatan  tidak hanya membahas permasalahan 
yang timbul dalam  kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan 
suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.
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3. Bagi Universitas
a) Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa membuat 
proposal dan perumusan program KKN-PPL agar mahasiswa mendapatkan 
bekal yang memadai dalam perumusan program KKN-PPL dan 
pelaksanaannya. Serta peningkatan kerja sama dan komunikasi yang 
harmonis antara Universitas dengan pihak sekolah.
b) Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus dilaksanakan 
oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik lagi agar tidak 
terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak mahasiswa dan 
sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan PPL seperti 
ketentuan warna seragam, berapa kali mengajar, dsb.
c) Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar setiap 
sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL.
d) Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator KKN-PPL yang menangani 
secara langsung kegiatan KKN-PPL diharapkan mampu melakukan 
sosialisasi secara efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat 
berjalan sesuai dengan harapan UPPL dan mahasiswa.
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NOMOR LOKASI :  336
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMK N 3 Klaten
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : Jl. Merbabu No. 11 Klaten, tlp. (0272) 321270, fax. (0272) 329029
No Program/Kegiatan
Jumlah Jam per Minggu
Jumlah JamMaret Juli Agustus September
1 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2
1. Observasi kelas 7 7
2. Penyerahan PPL 3 3
3. Pengembangan Silabus 5 5
4. Pembuatan Administrasi 8 8 5 5 26
5. Pembuatan RPP 8 4 8 4 10 8 42
6. Konsultasi RPP dan mediadengan Guru 1 2 2 1 1 2 9
7. Persiapan Materi 5 3 5 3 5 3 24
8. Persiapan media pembelajaran 6 4 2 2 2 16
9. Pelaksanaan mengajar di kelas 13 13 13 13 7 7 66
10. Evaluasidengan guru pembimbing 1 1 1 1 1 1 6
11 Koreksi tugas 1 2 2 2 2 9
12. Rekap nilai tugas 1 4 1 6
13. Persiapan ulangan 2 2 4
14. Pelaksanaan ulangan 2 2 4
15. Koreksi hasilulangan 1 1
16. Rekap nilai ulangan 2 2 2 2 8
17. Pembuatan Laporan PPL individu 5 10 15
18. Mendampingi Praktik peserta didik 7 7 7 21
Jumlah 280 jam
Universitas Negeri Yogyakarta






Dosen  Pembimbing Lapangan
Sri Emy Yuli Suprihatin, M. Si




LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
MINGGU I
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH :  SMK N 3 KLATEN NAMA MAHASISWA :  Annisa Fitri Hasyyati
ALAMAT SEKOLAH :  Jl. Merbabu No 11 Klaten NO. MAHASISWA :  11513244008
GURU PEMBIMBING :  Anik Eko W, S.Pd FAK / JUR / PRODI :  FT / PTBB / PT. Busana
DOSEN PEMBIMBING :  Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si
No. Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Selasa, 05 Agustus 2014 Mengajar mata pelajaran dasar desain di
kelas X BB 3 dengan menyampaikan 
materi menjelaskan pengertian desain
siswa dapat memahami 
pengertian dasar 
desain, unsur yang 
terdapat dalam desain
Beberapa siswa tidak 
hadir karena mengikuti 
pelatihan Aubade 




mandiri bagi siswa 





Dosen Pembimbing Guru Pembimbing Mahasiswa
Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19620503 198702 2 001 NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
MINGGU 2
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH :  SMK N 3 KLATEN NAMA MAHASISWA :  Annisa Fitri Hasyyati
ALAMAT SEKOLAH :  Jl. Merbabu No 11 Klaten NO. MAHASISWA :  11513244008
GURU PEMBIMBING :  Anik Eko W, S.Pd FAK / JUR / PRODI :  FT / PTBB / PT. Busana
DOSEN PEMBIMBING :  Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si
No. Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Jumat, 15 Agustus 2014 Mengajar Dasar Pola di kelas X BB 1
dengan menyampaikan materi mengenai 
perkembangan bentuk tubuh manusia 
dari masa ke masa
Siswa memahami 
perkembangan bentuk 
tubuh manusia dari 




media power point 





sebagai media belajar 
siswa dan memberikan 
penjelasan ulang 





Dosen Pembimbing Guru Pembimbing Mahasiswa
Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19620503 198702 2 001 NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
\
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
MINGGU 3
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH :  SMK N 3 KLATEN NAMA MAHASISWA :  Annisa Fitri Hasyyati
ALAMAT SEKOLAH :  Jl. Merbabu No 11 Klaten NO. MAHASISWA :  11513244008
GURU PEMBIMBING :  Anik Eko W, S.Pd FAK / JUR / PRODI :  FT / PTBB / PT. Busana
DOSEN PEMBIMBING :  Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si
No. Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Selasa, 19 Agustus 2014 Mengajar mata pelajaran Dasar Desain
di kelas X BB 3 dengan menyampaikan 
materi ruang lingkup dasar-dasar desain 
(dalam lingkup lenan rumah tangga)
Siswa memahami 
pengertian desain 
struktur dan dapat 
menggambar desain 
struktur dalam lingkup 
Siswa kurang 
mendapatkan referensi 
gambar benda yang 
ditugaskan
Memberikan motivasi 
kepada siswa untuk 
lebih aktif bertanya, 
memberikan contoh 
gambar desain struktur 
FO2
Untuk mahasiswa
lenan rumah tangga lenan rumah tangga
2. Jumat, 21 Agustius 2014 Mengajar Dasar Pola di kelas X BB 1
dengan menyampaikan materi 
perkembangan bentuk tubuh, macam 
bentuk tubuh dan type tubuh wanita
Baik, siswa dapat 
memahami dan 
membedakan macam 
bentuk tubuh dan 
mampu menganalisis 




Sebagian siswa yang 
presentasi kurang 













Dosen Pembimbing Guru Pembimbing Mahasiswa
Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19620503 198702 2 001 NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
MINGGU 4
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH :  SMK N 3 KLATEN NAMA MAHASISWA :  Annisa Fitri Hasyyati
ALAMAT SEKOLAH :  Jl. Merbabu No 11 Klaten NO. MAHASISWA :  11513244008
GURU PEMBIMBING :  Anik Eko W, S.Pd FAK / JUR / PRODI :  FT / PTBB / PT. Busana
DOSEN PEMBIMBING :  Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si
No. Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Selasa, 26 Agustus 2014 Mengajar dasar desain X BB 3 dengan 
menyampaikan ruang lingkup desain 




struktur dan dapat 
menggambar desain 
struktur dalam lingkup 
Siswa kurang 
mendapatkan referensi 
gambar benda yang 
ditugaskan
Memberi contoh kepada 
siswa beberapa gambar 
benda dengan desain 





2. Jumat, 29 Agustus 2014 Mengajar dasar pola di kelas X BB 1
dengan menyampaikan materi titik dan 
garis tubuh
Cukup baik, siswa 
menyimak materi yg 
ditayangkan dalam 




Sebagian siswa kurang 
dapat memahami 
langkah-langkah 
menentukan titik dan 






Dosen Pembimbing Guru Pembimbing Mahasiswa
Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19620503 198702 2 001 NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL
MINGGU 5
Universitas Negeri Yogyakarta
NAMA SEKOLAH :  SMK N 3 KLATEN NAMA MAHASISWA :  Annisa Fitri Hasyyati
ALAMAT SEKOLAH :  Jl. Merbabu No 11 Klaten NO. MAHASISWA :  11513244008
GURU PEMBIMBING :  Anik Eko W, S.Pd FAK / JUR / PRODI :  FT / PTBB / PT. Busana
DOSEN PEMBIMBING :  Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si
No. Hari / Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi
1. Selasa, 2 Septemeber
2014
Mengajar dasar desain di kelas X BB 3 
dengan materi desain struktur non 




struktur non organis 
dan dapat menggambar 
desain struktur dalam 
Ada beberapa siswa 
yang masih kurang 
memahami pemberian 
efek 3D semu
Siswa di demokan cara 




lingkup alam sekitar 
(flora)
2. Kamis, 21 Agustus 2014 Mengajar dasar dasar pola pada kelas X 
BB 1 dengan menyampaikan materi 
mengmabil ukuran
Cukup baik, siswa 






ini menggunakan ruang 
teori dan waktu yang 
digunakan untuk 
praktik pembuatan 
produk ini kurang 
banyak sehingga 
banyak yang belum 
terselesaikan
Mengganti ruangan 
apabila praktik di 
ruang praktik sehingga 
waktu juga dapat 
efisien karena terdapat 
mesin jahit untuk 
menjahit produk yang 
akan diselesaikan.
Mengetahui
Dosen Pembimbing Guru Pembimbing Mahasiswa
Sri Emy Yuli Suprihatin, M.Si Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati






NAMA : ANNISA FITRI HASYYATI
NIM : 11513244008
SMK NEGERI 3 KLATEN
Jl. Merbabu No. 11 Klaten
ADMINISTRASI GURU 
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
No Jenis Keterangan 




5 Analisis Urutan Logis












18 Daftar Buku Pegangan
KALENDER PENDIDIKAN TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015
SMK NEGERI 3 KLATEN Kelas X dan XI
JULI 2014 AGUSTUS 2014 SEPTEMBER 2014 OKTOBER 2014 NOVEMBER 2014 DESEMBER 2014
M 6 13 20 27 M 3 10 17 24 31 M 7 14 21 28 M 5 12 19 26 M 2 9 16 23 30 M 7 14 21 28
S 7 14 21 28 S 4 11 18 25 S 1 8 15 22 29 S 6 13 20 27 S 3 10 17 24 S 1 8 15 22 29
S 1 8 15 22 29 S 5 12 19 26 S 2 9 16 23 30 S 7 14 21 28 S 4 11 18 25 S 2 9 16 23 30
R 2 9 16 23 30 R 6 13 20 27 R 3 10 17 24 R 1 8 15 22 29 R 5 12 19 26 R 3 10 17 24
K 3 10 17 24 31 K 7 14 21 28 K 4 11 18 25 K 2 9 16 23 30 K 6 13 20 27 K 4 11 18 25
J 4 11 18 25 J 1 8 15 22 29 J 5 12 19 26 J 3 10 17 24 31 J 7 14 21 28 J 5 12 19 26
S 5 12 19 26 S 2 9 16 23 30 S 6 13 20 27 S 4 11 18 25 S 1 8 15 22 29 S 6 13 20 27
JANUARI 2015 FEBRUARI 2015 MARET 2015 APRIL 2015 MEI 2015 JUNI 2015
M 4 11 18 25 M 1 8 15 22 M 1 8 15 22 29 M 5 12 19 26 M 3 10 17 24 31 M 7 14 21 28
S 5 12 19 26 S 2 9 16 23 S 2 9 16 23 30 S 6 13 20 27 S 4 11 18 25 S 1 8 15 22 29
S 6 13 20 27 S 3 10 17 24 S 3 10 17 24 31 S 7 14 21 28 S 5 12 19 26 S 2 9 16 23 30
R 7 14 21 28 R 4 11 18 25 R 4 11 18 25 R 1 8 15 22 29 R 6 13 20 27 R 3 10 17 24
K 1 8 15 22 29 K 5 12 19 26 K 5 12 19 26 K 2 9 16 23 30 K 7 14 21 28 K 4 11 18 25
J 2 9 16 23 30 J 6 13 20 27 J 6 13 20 27 J 3 10 17 24 30 J 1 8 15 22 29 J 5 12 19 26
S 3 10 17 24 31 S 7 14 21 28 S 7 14 21 28 S 4 11 18 25 S 2 9 16 23 30 S 6 13 20 27
JULI 2015 Libur Semester I : 10 hari ( 22 Desember 2014 s.d 02 Januari 2015)
M 5 12 19 26 Libur Semester II : 18 hari ( 22 Juni 2014 s.d 12 Juli 2013 2015) Hari Efektif Sekolah :
S 6 13 20 27 Libur Hari Besar Semester 1 : 122 hari
S 7 14 21 28 Kegiatan Hari Belajar Efektif / Fakultatif Semester 2 : 110 hari
R 1 8 15 22 29 Libur Permulaan Puasa / Puasa dan sekitar Hari Raya Hari Belajar Efektif Fakultatif : 3 hari
K 2 9 16 23 30 Ujian Sekolah Uji Kompetensi Keahlian
J 3 10 17 24 31 Ujian Nasional Try Out
S 4 11 18 25 Ulangan Semester Gasal / Genap
Libur Hari Besar
28 - 29 Juli 2014 : Hari Raya Idul Fitri 1435 H 01 Januari 2015 : Tahun Baru Masehi 03 Mei 2015 : Hari Raya Waisak 2569
17 agustus 2014 : Proklamasi Kemerdekaan RI 03 Januari 2015 : Maulid Nabi Muhammad SAW 14 Mei 2015 : Kenaikan Isa Al-Masih
05 Oktober 2014 : Hari Raya Idhul Adha 1435 H 31 Januari 2015 : Tahun Baru Imlek 2566 15 Mei 2015 : Isro' Mikroj 1436 H
25 Oktober 2014 : Tahun Baru Hijriah 1436 H 21 Maret 2015 : Hari Raya Nyepi Tahun Saka 1937

PROGRAM SEMESTER
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Satuan Pendidikan :     SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Standar Kompetensi : Dasar Pola
Tahun Pelajaran                :   2014  / 2015
Kelas/Semester : X Busana 1 / Gasal
Rincian  :
Jumlah Jam Pembelajaran yang Efektif
20 Minggu x  4 Jam Pembelajaran         =     80 Jam Pembelajaran
Digunakan untuk : - Pembelajaran Teori :   25  Jam
- Pembelajaran Praktik : 46  Jam
-     Uji Kompetensi              :    4   Jam
-      Ulangan Harian           :    4  Jam    (+)
J u m l a h :  
   80 Jam
Klaten,  17 September 2014  
Guru Pembimbing Guru Mahasiswa PPL
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati








1. Juli 4 4 -
2. Agustus 5 1 4
3. September 4 - 4
4. Oktober 5 - 5
5. November 4 - 4
6. Desember 4 1 3




SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Mata Pelajaran/ Standar Kompetensi : Dasar Pola
Kelas / Smt / Th. Pelajaran : X / 1 / 2014/2015
Guru Pembimbing : Anik Eko W, S.Pd
KKM : 7,50
Kelas : X Busana Butik 1
























Sikap3.2 Menjelaskan cara Menentukan 
tanda titik dan garis tubuh
8 jam
3.3 Menjelaskan teknik mengukur 
tubuh
16 jam




Bintang Elly Simanjutak. 2006. Dasar-dasar Pembuatan Pola. Jakarta : Departemen 
Pendidikan Nasional
Soekarno. 2008. Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar. Jakarta : PT 
Gramedia Pusaka Utama.
Sistem Penilaian :
Nilai raport adalah 60% ulangan harian, 10% ulangan tengah semester, 20% ulangan 
semester dan 5% tugas terstruktur dan 5% mandiri tak terstruktur
Remidi :
Remidi dilakukan setelah melalui tahapan dibawah ini
1. Analisis ketercapaian KKM
2. Analisis bentuk Soal
3. Usaha bantuan
4. Remidiasi
Nilai  hasil remedial tidak melebihi nilai KKM
Pengayakan:
Pengayakan dilakuakan bagi siswa yang telah memiliki nilai KKM
Klaten, September 2014
Guru Mata Pelajaran
Anik Eko W, S.Pd
19640628 1986 01 2 005
PROGRAM SEMESTER
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Standar Kompetensi : Dasar Pola
Kelas/ Semester : XI / I (Gasal)
Kompetensi Keahlain           : Tata Busana
Tahun Pelajaran                   : 2014/2015




1 Pembelajaran Semester Gasal
KD 1  : Mendiskripsikan     bentuk,bagian dan 
perkembangan bentuk tubuh
KD 2  : Menjelaskan cara Menentukan tanda 
titik dan garis tubuh
KD 3  : Menjelaskan teknik mengukur tubuh
KD 4  : Mendeskripsikan  macam-   macam pola
72 jam Agustus s.d 
Desember 
2014
2 Ujian Tengah Semester 4 Jam
3 Ujian Akhir Semester Gasal 4 Jam
4 Pembagian Raport -
5 Jumlah 80 Jam
Mengetahui,                                                                       Klaten, September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 00      NIM. 11513244008
JURNAL KEGIATAN PEMBELAJARAN
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas : X
Semester                                               : 1 (satu) Gasal Tahun : 2014/2015
Pertemuan Tanggal Uraian Ket.
1 15 Agt 14 Membahas materi awal pengertian 




2 22 Agt 14 Membahas bentuk,bagian dan perkembangan 
bentuk tubuh, macam type tubuh wanita
NIHIL
3 29 Agt 14 Membahas cara Menentukan tanda titik dan 
garis tubuh
NIHIL
4 5 Sept 14 Menerapkan cara menentukan titik dan garis 
tubuh pada boneka jahit
NIHIL
5 12 Sept 14 Melanjutkan tugas menentukan titik dan garis 
tubuh dan penilaian
NIHIL
Mengetahui,                                                                         Klaten, September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 00 NIM. 11513244008
JADWAL PEMBELAJARAN DASAR POLA
Tahun Pelajaran      : 2014/2015 Semester :Gasal
Kelas                          : X Busana Butik 1 Mata Pelajaran :Dasar Pola
Jam ke Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 07.00-07.40 X BB 1
2 07.40-08.20 X BB 1
3 08.00-09.40 X BB 1








SILABUS  DASAR  POLA
Semester 1
Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas/Semester : X / 1 
Kompensi Inti                      
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  ( gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK




1.1 Mensyukuri  karunia Mengamati Observasi 8 1. Bahan ajar dari    
guru
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK









jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 
menurut agama yang 
dianutnya.
 Membaca bahan 
ajar/buku sumber 








macam gambar bentuk 
tubuh
 Mengamati bentuk 
tubuh sendiri
 Mengamati bentuk 
tubuh teman/orang lain 






2. Buku sumber 
yang relefan









2.1 Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi 
sikap dalam melakukan 
pekerjaan
2.2 Menghargai  kerja 
individu dan kelompok 
Menanya
 Memberi kesempatan 





 Saling bertanya 















KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK








kan pembelajaran  dasar 
pola
 Menganalisis bentuk 
tubuh sendiri
 Menganalisis bentuk 
tubuh teman/orang lain






























 Laporan hasil 
analisis












dan bentuk tubuh 
orang lain
 Mempresentasikan 
hasil analisis bentuk 
Tes




KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK








bentuk tubuh yang 
dikumpulkan
1.1  Mensyukuri  karunia 





jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 
menurut agama yang 
dianutnya.
Mengamati
 Mengamati video/ 
gambar letak titik dan 
garis tubuh
 Mengamati letak titik 
dan garis tubuh model 
atau boneka 
jahit/dummy
 Mengamati letak titik 










8 1. Bahan ajar dari    
guru
2. Buku sumber 
yang relefan









2.1  Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi 
sikap dalam melakukan 
Menanya
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya tentang letak 
titik dan garis tubuh
 Menanyakan kepada 
siswa tentang letak 
titik dan garis tubuh 
masing-masing
Tugas
 Membuat tanda 
titik dan garis 
tubuh





KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK





2.2 Menghargai  kerja 





kan pembelajaran  dasar 
pola
Eksperimen/explore
 Memberi tanda titik 
dan garis tubuh pada 
gambar
 Memberi tanda letak 
titik dan garis tubuh 
pada boneka/dummy
 Memberi tanda titik 
dan garis tubuh pada 
model/teman sendiri
membuat tanda 




3.2  Menjelaskan cara 
















 Membuat portopolio 
tentang letak titik dan 
garis tubuh pada 
gambar macam-
macam bentuk tubuh
 Membuat laporan 
praktik membuat tanda 
titik dan garis tubuh 
serta 
Portofolio




letak titik dan 









titik dan garis tubuh
 Memperagakan letak 
titik dan garis tubuh 
pada gambar macam-
macam bentuk tubuh 






KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK





 Memperagakan letak 
titik dan garis tubuh 
yang dipasang pada 
dummy/boneka 
1.1 Mensyukuri  karunia 





jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 
menurut agama yang 
dianutnya.
Mengamati
 Membaca buku 




mengukur  boneka dan 
model
 Peragaan atau 
demonstrasi tentang 
cara mengukur boneka 
dan model










16 1. Bahan ajar dari    
guru
2. Buku sumber 
yang relefan









2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah 
lingkungan, gotong 





siswa untuk bertanya 
tentang teknik 
mengukur tubuh
 Menanyakan kepada 
Tugas
- . membuat 





KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK




wujud  implementasi 
sikap dalam melakukan 
pekerjaan
2.2. Menghargai  kerja 











 Menanyakan kepada 
siswa tentang apa 




 Mengukur tubuh 



































macam ukuran yang 
diperlukan untuk 
membuat pola
 Menyusun laporan 
mengukur tubuh 
boneka dan tubuh 
model













KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK





4.3  Mengukur boneka jahit 
dan tubuh model
Komunikasi
 Membuat laporan hasil 
















1.1  Mensyukuri  karunia 





jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai 
tindakan pengamalan 







 Gambar pola yang ada 
pada media cetak 
maupun buku
 Membaca bahan 
ajar/buku sumber 
macam-macam pola










28 1. Bahan ajar dari    
guru
2. Buku sumber 
yang relefan









KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK





2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong)  dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi 
sikap dalam melakukan 
pekerjaan
2.2. Menghargai  kerja 





kan pembelajaran  dasar 
pola
Menanya
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya tentang 
macam-   macam pola
 Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya 
tentangpembuatan
pola dasar  dengan 
teknik drapping
 Menanyakan kepada 
siswa tentang 
pengetahuan dan 
keterampilan apa yang 













badan atas dan 
bawah(rok)
3.4  Mendeskripsikan  









 Membuat pola badan 
bagian atas dengan 
teknik draping
 Membuat pola badan 
bagian bawah(rok) 
dengan teknik draping









1. Bahan ajar dari    
guru
2. Buku sumber 
yang relefan




KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK




yang dibuat sendiri dasar draping benda dan alat-




4.4 Membuat pola dasar  
dengan teknik drapping
Asosiasi
 Diskusi dalam 
kelompok kecil 
tentang cara 
















pantas pada pola dasar 
draping










KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
POKOK




 Menyusun laporan 





 Presentasi hasil 






 Menata hasil praktik 
pada dammy/boneka
Jumlah 72  jam
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1 3.1 Mendeskripsikan 



















3.1.1Mendiskripsikan   
bentuk tubuh.
3.1.2Mendiskripsikan 
bagian bentuk tubuh 
3.1.3Mendiskripsikan 
perkembangan bentuk 
tubuh keselamatn dan 
4 X 40
menit
   √   1. Buku
paket 
dasar pola












































1. Analisa bentuk 
tubuh bentuk tubuh 
yang dilakukan 
orang lain
2. Analisa bentuk 
tubuh
3. Perkembangan 















3 3.2 Menjelaskan cara 
menentukan tanda titik 
dan garis tubuh












meletakkan titik dan 
garis tubuh dalam 
bentuk dasar wanita
1. Cara menentukan  
tanda titik dan garis 
3.2.1 Menjelaskan cara 
menentukan titik tubuh
3.2.2 Menjelaskan cara 
menentukan garis tubuh






























tubuh pada boneka 
jahit/ dummy
2. Memperagakan 




4. 3.3 Menjelaskan 
Teknik mengukur 
tubuh
4.3 Mengukur boneka 













4.3.1 Mengukur atau 
mengambil ukiran pada 
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1 X 4 X 40








menentukan tanda titik 
dan garis tubuh
Menentukan titik dan 
garis tubuh
1 X 4 X 40







Mengukur boneka jahit 
dan tubuh model





Membuat pola dasar dan 
teknik draping
17 X 4 X 40 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
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Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas / Semester : X busana I / Gasal
Materi Pokok : Perkembangan Bentuk Tubuh
Pertemuan ke : 1
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (K1)
Kl 1   :Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2  :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawaab, peduli, `santn, ramah  
lingkungan,gotong royong, kerjasama, cinta damai, respontif, dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3 : Memahami dan menerapkan pegetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan : wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait dengan fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Kl 4   :Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ramah kobkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pemgembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifikasi di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga penampilan diri dan 
keseimbangan bentuk tubuh serta melestarikan keutuhan jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai tindakan pengalaman menurut agama yang dianutnya.
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli.
2.2 Santun, ramah, lingkungan, gootng royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan di bidang busana.
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1 Mendiskripsikan bentu, bagian dan perkembangan bentuk tubuh.
      Indikator : -   Mendiskripsikan bentuk tubuh.
- Mendiskripsikan bagian bentuk tubuh 
- Mendiskripsikan perkembangan bentuk tubuh.
4.1 Mengidentifikasi perkembangan dan macam-macam bentuk tubuh.
      Indikator : -   Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh.
- Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh. 
C. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Dasar 
Pola  ini diharapkan siswa terlibat akitif dalam kegatan pembelajaran dan bertanggung 
jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanaan, memberi saran dan kritik 
serta dapat :
1. Mendiskripsikan perkembangan bentuk tubuh.
2. Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh.
3. Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh. 
D. Materi Pembelajaran
1. Perkembangan bentuk tubuh dan garis tubuh (body line)
1) Perkembangan bentuk tubuh
Untuk mendapatkan ukuran yang tepat dari tubuh model maupun dammy kita 
perlu dan harus menentukan letak garis tubuh model atau dammy tersebut. Posisi atau 
letak garis tubuh juga mengalami beberapa perkembangan karena bentuk tubuh 
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Bentuk Tubuh Abad ke 14
Pada abad ke 14 bentuk tubuh manusia bulat (gemuk berisi) dan pendek sehingga 
tidak begitu berada antara tubuh bagian atas dengan tubuh bagian bawah. Jarak 
antara perut, dada dan dagu begitu dekat sehingga pada abad ini lingkar badan/badan 
sehingga patokan adalah titik dada. Garis pinggang sebagai patokan adalah titik 
pusar. Garis panggul adalah bagian panggul yang terbesar disekitar area panggul. 
Sedangkan tengah depan atau tengah muka, dan tengah belakang adalah tepat pada 
garis tengah muka dan belakang. Sebagai gambaran dari bentuk tubuh manusia pada 
abad 14.
b. Bentuk tubuh abad ke 16
Pada abad ke 16 bentuk tubuh manusia mengalami sedikit perubahan yang mana 
bentuk tubuh manusia menjadi lebih menarik bila dibandingkan dengan abad 
sebelumnya. Pada abad ini bentuk tubuh manusia lebih langsing dan lebih 
berbentuk. Garis pinggang sudah terlihat nyata dan jarak antara dagu dan dada tidak 
begitu dekat, Cuma saja pada abad ini manusia belum ada setinggi sekarang (masih 
pendek). Pada abad ini ditemukan bahwa garis sisi/samping harus tegak lurus, 
sedangkan garis tengah belakang harus melalui setengah leher belakang dan tengah 
garis pantat. 
c. Bentuk tubuh abad ke 17
Perkembangan bentuk tubuh sampai abad ke 17, bentuk tubuh manusia menjadi 
lebih tinggi dari abad sebelumnya. Semakin baiknya kehidupan dan semakin baik 
pula pemenuhan kebutuhan gizi makanan mungkin salah satu hal yang menyebabkan 
manusia bertambah tinggi. Jadi apabila bentuk tubuh yang tidak ideal misalnya bahu 
tidak sama tinggi, posisi tubuh tidak tegak lurus, panggul tidak sama tinggi dan lain 
– lain maka garis tubuh dibuat disesuaikan dengan bentuk tubuh tersebut yang 
akhirnya ukuran yang akan diambil tentu juga harus mengikuti bentuk tubuh 
tersebut. Sebagai contoh dapat dilihat gambar berikut ini. 
2. Macam-Macam Bentuk Tubuh
Setiap manusia memiliki ciri-ciri bentuk tubuh yang berbeda-beda. Bentuk dasar
tubuh dibagi menjadi 3 macam, yaitu:
a. Ideal
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh ideal, jika perbandingan
antara tinggi dan berat badannya seimbang. Bentuk tubuh ini sangat
diinginkan setiap orang, karena jika memakai busana apapun akan terlihat
pantas dan menarik.
b. Kurus
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh kurus, jika berat badannya
kurang dari berat ideal.
c. Pendek
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh kurus, jika tinggi badannya
kurang dari standart pada usianya
d. Gemuk
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh gemuk, jika berat badannya
lebih dari berat ideal.
A. Perkembangan Bentuk Dasar Tubuh
1. Bentuk tubuh pendek  kurus
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi tubuh dibawah rata-rata (<160 cm)
 Berat badan kurang dari berat ideal.
2. Bentuk tubuh pendek gemuk.
Ciri-ciri antara lain:
Tinggi tubuh dibawah rata-rata (<160 cm)
Berat badan lebih dari berat ideal.
3. Bentuk tubuh tinggi kurus.
Ciri-ciri antara lain:
• Tinggi tubuh di atas rata-rata (>160 cm)
• Berat badan kurang dari berat ideal.
4. Bentuk tubuh tinggi gemuk.
Ciri-ciri antara lain:
• Tinggi tubuh diatas rata-rata (>160 cm)
• Berat badan lebih dari berat ideal.
B. Siluet (Bentuk Proporsi Tubuh)
Siluet adalah bentuk dasar tubuh (proporsi) seseorang.
1. Siluet V
Bentuk panggul menyempit dan bentuk punggung/bahu melebar.
2. Siluet A
Bentuk panggul yang lebar sedangkan bentuk punggung/ bahu menyempit dan turun.
3. Siluet H
Bentuk tubuh melebar, perbandingan dada, pinggang, dan panggul sama.
4. Siluet  I
Bentuk tubuh menyempit,  datar (kurus), perbandingan dada, pinggang, dan panggul
sama.
5. Siluet O
Bentuk tubuh yang pada bagian perutnya membuncit/melebar, biasanya wanita hamil
atau wanita menepouse
6. Siluet X
Bentuk tubuh ideal, dimana perbandingan dada, pinggang, dan panggul proporsional
7. Siluet Y
Bentuk tubuh yang kurus tapi kronis dengan penyakit, dimana tulang-tulang punggung
dan bahu terlihat.
Contoh Gambar
E. Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan , discovery learning.
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1:
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada siswa
2. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan 
kerapian kelas sebagai wujud kepedualian 
lingkungan.
3. Guru menyampaikan tujuan mempelajari 
pengertian bentuk tubuh dan bagian bagian 
bentuk tubuh dan perkembangan bentuk tubuh.
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru membagi siswa dalam kelompok (4-5 
orang) dan mendistribusikan handout 
perkembangan bentuk tubuh.
2. Guru menanyakan pengertian bentuk tubuh, 
bagian-bagian tubuh dan perkembangan bentuk 
tubuh.
3. Guru menunjukkan gambar-gambar bentuk tubuh, 
bagian-bagian tubuh dan perkembangan bentuk 
tubuh, sehingga siswa mengamati.
4. Siswa mengamati tayangan materi lewat media 
power point.
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
1. Siswa mengamati bentuk tubuh, bagian-bagian 
bentuk tubuh dan perkembangan bentuk tubuh,  
mengidentifikasi dan mendiskusikan dalam 
kelompok.
2. Guru memantau dan mendorong keaktifan siswa 
dalam diskusi.
3. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam bentuk tubuh, bagian-
bagian bentuk tubuh dan perkembangan bentuk 
tubuh
105 menit
Tahap 3 : Pengumpulan Data
1. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan 
melalui majalah, internet maupun buku di 
perpustakaan untuk dapat menjawab masalah 
yang teridentifikasi dalam bentuk tubuh, bagian-
bagian tubuh dan perkembangan bentuk tubuh.
2. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 
pengumpulan data.
Tahap 4 : Pengolahan Data
1. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan data  yang 
diperoleh sehingga pengertian bentuk tubuh, 
bagian-bagian bentuk tubuh dan perkembangan 
bentuk 
Tahap 5 : Pembuktian
1. Siswa membuktikan hipotesis dengan hasil 
jawaban Lembar Kerja dan informasi yang 
diperoleh dari sumber lain.
Tahap 6 : Kesimpulan
1. Beberapa kelompok diskusi diminta utnuk 
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 
kelas, sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan 
terkait dengan materi pengertian bentuk tubuh dan 
bagian-bagian bentuk tubuh.
3. Penutup 1. Siswa beserta guru menyimpulkan secara bersama-
sama tentang pengertian bentuk tubuh,  bagian-
bagian bentuk tubuh dan perkembangan bentu 
tubuh
2. Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
menganalisa bentuk tubuh teman.
4. Guru menciptakan suasana kelas yang relijius 
dengan menunjukn salah satu siswa memimpin 
berdoa sebelum pulang
15 menit
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran: Dasar Pola
Materi Pokok : Perkembangan Bentuk Tubuh
Tanggal : 15 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
3. Kesantunan Santun dalam berbicara, berperilaku, berbusana berdasarkan norma-
norma umum












10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Pola
MateriPokok : Titik dan Garis Tubuh
Tanggal : 29 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 
setiap topik pembicaraan dengan menggunakan body language
yang positif
3. Kerapian Mengerjakan dengan rapi dalam menyelesaikan tugas-tugas
kelompok / individu
4. Ketepatan Mampu menggerakkan, mengarahkan, mendorong dalam 


















Diskusikan pertanyaan di bawah ini dengan kelompok!
Pertemuan I . 
1. Diskusikan tentang Pengertian Bentuk Tubuh dan Mengidentifikasi Bagian-bagian 
tubuh.
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I. Kompetensi Dasar dan Indikator
3.1 Mendiskripsikan bentuk, bagian dan perkembangan bentuk tubuh.
Indikator : -     Mendiskripsikan bentuk tubuh.
- Mendiskripsikan bagian bentuk tubuh 
-   Mendiskripsikan perkembangan bentuk tubuh.
4.1 Mengidentifikasi perkembangan dan macam-macam bentuk tubuh.
      Indikator: -  Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh.
- Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh. 
J. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 
Dasar Pola  ini diharapkan siswa terlibat akitif dalam kegatan pembelajaran 
dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanaan, 
memberi saran dan kritik serta dapat :
4. Mendiskripsikan bentuk tubuh.
5. Mendiskripsikan perkembangan bentuk tubuh.
6. Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh.
7. Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh. 
K. Uraian Materi 
1. Bentuk Tubuh
a. Pengertian 
Ilmu yang mempelajari tentang bentuk dan susunan tubuh disebut 
dengan Anatomi. Anatomi berasal dari bahasa latin, yaitu :
Ana = Bagian
Tomi (Tomie) = iris/potongan (Tomminei)
Jadi yang dimaksud dengan bentuk tubuh adalah macam-macam tampilan 
fisik manusia secara apa adanya yang dilihat secara tampilan bagian luarnya 
saja, untuk kepentingan pengambilan ukuran, pembuatan pola dan akhirnya 
untuk pembuatan busana.
2. Tujuan Mempelajari Bentuk Tubuh
   Dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada tubuh 
kita yang akhirnya busana yang dibuat dapat menampilkan busana yang 
mampu meminimalisir kekurangan dan menonjolkan kelebihan serta 
sesuai dengan bentuk tubuh pemakai. Dalam mempelajari bentuk tubuh, 
kita juga harus memperhatikan kebiasaan – kebiaasaan yang menjadi 
bawaan model yang mungkin akan mempengaruhi seseorang dalam 
berpakaian atau berbusana. Mempelajari bentuk tubuh juga akan berguna 
dan bermanfaat bagi kita untuk mendapatkan dasar pertimbangan dalam 
pemilihan motif dan desain yang cocok atau sesuai untuk bentuk tubuh 
kita. 
3. Analisa Bentuk Tubuh 
a. Pengertian 
      Analisa bentuk tubuh maksudnya adalah menganalisa bentuk 
tubuh model untuk mengetahui secara detail bentuk tubuh dan 
posisi/letak garis tubuh yang perlu diukur untuk keperluan pembuatan 
pola busana dan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 
tubuh seseorang.
b. Menganalisa bentuk tubuh sendiri
      Analisa bentuk tubuh dapat dilakukan sendiri dengan cara berdiri 
didepan kaca/cermin. Sebaiknya kaca ada pada bagian muka dan juga 
ada pada bagian belakang. 
Analisa Diri Sendiri
c. Analisa Bentuk Tubuh Yang Dilakukan Oleh Orang Lain
      Menganalisa bentuk tubuh yang baik adalah dilakukan oleh orang lain, 
agar dapat di identifikasi lebih detail sehingga mendapatkan gambaran bentuk 
tubuh yang akan memudahkan para perancang atau pembuat pola dalam 
menciptakan pola yang sesuai dengan membentuk tubuh model.  
d. Analis Bentuk Tubuh 
Bentuk tubuh yang dapat dianalisis :
1) Bentuk Punggung 
a. Bentuk punggung lurus (Flat)
b. Bentuk punggung melandai (Ideal)
c. Bentuk punggung sedikit menonjol keluar 
d. Bentuk punggung lebih menjorok ke belakang dan pinggang 
menjorok ke depan
e. Bentuk punggung cenderung lebih tinggi (bungkuk)
f. Bentuk punggung tidak seimbang dengan rahan muka
Gambar bentuk punggung
2) Bentuk Dada dan Perut
a. Perut lebih tinggi dari buah dada
b. Buah dada sama rata dengan perut
c. Buah dada lebih tinggi dari perut 
Gambar bentuk dada dan perut
3) Bentuk Pantat dan Perut
a)  Bentuk I : Perut dan pantat rata
b) Bentuk R : Pantat rata dan turun, perut menonjol ke depan
c) Bentuk S : Pantat dan paha besar, perut rata
d) Bentuk O1 : Perut menonjol tinggi (keatas) pantat menonjol turun
e) Bentuk O2 : Perut dan pantat menonjol pada garis yang sama
Gambar bentuk pantat dan perut
4) Bentuk Bahu
a. Garis bahu melandai dari titik leher (ideal)
b. Garis bahu turun sekali dari titik leher (sloped)
c. Garis bahu sejajar dengan titik leher (squar)
d. Disekitar garis bahu terdapat daging yang cukup tebal (muscular)
e. Sekitar garis bahu dan lekuk terdapat tonjolan tulang (bony)
Gambar bentuk bahu
5) Bentuk Panggul
a) Pear, bentuk panggul pear ini pada bagian badan atas kecil dan 
panggul membesar
b) Apple, bentuk panggul apple ini bagian badan atas membesar dan 
bagian panggul kecil
c) Hour glass, bentuk ini seimbang antara panggul dengan badan atas
d) Petite , bentuk panggul ini berbentuk lurus dan pendek
e) Slim Athletic, bentuk panggul ini berbentuk slim, langsing dan 
panjang
4. Perkembangan bentuk tubuh 
a. Perkembangan bentuk tubuh
1) Pengertian 
      Perkembangan adalah perubahan atau diferensiasi sel menuju 
keadaan yang lebih dewasa. Tahap tahap perkembangan manusia 
memiliki fase yang cukup panjang. Untuk tujuan pengorganisasian 
dan pemahaman, kita umumnya menggambarkan perkembangan 
dalam pengertian periode atau fase perkembangan.
2) Tujuan Mempelajari Perkembangan Bentuk Tubuh
      Tujuan mempelajari perkembangan bentuk tubuh dalam busana 
ini untuk dapat mengetahui perkembangan bentuk tubuh berdasarkan 
abad ke abad , perkembangan bentuk tubuh berdasarkan usia serta 
dapat mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh, ciri-ciri bentuk 
tubuh manusia yang terbagi dari beberapa macam.
b. Macam-macam Perkembangan Bentuk Tubuh
1) Pekembangan bentuk tubuh dari abad ke abad
      Perkembangan bentuk tubuh dari abad ke abad ini merupakan 
perkembangan bentuk tubuh yang di mulai dari zaman purba ke abad 
14, abad 16, abad 17. Untuk mendapatkan ukuran yang tepat dari tubuh 
model maupun dammy kita perlu dan harus menentukan letak garis 
tubuh model atau dammy tersebut. Posisi atau letak garis tubuh juga 
mengalami beberapa perkembangan karena bentuk tubuh tersebut 
adalah sebagai berikut :
a) Bentuk Tubuh Abad ke 14
      Pada abad ke 14 bentuk tubuh manusia bulat (gemuk berisi) 
dan pendek sehingga tidak begitu berada antara tubuh bagian atas 
dengan tubuh bagian bawah. 
Ciri-ciri bentuk tubuh pada abad ke 14 :
- Jarak antara perut, dada dan dagu begitu dekat.
- Garis pinggang sebagai patokan adalah titik pusar.
- Garis panggul adalah bagian panggul yang terbesar disekitar area 
panggul. 
- Tengah depan atau tengah muka, dan tengah belakang adalah 
tepat pada garis tengah muka dan belakang. 
Contoh Gambar Bentuk Tubuh Abad ke 14
b) Bentuk tubuh abad ke 16
      Pada abad ke 16 bentuk tubuh manusia mengalami sedikit 
perubahan yang mana bentuk tubuh manusia menjadi lebih menarik 
bila dibandingkan dengan abad sebelumnya.
Ciri-ciri :
- Lebih langsing dan lebih berbentuk. 
- Garis pinggang sudah terlihat nyata dan jarak antara dagu dan 
dada tidak begitu dekat,
- Bentuk tubuh masih pendek
- Garis sisi/samping harus tegak lurus,
- Garis tengah belakang harus melalui setengah leher belakang 
dan tengah garis pantat. 
Contoh Gambar Bentuk Tubuh Abad ke 16
c) Bentuk tubuh abad ke 17
      Perkembangan bentuk tubuh sampai abad ke 17, bentuk tubuh 
manusia menjadi lebih tinggi dari abad sebelumnya. Semakin 
baiknya kehidupan dan semakin baik pula pemenuhan kebutuhan 
gizi makanan mungkin salah satu hal yang menyebabkan manusia 
bertambah tinggi. 
Cirri-ciri :
- Bentuk pinggang lebih keliahatan
- Tinggi tubuh mulai berubah tingginya
- Garis bahu menyesuaikan tubuh
- Panggul tidak sama tinggi dan lain – lain 
Maka garis tubuh dibuat disesuaikan dengan bentuk tubuh 
tersebut yang akhirnya ukuran yang akan diambil tentu juga harus 
mengikuti bentuk tubuh tersebut. Sebagai contoh dapat dilihat gambar 
berikut ini. 
          
Contoh Gambar Bentuk Tubuh Abad ke 17
2) Perkembangan bentuk tubuh berdasarkan usia
      Perkembangan bentuk tubuh berdasarkan usia yaitu perubahan 
dalam ukuran, proporsi anggota badan , tampang dan perubahan dalam 
fungsi-fungsi dalam sisitem tubuh. Perkembangan bentuk tubuh 
berdasarkan usia ini dimulai sejak bayi dalam rahim ibu sampai lanjut 
usia melalui bebarapa tahapan berikut ini :
a) Masa Bayi ( Tahap Bayi) : sejak umur 0 – 18 bulan
      Periode ini disebut juga dengan tahapan sensorik oral, karena 
orang biasa melihat bayi memasukkan segala sesuatu ke dalam 
mulutnya, dengan penekankan pada kontak visual dan sentuhan. 
Perkembangan bentuk tubuh dari bayi umur 0-18 bulan ini dapat 
terlihat dengan perubahan  bentuk tubuh pada kaki yang semakin 
panjang, mata yang mulai sensitive, kepala mulai mengeras, jari yang 
mulai bergerak, sudah mulai merambat jalan, pertumbuhan gigi
b) Tahap Batita : sejak 18 bulan – 3 tahun 
      Selama tahapan ini individu mempelajari keterampilan untuk diri 
sendiri, bukan sekedar belajar berjalan, bicara dan makan sendiri, 
melainkan juga mempelajari perkembangan motorik yang lebih halus. 
Perkembangan bentuk tubuh yang terjadi pada usia ini dapat terlihat 
pada bentuk tubuh yang semakin membesar dan bertambah kuat, 
perkembangan motorik dan sensorik semakin terlihat
c) Tahap Balita : sejak umur 3 tahun – 5 tahun
      Dalam masa balita ini, biasanya memasukkan gambaran tentang 
orang dewasa di sekitarnay dan secara inisiatif di bawa dalam situasi 
bermain. Perkembangan bentuk tubuh yang terjadi pada balita ini 
tubuh semakin tinggi, berat badan semakin berat, ukuran jari semakin 
besar.
d) Tahap Usia Sekolah ; sejak umur 6 tahun- 12 tahun
      Periode ini sering disebut juga dengan periode laten, karena 
individu sepintas hanya menunjukkan pertumbuhan fisik tanpa 
perkembangan aspek mental yang berarti berbeda dengan fase-fase 
sebelumnya. Perkembangan bentuk yang terdapat pada usia sekolah 
ini dapat dilihat dari pertumbuhan yang cepat, pada wanita sudah 
muncul payudara sekitar usia 10 tahun, untuk cowok sebagian sudah 
tumbuh jakun pada leher, bentuk tubuh sudah terlihat.
e) Tahap Remaja : usia 12 tahun hingga 18 tahun
      Pada periode ini yang terjadi perkembangan bentuk tubuh dilihat 
pada postur badan yang mulai terlihat memberntuk pinggang, panggul 
dan pertumuhan badan sudah semakin tinggi, serta sudah tumbuh 
payudara untuk cewek, tumbuh jakun untuk cowok, sudah berbentuk 
badan yang bidang.
f) Tahap Dewasa Awal : sejak umur 18 tahun hingga 35 tahun
      Dewasa awal adalah masa peralihan dari masa remaja yang 
ditandai dengan pencarian identitas diri yang didapat sedikit demi 
sedikit sesuai dengan umur kronologis dan mentalnya.
Cirri-cirinya :
- Bentuk badan sudah membentuk
- Tinggi badan sudah ideal dengan berat badan
- Payudara sudah menonjol/membentuk
- Wajah sudah menampakkan sikap remaja
g) Tahap Dewasa : sejak usia 35 tahun hingga 55/66 tahun
      Massa ini dianggap penting karena periode ini individu penuh 
dengan pekerjaan yang kreatif dan bermakna. Perkembangan bentuk 
tubuh yang terjadi pada tahap dewasa ini antara lain :
- Bentuk badan sudah mulai melebar atau gemuk atau berisi ( 
cewek)
- Proporsi badan sudah tidak begitu terbentuk 
- bentuk kaki sudah mulai tidak professional, ada yang kurus , ada 
yang gemuk
- Memiliki wajah yang sudag beranjak dewasa
h) Tahap Dewasa Akhir : sejak umur 55 tahun atau 66 tahun hingga 
mati
      Tahap dewasa kahir ini sudah menginjak tahap lansia atau lanjut 
usia, perkembangan bentuk tubuhnya sudah mulai berkurang seperti 
bercirikan :
- Badan sudah mulai membungkuk pada bagian punggung
- Proporsi perut sudah berbeda , mungkin terlalu gemuk, kurus , 
sudah tidak membentuk
5. Macam-Macam Bentuk Tubuh
a. Macam - macam Bentuk Dasar Tubuh
      Setiap manusia memiliki ciri-ciri bentuk tubuh yang berbeda-beda.
Bentuk dasar tubuh dibagi menjadi 3 macam, yaitu:
1. Ideal
      Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh ideal, jika
perbandingan antara tinggi dan berat badannya seimbang. Bentuk
tubuh ini sangat diinginkan setiap orang, karena jika memakai busana
apapun akan terlihat pantas dan menarik.
2. Kurus
      Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh kurus, jika berat
badannya kurang dari berat ideal.
3. Gemuk
      Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh gemuk, jika berat
badannya lebih dari berat ideal.
b. Macam Perkembangan Bentuk Tubuh
1. Bentuk tubuh pendek  kurus
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi tubuh dibawah rata-rata (<160 cm)
 Berat badan kurang dari berat ideal.
2. Bentuk tubuh pendek gemuk.
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi tubuh dibawah rata-rata (<160 cm)
 Berat badan lebih dari berat ideal.
3. Bentuk tubuh tinggi kurus.
Ciri-ciri antara lain:
• Tinggi tubuh di atas rata-rata (>160 cm)
• Berat badan kurang dari berat ideal.
4. Bentuk tubuh tinggi gemuk.
Ciri-ciri antara lain:
• Tinggi tubuh diatas rata-rata (>160 cm)
• Berat badan lebih dari berat ideal.
6. Type-type tubuh wanita
a. Bentuk apel  Bentuk apel cenderung memiliki
bahu lebar dari pada pinggul serta
tumpukkan lemak di bagian
perut, wajah, dan dada paling
mendominasi
 Memilih busana :
   -Bentuk A, garis leher V




- Busana bahan kaos / spandek
- Aksen payet terlalu banyak di
bagian pinggang
- Motif garis horizontal
b. Bentuk Pir  Bentuk pir memiliki pantat dan
paha yang lebih besar namun
ukuran lingkar bahu lebih sempit.
Dengan kata lain lemak lebih




-baju atasan dengan motif ramai,
kerah besar, lengan besar
-warna cerah
 Hindari busana:
-celana model tube, pensil
-legging atau bahan ketat
c.Bentuk
Lurus/kotak
 Bentuk tubuh ini memiliki bahu,
pingggang, dan panggul yang
hampir sama. Lemak menyebar
pada wajah, dada, perut, dan
bokong namun tidak membuat
berisi sehingga tidak memiliki
garis pinggang dan lekuk tubuh
 Memilih busana:
-atasan berleher tinggi





-busana dengan motif atau detail
rame
-aksesoris yang terlalu banyak
-busana ketat
d. Jam pasir Bentuk tubuh jam pasir tak
khayal menjadi bentuk tubuh
idaman sebagian wanita. Bagian
panggul dan bahu memiliki
ukuran setara , namun pada
bagian pinggang lebih kecil
Memilih bahan :
-baju atasan dengan leher terbuka
-celana pensil
-rok bentuk A
-gaun halter, off shoulder
Hindari bahan :
-atasan longgar dan lurus
-jaket yang terlalu besar
e.Bentuk  
kacang
 Bentuk tubuh ini memiliki tipe
yang relatif besar pada bagian
dada dan perut (pinggang),
namun memilki bahu yang
standart.
 Memilih bahan :
-milih warna yang cerah
-atasan dengan leher terbuka
 Hindari bahan
-dari bahan kaos/spandek




 Bentuk segitiga terbalik
cenderung memiliki bagian bahu
yang lebar dibandingkan dengan
panggul dan pinggang. Bagian
tubuh ini nyaris tidak memiliki
lekuk tubuh
 Memilih bahan ;
-atasan dengan warna lembut
-rok bentuk A, celana yang besar
pada bagian bawah
-gaun banyak lipatan atau banyak
peplum
 Hindari bahan :
-celana ketat dan celana pensil
7. Siluet (Bentuk Proporsi Tubuh)
a. Pengertian
Siluet adalah garis luar dari suatu busana tanpa bagian bagian atau detail
latar. Siluet juga termasuk bentuk dasar busana
b. Macam-macam siluet
i. Siluet V
Bentuk panggul menyempit dan bentuk punggung/bahu melebar.
                
ii. Siluet A
Bentuk panggul yang lebar sedangkan bentuk punggung/ bahu
menyempit dan turun.
                       
iii. Siluet H
Bentuk tubuh melebar, perbandingan dada, pinggang, dan panggul
sama.
                     
iv. Siluet  I
Bentuk tubuh menyempit,  datar (kurus), perbandingan dada, pinggang,
dan panggul sama.
                  
v. Siluet O
Bentuk tubuh yang pada bagian perutnya membuncit/melebar, biasanya
wanita hamil atau wanita menepouse
vi. Siluet X
Bentuk tubuh ideal, dimana perbandingan dada, pinggang, dan panggul
proporsional
                    
vii. Siluet Y
Bentuk tubuh yang kurus tapi kronis dengan penyakit, dimana tulang-
tulang punggung dan bahu terlihat.
                 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas / Semester : X busana I / Gasal
Materi Pokok : Perkembangan Bentuk Tubub
Pertemuan ke : 2
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (K1)
Kl 1  :Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawaab, peduli, `santn, ramah    
lingkungan,gotong royong, kerjasama, cinta damai, respontif, dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3  :Memahami dan menerapkan pegetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan : wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait dengan fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Kl 4   :Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ramah kobkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pemgembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifikasi di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga penampilan diri dan 
keseimbangan bentuk tubuh serta melestarikan keutuhan jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai tindakan pengalaman menurut agama yang dianutnya.
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli.
2.2 Santun, ramah, lingkungan, gootng royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan di bidang busana.
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1 Mendiskripsikan bentu, bagian dan perkembangan bentuk tubuh.
      Indikator : -   Mendiskripsikan bentuk tubuh.
- Mendiskripsikan bagian bentuk tubuh 
- Mendiskripsikan perkembangan bentuk tubuh.
4.1 Mengidentifikasi perkembangan dan macam-macam bentuk tubuh.
      Indikator : -    Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh.
- Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh. 
C. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Dasar 
Pola ini diharapkan siswa terlibat akitif dalam kegatan pembelajaran dan bertanggung 
jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanaan, memberi saran dan kritik 
serta dapat :
1. Mendiskripsikan perkembangan bentuk tubuh.
2. Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh.
3. Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh. 
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan II
1. Perkembangan bentuk tubuh dan garis tubuh (body line) dari Masa kemasa
1) Perkembangan bentuk tubuh
Untuk mendapatkan ukuran yang tepat dari tubuh model maupun dammy 
kita perlu dan harus menentukan letak garis tubuh model atau dammy tersebut. 
Posisi atau letak garis tubuh juga mengalami beberapa perkembangan karena 
bentuk tubuh tersebut adalah sebagai berikut :
a. Bentuk Tubuh Abad ke 14
Pada abad ke 14 bentuk tubuh manusia bulat (gemuk berisi) dan pendek 
sehingga tidak begitu berada antara tubuh bagian atas dengan tubuh bagian 
bawah. Jarak antara perut, dada dan dagu begitu dekat sehingga pada abad ini 
lingkar badan/badan sehingga patokan adalah titik dada. Garis pinggang sebagai 
patokan adalah titik pusar. Garis panggul adalah bagian panggul yang terbesar 
disekitar area panggul. Sedangkan tengah depan atau tengah muka, dan tengah 
belakang adalah tepat pada garis tengah muka dan belakang. Sebagai gambaran 
dari bentuk tubuh manusia pada abad 14.
b. Bentuk tubuh abad ke 16
Pada abad ke 16 bentuk tubuh manusia mengalami sedikit perubahan yang 
mana bentuk tubuh manusia menjadi lebih menarik bila dibandingkan dengan 
abad sebelumnya. Pada abad ini bentuk tubuh manusia lebih langsing dan lebih 
berbentuk. Garis pinggang sudah terlihat nyata dan jarak antara dagu dan dada 
tidak begitu dekat, Cuma saja pada abad ini manusia belum ada setinggi sekarang 
(masih pendek). Pada abad ini ditemukan bahwa garis sisi/samping harus tegak 
lurus, sedangkan garis tengah belakang harus melalui setengah leher belakang 
dan tengah garis pantat. 
c. Bentuk tubuh abad ke 17
Perkembangan bentuk tubuh sampai abad ke 17, bentuk tubuh manusia 
menjadi lebih tinggi dari abad sebelumnya. Semakin baiknya kehidupan dan 
semakin baik pula pemenuhan kebutuhan gizi makanan mungkin salah satu hal 
yang menyebabkan manusia bertambah tinggi. Jadi apabila bentuk tubuh yang 
tidak ideal misalnya bahu tidak sama tinggi, posisi tubuh tidak tegak lurus, 
panggul tidak sama tinggi dan lain – lain maka garis tubuh dibuat disesuaikan 
dengan bentuk tubuh tersebut yang akhirnya ukuran yang akan diambil tentu juga 
harus mengikuti bentuk tubuh tersebut. Sebagai contoh dapat dilihat gambar 
berikut ini. 
2. Macam-Macam Bentuk Dasar Tubuh
Setiap manusia memiliki ciri-ciri bentuk tubuh yang berbeda-beda. Bentuk
dasar tubuh dibagi menjadi 4 macam, yaitu:
a. Ideal
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh ideal, jika perbandingan
antara tinggi dan berat badannya seimbang. Bentuk tubuh ini sangat
diinginkan setiap orang, karena jika memakai busana apapun akan terlihat
pantas dan menarik.
b. Kurus
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh kurus, jika berat badannya
kurang dari berat ideal.
c, Gemuk
Seseorang dikatakan memiliki bentuk tubuh gemuk, jika berat badannya
lebih dari berat ideal.
3. Macam-macam Bentuk Tubuh
1. Bentuk tubuh pendek  kurus
            Ciri-ciri antara lain:
- Tinggi tubuh dibawah rata-rata
(<160 cm)
- Berat badan kurang dari berat
ideal
2. Bentuk tubuh pendek gemuk.
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi tubuh dibawah rata-   
rata (<160 cm)
 Berat badan lebih dari berat
ideal.
3. Bentuk tubuh tinggi kurus.
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi tubuh di atas rata-rata
(>160 cm)
 Berat badan kurang dari berat
ideal.
4. Bentuk tubuh tinggi gemuk.
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi tubuh diatas rata-rata
(>160 cm)
 Berat badan lebih dari berat
ideal
5. Bentuk tubuh ideal
Ciri-ciri antara lain:
 Tinggi badan dan berat badan
seimbang atau proposional
 Berat bedan sesuai
perbandingan tinggi badan
4. Bentuk Tubuh Wanita
Pada dasarnya tipe Tubuh wanita ada beberapa macam bentuk atau tipe. Tubuh
ideal adalah tubuh yang diidamkan kebanyakan para wanita. Untuk dapat memiliki
tubuh yang ideal banyak cara yang dilakukan, seperti program diet ketat, joging
atau fitnes dan tak banyak juga yang rela melakukan Anoreksia. Macam tipe tubuh
wanita sebagai berikut:
a. Tipe tubuh seperti jam pasir
Bentuk tubuh ini memiliki bagian bahu dan panggul yang sama besar,
kemudian memiliki pinggang yang kecil. Bentuk tubuh seperti jam pasir ini
memiliki kelebihan pada bagian dada dan panggul yang sangat proposional.
b. Tipe tubuh seperti kotak
Bentuk tubuh ini memiliki bahu, pinggang dan panggul yang sama lebar
dan besar.
c. Tipe tubuh seperti buah Pir
Bentuk tubuh ini memiliki nama lain yaitu tipe tubuh seperti sendok. Tipe
tubuh ini biasanya memiliki panggul yang lebih besar dari bahu dan
pinggang. Panggul yang besar juga dapat menutupi kecilnya bahu dan
painggang.
d. Tipe tubuh seperti Segitiga terbalik
Tipe tubuh ini memiliki tipe yang pada bagian bahu melebar dibanding
dengan pinggang dan panggul.
e. Tipe tubuh seperti buah Apel
Bentuk tubuh ini memiliki bentuk tubuh yang relatif besar pada bagian
atas, namun kecil dibagian paha. Tipe tubuh memiliki bahu yang luas dan
bidang dari ukuran bahu biasanya.
f. Tipe tubuh seperti Kacang
Bentuk tubuh ini memiliki tipe yang relatif besar pada bagian dada dan
perut (pinggang), namun memilki bahu yang standart.
5. Siluet (Bentuk Proporsi Tubuh)
Siluet adalah garis luar dari suatu bentuk, tanpa bagian-bagian atau detail.
1. Siluet V
Bentuk panggul menyempit dan bentuk punggung/bahu melebar.
2. Siluet A
Bentuk panggul yang lebar sedangkan bentuk punggung/ bahu menyempit dan
turun.
3. Siluet H
Bentuk tubuh melebar, perbandingan dada, pinggang, dan panggul sama.
4. Siluet  I
Bentuk tubuh menyempit,  datar (kurus), perbandingan dada, pinggang, dan
panggul sama.
5. Siluet O
Bentuk tubuh yang pada bagian perutnya membuncit/melebar, biasanya wanita
hamil atau wanita menepouse
6. Siluet X
Bentuk tubuh ideal, dimana perbandingan dada, pinggang, dan panggul
proporsional
7. Siluet Y
Bentuk tubuh yang kurus tapi kronis dengan penyakit, dimana tulang-tulang
punggung dan bahu terlihat.
E. Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan , discovery learning.
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 2:
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada 
siswa
2. Siswa mencawab salam pembuka
3. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan 
kerapian kelas sebagai wujud kepedualian 
lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan mempelajari 
perkembangan bentuk tubuh dan macam-
macam perkembangan bentuk tubuh.
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru membagi siswa dalam kelompok (4-5 
orang) dan mendistribusikan handout 
perkembangan bentuk tubuh.
2. Guru menanyakan pengertian bentuk tubuh, 
perkembangan bentuk tubuh dan macam 
pengembangannya.
3. Guru menunjukkan gambar-gambar 
perkembangan bentuk tubuh, sehingga siswa 
mengamati.
4. Siswa mengamati tayangan materi lewat 
media power point.
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
1. Siswa mengamati perkembangan bentuk
105 menit
tubuh, mengidentifikasi dan mendiskusikan 
dalam kelompok.
2. Guru memantau dan mendorong keaktifan 
siswa dalam diskusi.
3. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam menganalisa 
macam-macam perkembangan bentuk tubuh 
dan tipe tubuh wanita
Tahap 3 : Pengumpulan Data
1. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan 
melalui majalah, internet maupun buku di 
perpustakaan untuk dapat menjawab masalah 
yang teridentifikasi dalam macam bentuk 
tubuh, perkembangan bentuk tubuh dan tipe 
tubuh wanita .
2. Guru mengamati dan membimbing siswa 
dalam pengumpulan data.
Tahap 4 : Pengolahan Data
1. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan data  
yang diperoleh sehingga pengertian bentuk 
tubuh, perkembangan bentuk dan macam 
macam bentuk dasar serta tipe tubuh wanita
Tahap 5 : Pembuktian
1. Siswa membuktikan hipotesis dengan hasil 
jawaban Lembar Kerja dan informasi yang 
diperoleh dari sumber lain.
Tahap 6: Kesimpulan
Beberapa kelompok diskusi diminta utnuk 
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 
kelas, sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan 
terkait dengan materi perkembangan tubuh dari 
masa kemasa dan macam-macam perkembangan 
bentuk tubuh
3. Penutup 1. Siswa beserta guru menyimpulkan secara 
bersama-sama tentang pengertian 
perkembangan bentuk tubuh dari masa 
kemasa, dan macam perkembangan bentuk 
tubuh
2. Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
15 menit
menganalisa bentuk tubuh teman.
5. Guru menciptakan suasana kelas yang relijius 
dengan menunjukn salah satu siswa 
memimpin berdoa sebelum pulang
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Materi Pokok : Perkembangan Bentuk Tubuh
Tanggal : 22 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
3. Kesantunan Santun dalam berbicara, berperilaku, berbusana berdasarkan norma-
norma umum
4. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi kelompok












10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Pola
MateriPokok : Perkembangan Bentuk Tubuh
Tanggal : 22 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Keterampilan reaktif Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan 
situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan 
pendekatan berpikir positif
3. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 






































Klaten, 22 Agustus 2014
Guru Pembimbing Guru PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas / Semester : X busana I / Gasal
Materi Pokok : Titik dan Garis Tubuh
Pertemuan ke : 3
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (K1)
Kl 1 :Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2    :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawaab, peduli, `santn, ramah    
lingkungan,gotong royong, kerjasama, cinta damai, respontif, dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3   :Memahami dan menerapkan pegetahuan factual, konseptual, dan procedural 
dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan : wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait dengan 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah.
Kl 4    :Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ramah kobkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pemgembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifikasi di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga penampilan diri dan 
keseimbangan bentuk tubuh serta melestarikan keutuhan jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai tindakan pengalaman menurut agama yang dianutnya.
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli.
2.2 Santun, ramah, lingkungan, gootng royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan di bidang busana.
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1 Menjelaskan cara penentuan titik dan garis tubuh
      Indikator : -   Menjelaskan cara penentuan titik dan garis tubuh
4.1 Mengidentifikasi cara penentuan titik dan garis tubuh.
      Indikator : -    Mengidentifikasi cara penentuan titik dan garis tubuh
C. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Dasar 
Pola  ini diharapkan siswa terlibat akitif dalam kegatan pembelajaran dan bertanggung 
jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanaan, memberi saran dan kritik 
serta dapat :
1. Mampu menjelaskan Garis tanda titik letak dan garis tubuh
2. Menjelaskan cara penentuan titik dan garis tubuh
3. Mengidentifikasi cara penentuan titik dan garis tubuh
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan III
1. Garis tanda titik letak dan Garis Tubuh
Garis tanda titik letak dan garis tubuh dibentuk sebagai penuntun dalam 
membuat pola langsung pada tubuh. Garis konstruksi dikelompokan menjadi 2, 
yaitu :
a. Garis Tegak (vertical)
1) Garis tengah muka (panjang muka)
2) Garis tengah belakang (panjang punggung)
3) Garis sisi (panjang sisi)
b. Garis Mendatar (horizontal)
1) Garis lingkar leher
2) Garis lebar bahu
3) Garis lebar muka
4) Garis lingkar badan
5) Garis jarak dada
6) Garis lingkar pinggang
7) Garis lingkar panggul
8) Garis lingkar kerung lengan
9) Garis lebar punggung
Garis konstruksi ditentukan dengan menggunakan pita merah untuk garis 
vertikal, pita biru digunakan untuk garis horizontal.
2. Boneka Jahit/Dress Foam
     Boneka jahit atau boneka pengepas adalah patung torso (batang 
tubuh) manusiadari bahu hingga panggul. Boneka ini merupakan perwujudan tiga 
dimensi dari ukuran-ukuran standar tubuh manusia, dan tidak 
memiliki lengan serta kaki. Boneka jahit dipakai sewaktu membuat pola pakaian, 
dan mengepas pakaian yang telah selesai dijahit.
      Boneka jahit tersedia dalam standar ukuran badan (S, M, L, dan XL) 
untuk pria danwanita. Tinggi boneka disesuaikan dengan cara memanjangkan 
atau memendekkan dengan tiang kaki dari kayu atau besi. Ada pula boneka jahit 
yang memiliki lebar bagian dada yang bisa diatur secara mekanis. Pada sebagian 
boneka jahit, bagian-bagian tubuh boneka tersedia dalam berbagai ukuran yang 
dapat ditukar pasang.
       Selain boneka jahit standar, orang dapat meminta dibuatkan boneka jahit 
sebagai duplikat dari ukuran tubuh orang yang memesan. Dengan adanya boneka 
jahit di tempat penjahit, pelanggan dapat meminta dijahitkan pakaian tanpa perlu 
datang mengepas pakaian.
3. Alat dan Bahan yang digunakan Dalam Proses Memberi titik Garis Tubuh
Alat dan Bahan yang Digunakan
No Alat No Bahan
1 Boneka jahit/dressform 1 Pita merah biru
2 Pita meter/metlyn 2 Benang
3 Penggaris




Langkah pemberian titik garis tubuh
a. Memberi tanda pada boneka jahit
1) Tengah muka (TM)
Buatlah garis tengah muka pada tengah-tengah 
boneka bagian muka dengan kapur jahit.
2) Lebar muka
a) Diukur 5 cm dari garis kerung leher terbesar pada garis TM
b) Tandai dengan kapur jahit secara horizontal 
3) Lingkar badan
a) Carilah bagian badan yang paling menonjol pada dada
b) Tandai dengan kapur jahit melewati titik dada tersebut
4) Garis pinggang
a) Carilah bagian lingkar pinggang 
yang paling kecil pada dressform
b) Tandai dengan kapur jahit mengelilingi pinggang 
dari bagian depan sampai belakang.
Bagian belakang (TB) diturunkan 1 cm. 
5) Garis panggul
a) Ukurlah dari pinggang kebawah 19-20 cm atau panggul 
yang terbesar
b) Tandai dengan kapur jahit dari depan sampai ke belakang.
6) Garis leher
a) Untuk menentukan lingkar leher bagian depan diukur 36-38 cm dari pinggang 
ke atas.
b) Untuk menentukan lingkar leher bagian belakang diukur 40-43 cm dari 
pinggang.
c) Buat lingkar leher depan 20 cm, dari TM masing-masing 10 cm. Buat lingkar 
leher belakang 16 cm atau 18 cm dari TB masing-masing 8 cm atau 9 cm.
7) Lebar bahu
Buatlah garis dari atas lingkar leher/kaki leher sampai ke 
ujung bahu.
Catatan :
Lebar bahu dapat digunakan untuk menentukan tinggi puncak lengan
8) Tengah belakang (TB)
Buatlah garis tengah belakang pada tengah-tengah boneka bagian belakang.
9) Lebar punggung
a) Diukur 8 cm dari garis leher terbawah pada TM
b) Tandai dengan kapur jahit secara horizontal
10) Garis sisi
a) Ukur semua lingkar badan, lingkar pinggang dan
lingkar panggul kemudian dibagi 2.
b) Untuk lingkar bagian depan ditambah 2 cm (+ 2 cm)
c) Untuk lingkar bagian belakang dikurangi 2 cm (- 2 cm)
d) Contoh menentukan titik bagian badan :
1) Lingkar badan 90:2 45 cm
2) Lingkar badan depan (45+2) : 2 =23,5 cm
3) Lingkar badan belakang (45-2) : 2 =21,5 cm
4) Ukuran dari TM masing-masing 23,5 ke kiri dan ke kanan.
5) Ukuran dari TB masing-masing 21,5 ke kiri dan ke kanan.
e) Lakukan hal yang sama untuk bagian pinggang dan panggul, kemudian 
hubungkan titik tersebut (badan-pinggang-panggul) dari bawah lengan ke 
bawah.
11) Lingkar kerung lengan
a) Garis lingkar kerung lengan dibentuk dari titik 
yang sudah dibentuk sebelumnya.
b) Lebar lengan ditentukan dari titik lebar dada dan lebar punggung.
c) Tinggi lengan ukurlah 15 cm dari bahu tertinggi ke bawah.
b. Pemasangan pita  pada boneka dengan cara disemat menggunakan
jarum
c. Menjelujur garis pola
1) Jelujur gasris pola yang sudah dibuat 
menggunakan benang sewarna dengan pita
2) Lepas jarum semat agar tidak merusak boneka jahit
3) Panjang jelujur 0,5 cm
E. Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan , discovery learning.
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka
kepada siswa
2. Siswa mencawab salam pembuka
3. Memeriksa kehadiran siswa. 
Kebersihan dan kerapian kelas sebagai 
wujud kepedualian lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan 
mempelajari titik dan garis tubuh.
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru membagi siswa dalam kelompok 
(2 orang) dan mendistribusikan 
handout titik dan garis tubuh.
2. Guru menanyakan pengertian titik dan 
garis tubuh
3. Guru menunjukkan gambar-gambar 
dalam proses pemberian titik dan garis 
tubuh.
4. Siswa mengamati tayangan materi 
lewat media power point.
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
1. Siswa mengamati cara penentuan titik 
dan garis tubuh dan mendiskusikan 
dalam kelompok.
2. Guru memantau dan mendorong 
keaktifan siswa dalam diskusi.
105 menit
3. Siswa diberi kesempatan bertanya 
apabila mengalami kesulitan dalam 
penentuan titik dan garis tubuh
Tahap 3 : Pengumpulan Data
1. Siswa mengumpulkan informasi yang 
relevan melalui majalah, internet 
maupun buku di perpustakaan untuk 
dapat menjawab masalah yang terkait 
titik dan garis tubuh
2. Guru mengamati dan membimbing 
siswa dalam pengumpulan data.
Tahap 4 : Pengolahan Data
1. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan 
data  yang diperoleh sehingga 
pengertian titik dan garis tubuh serta 
memahami dalam penentuan titik dan 
garis tubuh
Tahap 5 : Pembuktian
1. Siswa membuktikan hipotesis dengan 
penerapan penentuan titik dan garis 
tubuh
Tahap 6 : Kesimpulan
Seluruh kelompok diskusi diminta untuk 
menentukan titik dan garis tubuh pada 
boneka jahit secara kelompok
3. Penutup 1. Siswa beserta guru menyimpulkan 
secara bersama-sama tentang pengertian 
titik dan garis tubuh
2. Guru memberikan tugas pekerjaan untuk 
mencari referensi dalam penentuan titik 
dan garis
3. Guru menciptakan suasana kelas yang 
relijius dengan menunjukn salah satu 
siswa memimpin berdoa sebelum pulang
15 menit
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Materi Pokok : Titik dan Garis Tubuh
Tanggal : 29 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
3. Kesantunan Santun dalam berbicara, berperilaku, berbusana berdasarkan norma-
norma umum
4. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi kelompok










10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Pola
MateriPokok : Titik dan Garis Tubuh
Tanggal : 29 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 
setiap topik pembicaraan dengan menggunakan body language
yang positif
3. Kerapian Mengerjakan dengan rapi dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kelompok / individu
4. Ketepatan Mampu menggerakkan, mengarahkan, mendorong dalam 



















Klaten, 29 Agustus 2014
Guru Pembimbing Guru PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas / Semester : X busana I / Gasal
Materi Pokok : Titik dan Garis Tubuh
Pertemuan ke : 4
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (K1)
Kl 1   :Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya.
K1 2  :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawaab, peduli, `santn, ramah    
lingkungan,gotong royong, kerjasama, cinta damai, respontif, dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3  :Memahami dan menerapkan pegetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan : wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait dengan fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Kl 4   :Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ramah kobkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pemgembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifikasi di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga penampilan diri dan 
keseimbangan bentuk tubuh serta melestarikan keutuhan jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai tindakan pengalaman menurut agama yang dianutnya.
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli.
2.2 Santun, ramah, lingkungan, gootng royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan di bidang busana.
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1 Menjelaskan cara penentuan titik dan garis tubuh
      Indikator : -   Menjelaskan cara penentuan titik dan garis tubuh
4.1 Mengidentifikasi cara penentuan titik dan garis tubuh.
      Indikator : -    Mengidentifikasi cara penentuan titik dan garis tubuh
C. Tujuan Pembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Dasar 
Pola  ini diharapkan siswa terlibat akitif dalam kegatan pembelajaran dan bertanggung 
jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanaan, memberi saran dan kritik 
serta dapat :
1. Mengidentifikasi cara penentuan titik dan garis tubuh
2. Memberi titik dan garis tubuh dengan pita merah biru
D. Materi Pembelajaran
1. Garis tanda titik letak dan Garis Tubuh
Garis tanda titik letak dan garis tubuh dibentuk sebagai penuntun dalam 
membuat pola langsung pada tubuh. Garis konstruksi dikelompokan menjadi 2, 
yaitu :
a. Garis Tegak (vertical)
1) Garis tengah muka (panjang muka)
2) Garis tengah belakang (panjang punggung)
3) Garis sisi (panjang sisi)
b. Garis Mendatar (horizontal)
1) Garis lingkar leher
2) Garis lebar bahu
3) Garis lebar muka
4) Garis lingkar badan
5) Garis jarak dada
6) Garis lingkar pinggang
7) Garis lingkar panggul
8) Garis lingkar kerung lengan
9) Garis lebar punggung
2. Alat dan Bahan yang digunakan Dalam Proses Memberi titik Garis Tubuh
Alat dan Bahan yang Digunakan
No Alat No Bahan
1 Boneka jahit/dressform 1 Pita merah biru
2 Pita meter/metlyn 2 Benang
3 Penggaris




Langkah pemberian titik garis tubuh
a. Memberi tanda pada boneka jahit
1) Tengah muka (TM)
Buatlah garis tengah muka pada tengah-tengah 
boneka bagian muka dengan kapur jahit.
2) Lebar muka
a) Diukur 5 cm dari garis kerung leher terbesar pada garis TM
b) Tandai dengan kapur jahit secara horizontal 
3) Lingkar badan
a) Carilah bagian badan yang paling menonjol pada dada
b) Tandai dengan kapur jahit melewati titik dada tersebut
4) Garis pinggang
a) Carilah bagian lingkar pinggang 
yang paling kecil pada dressform
b) Tandai dengan kapur jahit mengelilingi pinggang 
dari bagian depan sampai belakang.
Bagian belakang (TB) diturunkan 1 cm. 
5) Garis panggul
a) Ukurlah dari pinggang kebawah 19-20 cm atau panggul 
yang terbesar
b) Tandai dengan kapur jahit dari depan sampai ke belakang.
6) Garis leher
a) Untuk menentukan lingkar leher bagian depan diukur 36-38 cm dari pinggang 
ke atas.
b) Untuk menentukan lingkar leher bagian belakang diukur 40-43 cm dari 
pinggang.
c) Buat lingkar leher depan 20 cm, dari TM masing-masing 10 cm. Buat lingkar 
leher belakang 16 cm atau 18 cm dari TB masing-masing 8 cm atau 9 cm.
7) Lebar bahu
Buatlah garis dari atas lingkar leher/kaki leher sampai ke 
ujung bahu.
Catatan :
Lebar bahu dapat digunakan untuk menentukan tinggi puncak lengan
8) Tengah belakang (TB)
Buatlah garis tengah belakang pada tengah-tengah boneka bagian belakang.
9) Lebar punggung
a) Diukur 8 cm dari garis leher terbawah pada TM
b) Tandai dengan kapur jahit secara horizontal
10) Garis sisi
a) Ukur semua lingkar badan, lingkar pinggang dan
lingkar panggul kemudian dibagi 2.
b) Untuk lingkar bagian depan ditambah 2 cm (+ 2 cm)
c) Untuk lingkar bagian belakang dikurangi 2 cm (- 2 cm)
d) Contoh menentukan titik bagian badan :
1) Lingkar badan 90:2 45 cm
2) Lingkar badan depan (45+2) : 2 =23,5 cm
3) Lingkar badan belakang (45-2) : 2 =21,5 cm
4) Ukuran dari TM masing-masing 23,5 ke kiri dan ke kanan.
5) Ukuran dari TB masing-masing 21,5 ke kiri dan ke kanan.
e) Lakukan hal yang sama untuk bagian pinggang dan panggul, kemudian 
hubungkan titik tersebut (badan-pinggang-panggul) dari bawah lengan ke 
bawah.
11) Lingkar kerung lengan
a) Garis lingkar kerung lengan dibentuk dari titik 
yang sudah dibentuk sebelumnya.
b) Lebar lengan ditentukan dari titik lebar dada dan lebar punggung.
c) Tinggi lengan ukurlah 15 cm dari bahu tertinggi ke bawah.
b. Pemasangan pita merah biru  pada boneka 
Body line yang akan dibentuk pada dress form merupakan patokan garis-garis 
dasar pola atau sebagai tanda-tanda pola yang sangat diperlukan dalam pembuatan 
pola dasar dengan teknik draping. Setelah melakukan proses menentukan titik garis 
tubuh langkah selangkah selanjutnya ialah mengganti tanda yang sebelumnya 
menggunakan tali peterban dengan Pita Merah-Biru. Pemasangan pita diguanakan 
pada garis vertical dengan warna Merah dan pita biru digunakan untuk garis 
horizontal dengan cara disemat dengan jarum pentul dan kemudian diselesaikan 
dengan teknik jelujur menggunakan warna benang yang serupa. 
Pita yang digunakan adalah pita kecil yang tipis dan lemas berukuran ± 0,5 cm, 
terbuat dari bahan satin,serta berwarna, seperti warna merah, biru, untuk membuat 
garis-garis badan (body line) dan garis model suatu busana pada dress form
c. Tahap Menjelujur garis pola pada boneka
1) Beri tanda pada bagian titik dan garis tubuh yang sebelumnya sudah terbentuk 
menggunakan peterban
2) Lekatkan pita merah atau biru (sesuai penempatan) dengan menggunakan jarum 
pentul terlebih dahulu
3) Jelujur garis pola yang sudah dibuat menggunakan benang sewarna dengan pita. 
Merah untuk garis Vertical dan Biru untuk garis Horizontal
4) Panjang jelujuran ± 0,5 cm
5) Lepas jarum semat agar tidak merusak boneka jahit, bersihkan sisa goresan kapur 
jahit pada boneka
E. Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan , project based learning.
F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
Media :
1. Hand Out / jobsheet
2. Papan Tulis










1. Bintang Elly Simanjutak. 2006. Dasar-dasar Pembuatan Pola. Jakarta : Departemen 
Pendidikan Nasional
2. Soekarno. 2008. Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar. Jakarta : PT 
Gramedia Pusaka Utama.
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka
kepada siswa
2. Siswa mencawab salam pembuka
3. Memeriksa kehadiran siswa. 
Kebersihan dan kerapian kelas sebagai 
wujud kepedualian lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan 
mempelajari titik dan garis tubuh.
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru membagi siswa dalam kelompok 
(2 orang) dan mendistribusikan 
handout titik dan garis tubuh.
2. Guru menanyakan pengertian titik dan 
garis tubuh
3. Guru menjelaskan cara pemasangan 
pita warna merah biru pada boneka
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
1. Siswa mengamati cara penentuan titik 
dan garis tubuh dan mendiskusikan 
dalam kelompok.
2. Guru memantau dan mendorong 
keaktifan siswa dalam diskusi.
3. Siswa diberi kesempatan bertanya 
apabila mengalami kesulitan dalam 
penentuan titik dan garis tubuh
Tahap 3 : Pengumpulan Data
1. Siswa mengumpulkan informasi yang 
relevan melalui majalah, internet 
maupun buku di perpustakaan untuk 
dapat menjawab masalah yang terkait 
titik dan garis tubuh
2. Guru mengamati dan membimbing 
siswa dalam pengumpulan data.
Tahap 4 : Pengolahan Data
1. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan 
data  yang diperoleh sehingga 
pengertian titik dan garis tubuh serta 
memahami dalam penentuan titik dan 
garis tubuh
Tahap 5 : Pembuktian
1. Siswa membuktikan hipotesis dengan 
105 menit
penerapan penentuan titik dan garis 
tubuh dengan pita warna merah biru
Tahap 6 : Kesimpulan
1. Seluruh kelompok diskusi diminta 
untuk menentukan titik dan garis tubuh 
pada boneka jahit secara kelompok
2. Seluruh kelompok diskusi melanjutkan 
tugas dalam menentukan titik garis 
tubuh dengan pemasangan pita warna 
merah dan biru pada boneka
3. Penutup 1. Siswa beserta guru menyimpulkan 
secara bersama-sama tentang pengertian 
titik dan garis tubuh
2. Guru menciptakan suasana kelas yang 
relijius dengan menunjukn salah satu 
siswa memimpin berdoa sebelum pulang
15 menit
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Materi Pokok : Titik dan Garis Tubuh
Tanggal : 5 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
3. Kesantunan Santun dalam berbicara, berperilaku, berbusana berdasarkan norma-
norma umum














10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Pola
MateriPokok : Titik dan Garis Tubuh
Tanggal : 5 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 
setiap topik pembicaraan dengan menggunakan body language
yang positif
3. Kerapian Mengerjakan dengan rapi dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kelompok / individu
4. Ketepatan Mampu menggerakkan, mengarahkan, mendorong dalam 



















Klaten, 05 September 2014
Guru Pembimbing Mahasiawa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
NamaSekolah: SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : DasarPola
Kelas / Semester : X busana I / Gasal
MateriPokok : Teknik Mengambil Ukuran Tubuh
Pertemuanke : 5
AlokasiWaktu : 4x 45 menit
A. KompetensiInti (K1)
Kl 1  :Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawaab, peduli, `santn, ramah    
lingkungan,gotong royong, kerjasama, cinta damai, respontif, dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3  :Memahami dan menerapkan pegetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan : wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait dengan fenomena 
dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Kl 4 :Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ramah kobkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pemgembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifikasi di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga penampilan diri dan 
keseimbangan bentuk tubuh serta melestarikan keutuhan jiwa, raga manusia serta 
lingkungan kerja sebagai tindakan pengalaman menurut agama yang dianutnya.
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli.
2.2 Santun, ramah, lingkungan, gootng royong) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan di bidang busana.
2.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1 Menjelaskan teknik mengukur tubuh
   Indikator : -   Menjelaskan teknik mengukur tubuh
4.1 Mengukur  pada boneka jahit dan tubuh model
  Indikator : -    Mengukur pada boneka jahit dan tubuh model
C. TujuanPembelajaran
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Dasar 
Pola  ini diharapkan siswa terlibat akitif dalam kegatan pembelajaran dan bertanggung 
jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanaan, memberi saran dan kritik 
serta dapat :
1. Menjelasakan cara pengambilan ukuran dengan tepat




1. Mengukur Badan Wanita
Untuk mendapatkan atau menghasilkan pakaian yang baik dan sesuai dengan 
berbagai macam bentuk tubuh. Maka dalam proses pembuatan busana tersebut 
sebagai langkah awal adalah mengambil ukuran. Mengapa? Karena bnetuk tubuh 
manusia berbeda satu dengan yang lainnya, sehingga tiap-tiap orang mempunyai 
ukuran berbeda dan perlu dibuatkan pola yang berbeda pula. Oleh karena itu 
diperlukan ketepatan dalam proses pengambilan ukuran agar menghasilkan 
busana yang nyaman dipakai pula.
Tujuan mengukur badan dengan tepat, cermat dan teliti adalah:
1. Untuk mendapatkan data ukuran tubuh bagian atas
2. Agar kedudukan pakaian dibadan menjadi nyaman
3. Memudahkan pada waktu mengepas pakaian, sehingga akan lebih cepat 
selesai (fitting 1)
4. Kemungkinan terjadi kesalahan kecil, sehingga mengjindari pakaian dari 
kerusakan karena ukuran yang tidak tepat
2. Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang diperlukan untuk mengukur badan adalah
1. Pita ukur
2. Daftar Ukuran badan, pensil/bulpen
3. Penggaris
4. Veterban (mak lebar 1cm)
3. Cara Mengukur Badan (wanita)
Langkah Kerja
Langkah kerja yang perlu diperhatiakan sebelum mengukur badan wanita adalah 
sebagai berikut:
1. Menyiapkan alat dan bahan pada bagian atas
2. Menyiapkan daftar ukur untuk mengukur badan atas
3. Menyiapkan model/peragawati dalam posisi tegak lurus ,pada waktu diukur 
model tidak boleh diputar-putar
4. Menentukan letak garis pinggang yang ditandai ikatan veterban. Ikatan 
diletakan dibagian kiri atau kanan badan sehingga tidak menggangu pada 
proses mengmbil ukuran
5. Mengukur dilakukan secara berurutan dari atas kebawah, dan dari bagian 
muka kebelakang sehingga tidak ada yang kelewatan dan kelewatan.
4. Daftar ukuran badan
DaftarUkuran yang diperlukanuntukmengukurbadanatasadalah;
NO DAFTAR UKURAN UKURAN (Cm)
1 Lingkarleher (L L)
2 LingkarBadan (L Ba)
3 LingkarPinggang (L Pi)
4 PanjangBahu (P Bh)
5 PanjangMuka (P M)
6 LebarMuka (L M)
7 Tinggi Dada daribahu (T Da)
8 JarakAntaraBuah Dada(J Da)
9 PanjangSisi (P Si)
10 PanjangPunggung (P P)
11 LebarPunggung (L P)
12 LingkarLubangLengan (L L L)
13 Tinggi Panggul (T.Pa)
5. MengukurBadanWanita
















Dari lekukleherdepanturun 5 
cm,kemudianukurmendatardarikerunglengankirisampai
kerunglengankanan
7. Tinggi Dada (T.Da)
Diukurmulaidariujungbahutertinggilalutarikkearahbawahmenujutitikpuncakbua
h dada tertinggi





mudianhasilnyadikurangi 2-3 cm.Misalkandarititikataspenggaris 17 cm 
kemudiankurang 3 cm,jadipanjangsisi 14 cm.
10. PanjangPunggung (PP)
Diukur pas dariruastulangbelakang yang 
menonjolsampaibatasgarispinggangbelakang
11. LebarPunggung(LP)




Diukur pas sekelilinglubanglengan,ditambahkan 4 cm untukkelonggaran
13. Tinggi Panggul (T.Pa)
Diukur dari pinngang hingga panggul, mengukur pada bagian samping 
kiri/kanan tubuh
E. Model danMetodePembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah saintifik (scientific). Pembelajaran menggunakan 
kelompok diskusi yang berbasis penemuan, discovery learning, project based learning.
F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
Media :












1. BintangEllySimanjutak. 2006. Dasar-dasarPembuatanPola. Jakarta : 
DepartemenPendidikanNasional
2. Soekarno. 2008. BukuPenuntunMembuatPolaBusana Tingkat Dasar. Jakarta : PT 
GramediaPusakaUtama.
G. Langkah-LangkahKegiatanPembelajaran
No Tahap RincianKegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka kepada siswa
2. Siswa mencawab salam pembuka
3. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan 
kerapian kelas sebagai wujud kepedualian 
lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan mempelajari teknik 
mengambil Ukuran Tubuh
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru membagisiswadalamkelompok (2 orang) 
danmendistribusikan handout teknik Mengambil 
Ukuran Tubuh
2. Guru menanyakanpengertian Mengambil Ukuran 
Tubuh
3. Guru menjelaskan pemasangan veterban dan 
Mengambil Ukuran Tubuh dari tahap ke tahap
Tahap 2: Identifikasi Masalah






esulitanteknik Mengambil Ukuran Tubuh
4. Siswa mengamati tayangan materi melalui power 
point dan Video mengenai cara pengambilan 
ukuran tubuh
Tahap 3 : Pengumpulan Data
1. Siswamengumpulkaninformasi yang 
relevanmelaluimajalah, internet maupunbuku di 
perpustakaanuntukdapatmenjawabmasalah yang 




Tahap 4 : Pengolahan Data
1. Siswamengklasifikasidan menafsirkan data  yang 
diperolehsehinggadefinisi Mengambil Ukuran 
Tubuh dapat tersampaikan dan dapat mempraktikan 
Mengambil Ukuran Tubuh




pengambilan Mengambil Ukuran Tubuh
Tahap 6. : Kesimpulan
1. Seluruh kelompokdiskusidiminta untukMengambil 
Ukuran Tubuh sesuai prosedur antar teman
2. Seluruh kelompok diskusi melanjutkan tugas dalam 
Mengambil Ukuran Tubuh
3. Penutup 1. Siswabeserta guru menyimpulkansecara bersama-
sama tentangpengertian/definisi beserta Mengambil 
Ukuran Tubuh
2. Guru menciptakan suasana kelas yang relijius 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Pola
MateriPokok : Mengambil Ukuran Tubuh
Tanggal :12 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
















10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Pola
MateriPokok : Mengambil Ukuran Tubuh
Tanggal : 12 Septemebr 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 
setiap topik pembicaraan dengan menggunakan body language
yang positif
3. Kerapian Mengerjakan dengan rapi dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kelompok / individu
4. Ketepatan Mampu menggerakkan, mengarahkan, mendorong dalam 



















Klaten, 12 September 2014
Guru Pembimbing Mahasiawa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
SOAL ULANGAN ESSAY
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Pertemuan : 3-4 (29 Agustus 2014)- (05 September 2014)
Kelas/Semester : X Busana 1/ 1 ( Gasal )
Jawablah soal dibawah ini dengan tepat dan jelas...!
1. Ilmu apakah yang mempelajari tentang bentuk tubuh? Jelaskan!
2. Apakah pengertian bentuk tubuh?
3. Apa tujuan memepelajari Analisa bentuk tubuh?
4. Bagaian tubuh apa saja yang dapat diAnalisa?
5. Sebutkan perkembangan tubuh dari abad ke abad beserta ciri-cirinya!
6. Sebutkan macam-macam bentuk dasar tubuh dan penjelasannya!
7. Apakah ciri-ciri bentuk tubuh kurus pendek dan bentuk tubuh tinggi gemuk?
8. Tuliskan type-type tubuh wanita!
9. Jelaskan type tubuh wanita bentuk apel, dan bagiamana pemilihan bahan yang sesuai !
10. Sebutkan macam-macam siluet bentuk tubuh!
Norma Penilaian:











Jumlah Total : 100
Kunci Jawaban:
1. Ilmu yang mempelajari tentang bentuk tubuh adalah ‘Anatomi’ (bahasa latin) ana 
adalah bagian dan tomie adalah potongan. (5)
2. Penegertian bentuk tubuh: Macam-macam  tampilan fisik manusia secara apa adanya, 
yang berguna dalam mengambil ukuranan, dan pembutaan pola (10)
3. Tujuan memepelajari Bentuk tuubuh: dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan 
yang ada pada tubuh kita yang nantinya akan dibuat sebuah busana yang mampu 
meminimalisir kekurangan dan menonjolkan kelebihan pada tubuh kita. (10)
4. Bagian tubuh yang dapat diAnalisa: (10)
- Bentuk punggung
- Bentuk dada dan perut
- Bentuk pantat dan perut
- Bentuk bahu
- Bentuk kaki
5. Perkembangan abad ke 14 (20)
Ciri: a. Jarak antara perut, dada dan dagu begitu dekat 
b. Garis pinggang sebagai patokan adalah titik pusar.
c. Garis panggul adalah bagian yang terbesar 
Perkembangan abad ke 16
Ciri: a. Langsing dan pinggang mulai terebentuk
b. Garis pinggang sudah terlihat nyata dan jarak antara dagu dan dada tidak begitu 
dekat
c. Bentuk tubuh masih pendek
d. Garis tengah belakang harus melalui setengan leher belakang
Perkembangan abad ke 17
Ciri: a. Bentuk pinggang sudah terlihat lekukannya
b. Tinggi tubuh sudah mulai bertumbuh
c. Garis bahu menyesuaikan tubuh
6.   Macam-macam bentuk dasar (10)
 Gemuk: dikatakan bertubuh gemuk jika berat badannya lebih dari berat ideal
 Kurus : dikatakan kurus apabila berat badannya kurang dari berat ideal
 Ideal : Dikatakan memiliki tubuh ideal apabila perbandingan antara tinggi dan 
berat badannya seimbang
7. Tubuh kurus pendek (15)
Ciri-ciri : -tinggi tubuh kurang dari rata2 (<160CM)
- Berat badan kurang dari berat ideal
Tubuh tinggi gemuk
Ciri-ciri: - tinggi tubuh diatas rata2 (>160cm)
- Berat badan lebih dari berat







9. Bentuk buah apel: Bentuk tubuh ini memiliki bentuk tubuh yang relatif besar pada 
bagian atas, namun kecil dibagian paha. Tipe tubuh memiliki bahu yang luas dan bidang 
dari ukuran bahu biasanya . pemilihan bahannya: kain yang tidak terlalu tebal, tetapi 
elastis (10)
10. Macam siluet bentuk: A, H, V, I, O, X, Y (5)
KISI-KISI PENULISAN SOAL
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2012/2013
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata Alokasi Waktu :  1 X 40 menit
Program Studi Keahlian : Tata Busana            Jumlah Soal :  10
Kompetensi Keahlian : Busana Butik            Bentuk Soal :   essay

























1. Perkembangan Bentuk 
Tubuh
X / I  Ilmu yang memepelajari 
menegenai bentuk tubuh
 Pengertian bentuk tubuh
 Tujuan menganalisa bentuk 
tubuh
 Analisa bentuk Tubuh
 Pekembangan bentuk tubuh 
, abad ke abad
 Macam-macam bentuk dasar 
tubuh
 Perbedaan bentuk tubuh 
kurus pendek dengan tinggi 
gemuk





























Mengetahui Klaten,   Agustus 2014
Guru pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd          Annisa Fitri Hasyyati
                    NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
VERIFIKASI SOAL
SATUAN PENDIDIKAN : SMK Negeri 3 Klaten MATA PEL/STANDAR KOMP : Dasar Pola
BIDANG STUDI KEAHLIAN : Seni, Kerajinan, Pariwisata KELOMPOK :
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : Tata Busna SEMESTER : 1 (Satu)
KOMPETENSI KEAHLIAN : Busan Butik
No STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR/INDIKATOR SOAL NOMOR KETERANGAN
1,
Perkembangan Bentuk Tubuh Mendeskripsikan bentuk tubuh 1,2,3,5
ESSAY
Mendeskripsikan bagian-bagian tubuh 4
Mengidentifikasi perkembangan bentuk tubuh 6,7,10
Mengidentifikasi macam-macam bentuk tubuh 8,9
Mengetahui Klaten,   Agustus 2014
Guru pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd          Annisa Fitri Hasyyati
                    NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
DAFTAR BUKU PEGANGAN GURU
SMK NEGERI 3 KLATEN
No Judul Buku PENGARANG PENERBIT TAHUN KETERANGAN
1 Dasar-dasar pembuatan pola Bintang Elly S Jakarta 2006
2 Buku penuntun membuat pola busana Soekarno Jakarta 2008
3
Mengetahui, Klaten, September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
SEPTEMBER
15 22 29 5 12 19
1 8535 AGUSTIN DILA ANGGRAINI
2 8536 AMELIA YUSLAN PRATIWI
3 8537 ANA PUJIASTUTI
4 8538 AYU ISTIQOMAH
5 8539 BERNADETA SARI DEWI K
6 8540 DESTIA EKA YULIANA
7 8541 DEVIA DAMAYANTI
8 8542 DEWI NUR INDAWATI
9 8543 DEWIK NOVITA SARI
10 8544 DIAN PERTIWI
11 8545 DWI SAFITRI
12 8546 EKA LESTARI YUNIASTUTI
13 8547 FEBRI ASTUTI
14 8548 HESTIKANINGRUM M A
15 8549 INDRIYATI
16 8550 KUSRINI
17 8551 LIYA APRIAYANI
18 8552 MAISA NIVIANTIKA NUR A A K
19 8553 MARIA NANDA KURNIA W P
20 8554 MARYANI I
21 8555 MURTINI
22 8556 NADHYA PUTRI FATIMAH
23 8557 NOFI MARYANTI
24 8558 NOVIA AYU RAHMAWATI
25 8559 NOVITA DEWI WIDYA NURHAYATI I
26 8560 NUR ANNISA
27 8561 OKTAVIANA HAZELINA
28 8562 PIPIT OKTAVIANA
29 8563 RISA SULISTYANINGSIH
30 8564 SINTHA LUSIANA
31 8565 WAHYU LESTARI
32 8566 WIDIYA AYU LESTARI
33 8567 YULIA VERA DHANI
Klaten, 17 September 2014
Mengetahui
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 00 NIM. 11513244008
DASAR POLA
SMK NEGERI 3 KLATEN TAHUN PELAJARAN 2014/2015
DAFTAR  ABSENSI SISWA 
NAMA SISWANISNO AGUSTUS 2014
TANGGAL
KELAS X BB1
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas / Semester: X BB 1 / I (Gasal)





1 AMELIA YUSLAN 8,00              80%  - -
2 AYU ISTIQOMAH 8,33              83% 75  - -
3 BERNADETA SARI DEWI 8,33              83%  - -
4 DEWI NUR INDAWATI 7,67              76% 76  - -
5 FEBRI ASTUTI 8,00              80%  - -
6 KUSRINI 8,67              86% 86  - -
7 Kurnia Widyastuti 8,00              80%  - -
8 MARIA NANDA KURNIA 8,33              83%  - -
9 MARYANI 8,33              83%  - -
10 MURTINI 8,33              83%  - -
11 NOVITA DEWI WIDYA 7,67              76% 76  - -
12 OKTAVIANA HAZELINA 8,33              83%  - -
13 PIPIT OKTAVIANA 8,33              83%  - -
14 WIDYA AYU LESTARI 8,00              80%  - -
15 YULIA VERA DHANI 8,33              83%  - -
Mengetahui
Klaten, 17 September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP.19640628 1986 01 2 00 NIM. 11523144008
NO NAMA SISWA
Hasil yg dicapai Nilai
ANALISIS REMIDI EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Satuan Pendidikan        : SMK N 3 Klaten
Bidang Studi                     : Seni, Kerajinan
Kompetensi Keahlian   : Busana Butik
Keterangan







NAMA : ANNISA FITRI HASYYATI
NIM : 11513244008
SMK NEGERI 3 KLATEN
Jl. Merbabu No. 11 Klaten
ADMINISTRASI GURU 
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
No Jenis Keterangan 




5 Analisis Urutan Logis









15 Daftar Buku Pegangan
PROGRAM SEMESTER
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Satuan Pendidikan :     SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Standar Kompetensi : Dasar Desain
Tahun Pelajaran                :   2014  / 2015
Kelas/Semester : X Busana 3 / Gasal
Rincian  :
Jumlah Jam Pembelajaran yang Efektif
20 Minggu x  3 Jam Pembelajaran         =     60 Jam Pembelajaran
Digunakan untuk : - Pembelajaran Teori :   20  Jam
- Pembelajaran Praktik : 56  Jam
-     Uji Kompetensi              :    4   Jam
-      Ulangan Harian           :    4  Jam    (+)
J u m l a h :  
   80  Jam
Klaten,  17 September 2014  
Guru Pembimbing Guru Mahasiswa PPL
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati








1. Juli 4 4 -
2. Agustus 5 1 4
3. September 4 - 4
4. Oktober 5 - 5
5. November 4 - 4
6. Desember 4 1 3




SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Mata Pelajaran/ Standar Kompetensi : Dasar Desain
Kelas / Smt / Th. Pelajaran : X / 1 / 2014/2015
Guru Pembimbing : Anik Eko W, S.Pd
KKM : 7,50
Kelas : X Busana Butik 3






















3.2 Mendeskripsikan dan 
menganalisis ruang lingkup 
dasar desain
3 jam
3.3 Mendeskripsikan dan membuat 
desain struktur
22 jam




Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain.
Arifah A, Riyanto, M, pd. 2003. TeoriBusana. Bandung: YAPEMDO
Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet menegenai desain
Sistem Penilaian :
Nilai raport adalah 60% ulangan harian, 10% ulangan tengah semester, 20% ulangan 
semester dan 5% tugas terstruktur dan 5% mandiri tak terstruktur
Remidi :
Remidi dilakukan setelah melalui tahapan dibawah ini
1. Analisis ketercapaian KKM
2. Analisis bentuk Soal
3. Usaha bantuan
4. Remidiasi
Nilai  hasil remedial tidak melebihi nilai KKM
Pengayakan:
Pengayakan dilalkuakan bagi siswa yang telah memiliki nilai KKM
Klaten, September 2014
Guru Mata Pelajaran
Anik Eko W, S.Pd
19640628 1986 01 2 005
PROGRAM SEMESTER
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Standar Kompetensi : Dasar Desain
Kelas/ Semester : XI / I (Gasal)
Kompetensi Keahlain           : Tata Busana
Tahun Pelajaran                   : 2013/2014




1 Pembelajaran Semester Gasal
KD 1  :Mendeskripsikan unsur-unsur desain
KD 2  :Mendeskripsikan dan menganalisis ruang 
lingkup dasar desain
KD 3  :Mendeskripsikan dan membuat desain  
struktur
KD 4  : Mendeskripsikan dan membuat desain 
hiasan
55 jam Agustus s.d 
Desember 
2014
2 Ujian Tengah Semester 3 jam
3 Ujian Akhir Semester Gasal 3 jam
4 Pembagian Raport
5 Jumlah 
Mengetahui,                                                                         Klaten, September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 00      NIM. 11513244008
JURNAL KEGIATAN PEMBELAJARAN
SMK NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Dasar Desain 
Kelas : X
Semester                                               : 1 (satu) Gasal Tahun : 2014/2015
Pertemuan Tanggal Uraian Ket.
1 05 Agt 14 Membahas materi awal pengertian desain dan 
unsur-unsur desain
2 19 Agt 14 Membahas Dasar Desain struktur dan 
membuat benda lenan rumah tangga
3 26 Agt 14 Membuat Dasar Desain struktur geometris 
yang berkaitan dengan pelengkap busana
4 2 Sept 14 Membuat Dasar Desain struktur nongeometris 
yang berkaitan dengan alam sekitar
5 16 Sept 14 Membahas Teknik Merengga, dan membuat 
renggan yang berkaitan dengan alam sekitar 
(tumbuh-tumbuhan)
Mengetahui,                                                                         Klaten, September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 00 NIM. 11513244008
JADWAL PEMBELAJARAN DASAR DESAIN
Tahun Pelajaran      : 2014/2015 Semester:Gasal
Kelas                          : X Busana Butik 3 MataPelajaran:Dasar Desain






5 10.35-11.15 X BB 3
6 11.15-11.55 X BB 3




SILABUS MATA PELAJARAN: 
DASAR DESAIN 
Satuan Pendidikan : /SMK
Kelas /Semester : X  / 1 
Kompetensi Inti*
KI 1)    :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2)    :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3)   :  Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
KI 4)  :   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 










1.1 Menghayati mata pelajaran 
dasar-dasar desain sebagai 
sarana untuk kesejahteraan 








pustaka untuk mencari 
informasi mengenai 
pengertian ,ruang 




dengan ruang lingkup 
desain 
6 jam
2.1 Menghayati sikap cermat, 
teliti dan tanggungjawab 
dalam mengindentifikasi 
kebutuhan, pengembangan 
alternatif dan desain dalam 
Menanya
Memberi kesempatan 
siswa menanyakan hal 
yang berkaitan dengan 













pelajaran dasar-dasar desain 





2.3 Menghayati pentingnya 
kolaborasi dan jejaring untuk 
menemukan solusi  dalam 
pengembangan desain 
2.4 Menghayati pentingnya 
bersikap jujur, disiplin serta 
bertanggung jawabsebagai 
hasil dari pembelajaran 





















• Mengidentifikasi jenis 




ruang lingkup desain 


















ruang lingkup desain 
dalam lingkup busana 
Menyimpulkan hasil 
Komunikasi 
Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil 
Diskusi dalam bentuk 
power point
Tes












1.1 Menghayati mata pelajaran 
dasar-dasar desain sebagai 
sarana untuk kesejahteraan 




pustaka untuk mencari 
informasi mengenai 

















2.1 Menghayati sikap cermat, 
teliti dan tanggungjawab 
dalam mengindentifikasi 
kebutuhan, pengembangan 
alternatif dan desain dalam 
pelajaran dasar-dasar desain 





2.3 Menghayati pentingnya 
kolaborasi dan jejaring untuk 
menemukan solusi  dalam 
Menanya
Memberi kesempatan 
siswa menanyakan hal 
yang berkaitan dengan 
pengertian dan 
tujuan,syarat-syarat 
desain struktur dan 
















2.4 Menghayati pentingnya 
bersikap jujur, disiplin serta 
bertanggung jawabsebagai 












bentuk dasar desain 















struktur dalam kegiatan 
sehari –hari sesuai 
kriteria mutu
4.2. Membuat desain struktur Asosiasi
Menunjukkan contoh 
desain struktur dalam 
lingkup busana .
Mendiskusikan kriteria 
mutu pembuatan desain 
Tes












struktur, cara membuat 
desain struktur pada 
benda sesuai kriteria 
mutu
Komunikasi 
Membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
1.1 Menghayati mata pelajaran 
dasar-dasar desain sebagai 
sarana untuk kesejahteraan 
dan kelangsungan hidup 
umat manusia 















hiasan nusantara dengan keselamatan 
dan kesehatan kerja 
2.1 Menghayati sikap cermat, 
teliti dan tanggungjawab 
dalam mengindentifikasi 
kebutuhan, pengembangan 
alternatif dan desain dalam 
pelajaran dasar-dasar desain 






siswa menanyakan hal 
yang berkaitan dengan 
pengertian ,tujuan, jenis 
















2.3 Menghayati pentingnya 
kolaborasi dan jejaring untuk 
menemukan solusi  dalam 
pengembangan desain 
2.4 Menghayati pentingnya 
bersikap jujur, disiplin serta 
bertanggung jawabsebagai 
hasil dari pembelajaran 
dasar-dasar desain 


















• Menggambar desain 
hiasan pada busana dan 
lenan rumah tangga 
sesuai kriteria mutu 
Laporan tertulis 
kelompok
4.3. Membuat  desain  hiasan 
pada benda
Asosiasi
Mencari contoh desain 
hiasan yang  
menunjukkan penerapan 
syarat-syarat   dan 
kriteria mutu desain 
hiasan pada ragm hias 
busana maupun lenan 
rumah tangga
Tes













syarat   dan kriteria 
mutu desain hiasan pada 
busana dan lenan rumah 
tangga 
Komunikasi 




Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran/Standar Komp :     Dasar Desain
Kelas/Semester : X Busana 3 / I Gasal
Tahun Pelajaran : 2014/2015




































1 X 3 X 40
1 X 3 X 40
√ √
√
3.2 Mendeskripsikan desain 
struktur
5 X 4 X 40 √
PM. 7.5.2/L4
17 September 2014
4.2 Membuat desain struktur





Membuat desain hiasan 
pada benda
7 X 4 X 40
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
Klaten,  17 September 2014
Mengetahui 
Guru Pembimbing Guru PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 00                                                                                                    NIM. 11513244008

ANALISIS KURIKULUM
TENTANG URUTAN LOGIS DAN KETERGANTUNGAN
STANDAR KOMPETENSI/KOMPTENSI DASAR
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Pariwisata
Kompetensi Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran/Komp. Dasar : Dasar Desain
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015















































































































2. 3.2 Mendeskripsikan 
desain struktur

















alam dan lingkup 
busana















































busana dan alat 
tulis
3. 3.3 Mendeskripsikan 
desain hiasan































Mengetahui                                                                                                                                                                  Klaten ,   17 September 2014
Guru Pembimbing Guru PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati




Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Kelas / Semester : X busana 3 / Gasal
Materi Pokok : Ruang lingkup dan Dasar- dasar Desain
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
Pertemuan : I
A. Kompetensi Inti (K1)
1. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahan umat manusia.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive, dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagia permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret  dan ranah abstrak terkait 
dengan penegembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri. Dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya
2.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan pekerjaan.
2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1   Mendeskripsikan ruang lingkup dasar desain
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan ruang lingkup dasar desain
4.1 Menganalisis ruang lingkup desain 
Indikator : 
4.3.1 Menganalisis ruang lingkup desain
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
1. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami dasar desain
2. Mampu mendeskripsikan pengertian desain
3. Menganalisis ruang lingkup desain
D. Materi Pembelajaran
Ruang lingkup dsar desain :
1. Pengertian Desain menurut:
a. Kamus encyclopedia Britanica: merupakan susuan agaris atau bentuk yang 
menyempurnakan rencana seni dengan memberi penekanan khusus pada aspek 
proporsi, struktur gerak dan keindahan secara terpadu, identic dengan penegertian 
komposisi yang berlaku pada berbagai cabang seni menurut penerapan masing-
masing
b. Sri Widarwati, M.pd : desain adalah suatu rancangan atau gambaran suatu 
objek atau benda. Dibuat berdasarkan susunan dari garis bentuk warna dan 
tekstur.
c. Fanny puspa dewi (dasar-dasar desain untuk SMK, G. Gunarto hal 19) :
desain berasal dari bahasa Inggris (Design) yang berarti “rancangan. Dari kata 
desing muncullah kata desain yang berarati mencipta, memikir atau merencang. 
Dilihat dari kata benda, desain dapat diartikan sebagai rancangan yang merupakan 
susunan dari garis, bentuk, ukuran, warna, tekstur, dan velue dari suatu benda 
yang dibuat berdasarkan prinsip-prinsip desain
d. Desain merupakan bentuk rumusan dari suatu dari suatu proses pemikiran, 
pertimbangan, dan perhitungan dari desainer yang dituangkan dalam wujud 
gambar. Gambar tersebut merupakan pengalihan gagasan atau pola pikir konkret 
dari perancang kepada orang lain.(ok rek.com)
e. Menurut Chodijah dan Wisri A. Mamdy (1982): Desain adalah suatu susunan 
dari garis, bentuk, serta teksur dengan maksud agar diperhatikan oleh orang lain.
Suatu ciptaan yang dianggap indah bagi diri sendiri lebih mudah dilakukan 
dibandingkan dengan suatu ciptaan yang dianggap indah oleh orang lain.
f. Prof. Dr. Arifah A. Riyanto M.pd : Desain dapat diartikan rancangan sesuatu 
yang dapat diwujudkan pada benda nyata atau perilaku manusia, yang dapat 
dirasakan, dilihat, didengar, dan
diraba. Khusus mengenai pengertian desain busana yaitu rancangan model busana
yang berupa gambar dengan mempergunakan unsur garis, bentuk, siluet
(silhouette), ukuran, tekstur yang dapat diwujudkan menjadi busana.
g. Murtihadi, G. Gunarto. Dasar-dasara desain untuk SMIK: Desain adalah 
suatu rencana yang terdiri dari beberapa unsur untuk mewujudkan suatu hasil 
yang nyata. Adapun unsur-unsur desain tersebut berada didalam elemen desain 
yang merupakan dasar-dasar desain.
Jadi, sebuah garis harus dapat mengilustrasikan dengan jelas apa yang ada dalam pikiran 
seorang perancang sehingga yang ada dalam pikirannya dapat dibaca oleh orang lain. 
Tanpa dapat diwujudkan dalam bentuk gambar, maka belum dapat dikatakan desain, 
bahwa desain adalah suatu konsep pemikiran untuk menciptakan sesuatu melalui 
perencanaan sampai terwujud barang jadi.
2. Ruang lingkup desain mencakup unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain : 
a. Pemahaman pada prinsip dan unsur desain serta aplikasi-nya pada mode-model 
busana dan aksesorisnya.
b. Adapun unsur-unsur dalam sebuah Desain yaitu:
1) Garis
Garis merupakan penghubung dua buah titik. Sehingga titik dan garis bersatu 
menjadi satu dimensi yang tidak dapat dipisahkan. Para perancang sering 
menyebut garis sebagai unsur pertama dalam proses kreatif,s edangkan dalam 
bidang seni, garis merupakan unsur tertua dalam menunjukkan emosi. Semua 
garis memiliki karakter yang memberikan gambaran kesan yang memancar 
dari bentuk yang ada. Berbagai karakter garis yaitu :
a. Garis Horizontal Garis horizontal : feminin, tenang, 
diam, pasif, kaku. Sebagai contoh 
adanya gambaran garishorizontal 
yang menenagkan dapat diamati 
melalui fenomena alam di pantai
b. Garis Vertikal Garis vertikal : maskulin, kuat, 
gagah, kokoh, megah. Contoh 
monumen nasional yang berbentuk 
vertikal dengan puncak berupa 
kobaran api dari bahanemas, tampil 
dengan kuat dan megah.
c. Garis Diagonal Garis diagonal : menarik 
perhatian/sesuatu yang dapat 
dikatakan sebagai cara untuk 
menarik perhatian orang.
d. Garis lengkung tipis Garis lengkung tipis : feminin, 
menakjubkan
Garis lengkung tebal/besar : 
menakutkan
e. Garis lengkung kecil Garis lengkung kecil : 
menenangkan, misalnya gemericik 
air
f. Garis patah-patah Garis patah-patah : menggairahkan 
,bersemangat, misalnya tarian 
tradisional Irian Jaya
g. Garis putus putus Garis putus-putus : hati-hati 
(mengandung makna/symbol)
h. Garis spiral Garis spiral/the line of beauty : 
melambangkan dikotomi, misalnya 
pria dan wanita, siang dan malam.
Pada bidang seni dan desain garis merupakan unsur yang memiliki
peranan paling penting, karena garis memiliki peran ganda yaitu : garis sebagai
goresan nyata yang dapat menghasilkan nilai tersendiri, dan garis sebagai garis
semu yang dapat membantu membentuk keindahan suatu karya seni yang
memiliki karakter-karakter tertentu.
a. Potensi Garis Nyata
 Sebagai ekspresi gerak masa obyek tertentu misalnya ombak laut, padi
tertiup angin, dan lain sebagainya, yang memberikan kesan luwes,
memberi irama seperti gemulai, lembut, tajam dan lain-lain.
 Berkaitan dengan nilai ekspresi pribadi, yang apabila dikuasai suasana
(mood), sentuhan (touch), dan alat (medium), garis dapat menggambarkan
goyah, gelap, pucat, lemah gemulai dan sebagainya, yang dapat
menggambarkan emosi marah, ragu-ragu, sedih, gembira dan lain-lain.
Suasana (mood) sangat berpengaruh pada pembuatan susunan garis.
Suasana sedih, gembira, marah, dan lain-lain akan menghasilkan susunan
garis yang berbeda. Misalnya menyusun garis sambil bernyanyi akan
berbeda dengan menyusun garis ketika sambil marah. Alat (medium) yang
digunakan pada saat membuat sebuah garis sangat berpengaruh pada
susunan/bentuk garis yang dihasilkan. Sebagai contoh alat yang digunakan
berupa pensil, pinsil warna, cat air, cat minyak, poster dan lain-lain, akan
menghasilkan goresan yang berbeda dan dengan karakter masing-masing.
 Garis memiliki kemampuan membentuk tekstur kasar yang bersifat semu
maupun nyata.
 Garis dapat memberikan sugesti dalam menggaris batas (membuat kontur).
Dengan beberapa goresan saja,sebuah bentuk dapat dicapai,s ehingga
dikatakan bahwa garis merupakan ekonomis dalam seni.
Mempunyai kemampuan membuat efek gelap dan terang (value) untuk
arisr gambar.
Mempunyai kemampuan menciptakan komunikasi seperti kode-kode,
huruf-huruf, gambar grafik, gambar-gambar teknik, lambang-lambang, dan
lain sebaginya.
b. Potensi Garis semu
Potensi garis semu adalah potensi garis yang dapat memberikan kesan 
seolah olah terdapat/terlihat ada garis padahal sesungguhnya tidak ada 
garis, garis di sini berfungsi sebagai batas ruang, batas warna, dan 
benda/obyek-obyek lain apa saja yang seolah-olah dibatasi garis. Kesan 
tersebut muncul karena adanya bayangan gelap terang akibat adanya 
cahaya. Garis semu terdapat pada suatu benda/obyek seperti kubus, balok, 
silinder dan lain-lain
2) Arah
Setiap garis dan berbagai jenis benda tertentu memiliki arah. Ada tiga
macam arah yang diketahui yaitu: arah mendatar (horisontal), arah
membujur/tegak (vertikal), dan arah miring (diagonal). (Lihat gambar). Setiap 
arah memiliki arah yang berbeda terhadap pengamat.
Arah garis mendatar/horizontal memiliki sifat: Tenang dan pasif
Arah garis tegak/vertical, memeiliki sifat:
(1) kekuatan, (2) keseimbangan,
(3) kokoh/kuat, (4) kewibawaan
Arah miring/diagonal memiliki sifat:
(1) pergerakan, (2) perpindahan,
(3) dinamis
3) Bentuk 
Bentuk adalah suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan mempunyai 
kesan dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk 
yang terjadi atas perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk 
segitiga, segi empat, lingkaran dan elips. Bentuk tersebut bahkan dapat pula 
merupakan gabungan kedua jenis garis. Bentuk terdapat dua macam, yaitu 
geometris dan organis.
a. Betuk Geometris
Bentuk geometris adalah 
bentuk-bentuk yang dikenal 
dalam ilmu ukur, yang dibuat 
secara beraturan.
b. Bentuk Organis
Bentuk organis adalah 
bentukbentuk yang dikenal ada 
di alam semesta, seperti bentuk 
manusia, hewan dan 
tumbuhtumbuhan.
4) Perbandingan/proporsi
Proporsi artinya perbandingan ukuran keserasian antara satu bagian 
dengan bagian yang lainnya dalam sat benda atau susunan karya seni 
(komposisi). Untuk mendapatkan proporsi yang baik, kita harus selalu 
membandingkan ukuran keserasian dari benda atau susuanan karya seni 
tersebut. Misalnya, membandingkan ukuran tubuh dengan kepala, ukuran 
kursi dengan meja, ukuran objek dengan ukuran latar, dan kesesuaian ukura 
objek dengan objek lainnya. Karya seni yang tidak proposional tampak tidak 
menarik dan kelihatan janggal. Untuk itu dala penciptaan harus dibuat sesuai 
dengan proporsi sebenarnya.
Contoh penerapan Proporsi pada Busana
5) Warna
Warna merupakan unsur desain yang paling menonjol. kehadiran unsur 
warna menjadikan desain lebih menarik.unsur warna dapat mengungkapkan 
suasana perasaan, sifat dan watak yang berbeda. unsur warna mempunyai 
variasi yang tidak terbatas. berdasarka sifatnya unsur warna terdiri dari warna 
muda, warna tua, warna terang, warna gelap, warna redup, dan warna 
cemerlang.
watak warna terdiri dari warna panas, warna dingin, warna lembut, warna 
mencolok, warna ringan, warna berat, warna sedih, warna gembira. dilihat 
dari macam nya, unsur warna mempunyai bermacam macam warna seperti 
merah. kuning, biru adalah termasuk dalam warna Primer. Oranye, hijau, dan 
ungu termasuk dalam warna sekunder
Gambar lingkaran warna
6) Value (Nilai gelap Terang)
Nada gelapa dan terang pada warna bahan pakaian timbul karena adanya 
cahaya, baik cahaya alam dari matahari dan bulan maupun cahaya buatan dari 
sinar lampu. nilai gelap suatu warna mempunyai pengaruh tertentu pada suatu 
desain. nilai gelap adalah suatu sifat warna yang menunjukkan warna tersebut 
mengandung warna hitam atau wara putih.
Gambar gelap terang warna coklat
7) Tekstur
Pengetian tekstur  tidak saja terbatas pada sifat permukaan benda atau 
bahan., tetapi juga menyangkut kesan terhadap perasaan yang timbul ketika 
melihat permukaan bahan, tetapi juga menyangkut kesan terhadap perasaan 
yang timbul ketika melihat permukaan bahan. tekstur dapat mempengaruhi 
penampilan bahan, baik secara visual ( berdasarkan penglihatan) maupun 
secara sensasional kesan terhadap perasaan )
Berdasarkan visualnya, bahan pakaian dapat dibedakan sebagai berikut:
  1. kusam dan berkilau
  2. tembus pandang dantidak tembus pandang
  3. jarang dan rapat
  4. polos da bermotif
Berdasrkan sentuhan kulit dan ujung jari, bahan pakaian dapat dibedakan sbb:
1. bahan tebal dan tipis
2. lembut, halus, dan kaku
3. licin dan kasar
4. bergelombang, berbulu, dan rata
E. Metode Pembelajaran
1. Model : Saintifik
2. Metode: Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan







2. Alat tulis dan perlengkapannya
Sumber Pembelajaran :
1. Arifah A. Riyanto. 2003. Teori Busana. Bandung : PT YEPEMDO
2. Sri Widarwati M.. 2000. Disain Busana I. Yogyakarta : PT UNYpers
3. Chodijah dan Wisri A. Mamdy. 1982. Disain Busana
4. Arifah A. Riyanto. Mengekspresikan unsur-unsur desain. Bandung
5. Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1:
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa dan siswa 
merespon salam sebelum belajar
2. Siswa memberikan respon ketika dicek kehadirannya
3. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan
4. Siswa menerima informasi kompetensi yang akan 
dicapai, rencana kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dasar 
desain
15 menit
2. Inti Langkah-langkah saintistik:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru memberi Rangsangan
2. Siswa mengamati gambar di power point yang 
ditampilkan
150 menit
3. Siswa membentuk diskusi kelompok
4. Guru menanyakan untuk mengarahkan siswa 
memperhatikan secara rinci mengenai pengertian 
desain dan ruang lingkupnya
5. Siswa bertanya kepada guru bagaimana lingkup 
desain dalam lingkup busana
Tahap 2 : Identifikasi Masalah
1. Guru mengamati kreatifitasan siswa
2. Siswa diberi kesempatan bertanya
Tahap 3: Pengumpulan data
1. Siswa mengumpulkan informasi tentang pesan 
desain dari berbagai pendapat
2. Guru mengamati dan membimbing siswa
Tahap 4: Pengolahan Data
1. Siswa mengklasifikasi macam-macam atau 
unsur-unsur desain dan pengertiannya
Tahap 5: Pembuktian
1. Siswa membuktikan hasil pengertian desain dari 
berbagai sumber atau ahli dan ruang lingkup 
yang diperoleh dari berbagai sumber
Tahap 6: Menarik Kesimpulan
1. Siswa mempresentasikan dan menyimpulkan 
hasil diskusi kelompok dengan materi
2. Guru memeberi soal tes lisan untuk melihat 
ketercapaian kemampuan setiap siswa 
3. Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulakan pengertian desain 
dan ruang lingkup
2. Guru memberikan tugas membuat laporan hasil 
diskusi





1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Materi Pokok : Unsur Desain
Tanggal :  Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
3. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusiterhadap permasalahan yang dihadapi kelompok
4. Komitmen Memiliki komitmen terhadap ketercapaian tujuan diklat, baik secara 
individu maupun kelompok












































10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Desain
MateriPokok : Desain struktur
Tanggal : 5 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Keterampilan reaktif Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan situasi 
yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan pendekatan 
berpikir positif dalam materi desain struktur
3. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 
















ASPEK PENILAIAN Total 







Bacalah hand out pembelajaran pada materi dasar desain, kemudian isi soal dibawah 
dan analisis gambar yang  terdapat pada papan tulis
1. Jelaskan pengertian desain!
2. Sebutkan 3 macam-macam  Garis dan sifatnya !
3. Unsur apa saja yang terdapat pada gambar didepan!
Kunci Jawaban:
1. Desain dapat diartikan rancangan sesuatu yang dapat diwujudkan pada benda 
nyata atau perilaku manusia, yang dapat dirasakan, dilihat, didengar, dan diraba.
2. a. Horisontal : feminin, tenang, diam, pasif, kaku
b. Vertical : maskulin, kuat, gagah, kokoh, megah
c. Garis lengkung : feminin, menakjubkan
3. 
Gambar disamping terdapat unsur 
a. Garis: vertical, lengkung dan diagonal
b. Bentuk: lingkar
Mengetahui, Yogyakarta, 17 April 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa Praktikan
Anik Eko W. S.Pd Annisa f hasyyati
NIP. 1964 06 28 1986 01 2 005 NIM 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Kelas / Semester : XI busana I / Gasal
Materi Pokok : Ruang lingkup dan Dasar- dasar Desain
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
J. Kompetensi Inti (K1)
5. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahan umat manusia.
6. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive, dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagia permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
7. Memahami, menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret  dan ranah abstrak terkait 
dengan penegembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri. Dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung
K. Kompetensi Dasar
1.1 Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya
2.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan pekerjaan.
2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran dasar pola.
3.1   Mendeskripsikan ruang lingkup dasar desain
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan ruang lingkup dasar desain
4.1 Menganalisis ruang lingkup desain 
Indikator : 
8.3.1 Menganalisis ruang lingkup desain
L. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
4. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami proses terjadinya 
desain
5. Mampu menjelaskan penggolongan desain berdasarkan wujud
6. Mampu menjelaskan penggolongan desain menurut gunanya
M. Materi Pembelajaran
1. Proses terjadinya desain
Tiap-tiap desain akan memperlihatkan/membayangkan konsep si pembuat. 
Sipembuat harus mengingat bahwa tujuan pokok adalah keindahan. Disain akan 







Melalui ide akan dilahirkan berupa-rupa benda dengan bermacam-macam disain. 
Apabilaanda mempunyai suatu ide, usahakanlah untuk mengkonsentrasikan pikiran, 
sehingga ide tersebut dapat menjadi suatu benda yang nyata dengan desain yang 
menarik. Dalam hidup sehari-hari kita harus mempunyai pemikiran yang kreatif akan 
lahirlah bermacam-macam benda yang berguna dengan disain yang berlainan.
Contoh penerapan ide:beberapa anak yang mempunyai segumpal lilin akan 
menghasilkan bermacam-macam benda dengan desain yang berlainan.
Terjadinya suatu benda itu tergantung pada pemikiran sipembuat.
2) Kegunaan / fungsi
Dalam sebuah proses penciptaan desain yang perlu diperhatikan selanjutnya yaitu 
kegunaan atau fungsi. Suatu benda yang tercipta tanpa adanya suatu fungsi dan 
kegunaan hanya akan menjadi sesuatu yang sia-sia. Saat seseorang berusaha dalam 
menciptakan desain dengan di iringi rencana kegunaan fungsi maka akan lebih jelas 
arah tujuan diciptakan desain tersebut.
Contoh kegunaan/fungsi: kegunaan/fungsi dari benda-benda, hal atau situasi 
mendorongnya untuk menciptakan suatu benda dengan desain yang baru. Kita dapat 
mejumpai bermacam-macam desain kendi dari zaman dahulu sampai sekarang, 
karena kendi itu sudah dipergunakan dari dahulu. Kendi merupakan suatu benda yang 
sangat berguna dalam penghidupan sehari-hari.
3) Bentuk 
Bentuk merupakan ciri dari suatu benda. Tiap-tiap bentuk akan menunjukan 
kegunaan dari benda itu sebagai hiasan dan sebagai benda terpakai
Bentuk adalah suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan mempunyai kesan 
dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk yang terjadi 
atas perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk segitiga, segi empat, 
lingkaran dan elips
Contoh penerapan bentuk: bentuk dari suatu benda berhubungan sekali dengan 
kegunaan/fungsi dari suatu benda akan terciptalah bentuk dari benda tersebut, mak 
terjadiilah suatu desain
4) Bahan
Bahan adalah salah satu factor yang ikut menentukan terjadinya desain. Tiap-tiap 
bahannya memerlukan alat-alat tertentu untuk pengolahannya, dari tiap bahan akan 
lahir benda yang sesuai dengan sifat bahan yang digunakan. Bentuk yang diinginkan 
akan mendorong kita untuk memilih bahan yang sesuai. Dalam hal ini bentuk dan 
bahan sangat berhubungan dalam sebuah design.
5) Teknik 
Factor terjadinya desain yang telah dibicarakan, sangat erat hubungannya dengan 
teknik. Teknik yang dimaksud adalah cara membuat suatu desain. Suatu teknik yang 
dipergunakan akan menentukan bahan yang akan dipakai. Dalam hal ini akan dibahas 




Teknik-teknik ini dapat dipergunakan untuk merancang desain dua dan tiga 
dimensi, umpamanya: maket rumah, model tart dl.
a. Teknik gambar : salah satu cara yang dapat membantu terjadinya desain 
adalah gambar. Gambar merupakan dasar dari suatu desain. Timbulnya suatu 
ide akan mudah dilaksanakan apabila digambarkan. Dengan gambar ini dapat 
diperhitungkan keperluan yang harus disediakan, yang meyangkut biaya, 
biaya, bahan, waktu tenaga dan alat yang dipergunakan.
b. Teknik melipat : teknik lipat adalah suatu cara melipat kertas atau yang 
menyerupai kertas. Dilipat pada garis miring (diagonal) atau pada gaeis 
pararel, pada bentuk segitiga atau segiempat.
c. Teknik Membentuk: pengertian membentuk adalah cara yang digunakan 
dalam membuat karya seni rupa antara lain dengan cara membentuk. 
Untukmendapatkan sebuah hasil karya yang baik dan indah diperlukan 
ketrampilan seniman, bahan dan alat pembentuk,
2. Penggolongan Desain berdasarkan wujudnya
Menurut wujudnya desain dibedakan dengan dimensi. Yang dimaksud dengan 
dimensi adalah, yaitu suatu cara untuk menyatakan volume dari sesuatu benda. 
Dikenal dua macam dimensi yaitu: a) disain dua dimensi dan b) disain tiga dimensi
Dua dimensi adalah gambar rata dari suau benda, yang dapat dilihat adalah 
panjang dan lebar benda tersebut. Sedangkan desain 3 dimensi adalah gambar atau 
benda yang memperlihatkan panjang, lebar, dalam atau tinggi benda tersebut.
Untuk menyatakan dimensi ini ada dua cara, yaitu dengan gambar dan 
membentuk benda dengan bahan tertentu.
a) Desain gambar
Semua gambar dari benda memperlihatkan dua dimensi dari benda 
tersebut. Untuk memperlihatkan tiga dimensi dari sesuatu benda dengan 
teknik gambar, dipergunakan perspektif dan memberikan bayangan pada 
gambar disebut tiga dimensi semu
b) Membentuk benda dengan bahan tertentu
Dengan membentuk sesuatu benda dari bahan tertentu akan terlihat ketiga 
dimensi dari benda tersebut
3. Penggolongan desain berdasarkan gunanya
Menurt gunaya desain ada dua macam disain, yaitu desain struktur dan desain 
dekoratif
1) Disain struktur konstruksi
Tiap tiap benda memiliki bentuk sendiri. Bentuk tersebut cukup menarik 
shingga kadang-kadang tidak memerlukan tambahan hiasan lain. Bentuk atau 
konstruksi dasar dari suatu benda ini disebut disain struktur, berikut syaratnya:
a. Mempunyai maksut/fungsi
b. Mempunyai rasa estetika
c. Sederhana
d. Mempunyai perbandingan yang terencana
e. Menampakan bahan/material yabg dipergunakan
f. Memeprlihatkan teknik pembuatan
Ada dua macam bentuk dasar yaitu, geometris dan organis.untuk mendapatkan 
struktur yang baik, tidak boleh melupkan konstruksinya
2) Disain dekoratif
Disain dekoratif disebuat juga dengan disain hiasan, hiasan diberikan dengan 
bermacam-macam cara, dapat dicap, diukir, ditempel, ditenun dll. Jadi tujuan 
terpentingnya adalah menambah keindahan benda tersebut. Berikut macam disain 
dekoratif bereseta penjelasannya:
a. Disain dekoratif pasif: hiasan pada suatu benda yang berfungsi menambah 
indahnya benda tersebut. Apabila hiasan itu diangkat tidak akan merusak 
benda yang bersangkutan, contohnya hiasan pada kendi
b. Desain dekoratif yang aktif adalah hiasan pada suatu benda yang berfungsi 
sebagai hiasan  dan membentuk benda tersebut. Contoh benda anyaman.
Syarat-syarat desain dekoratif, ialah:
- Dekorasi/hiasan diletakkan ditempat yang lekas keliatan
- Dekoratif/hiasan harus memperindah bentuk dasar
- Dekorasi/hiasan harus sederhana
- Dekorasi/hiasan harus sesuai dengan kegunaan benda tersebut
- Dekorasi/hiasan jangan meusak bahan dasar benda
- Dekorasi/hiasan harus seimbang dengan bentuk benda
4. Penggolongan desain berdasarkan macamnya
Pada penggolongan macam desain dibagia dalam dua macam, yaitu desain murni 
dan desain terpakai
a. Desain murni, sipembuat atau senimana yang menghasilkan desain murni 
menggunakannya perasaanya sendiri. Mereka tidak mengingat apakah hasil 
karyanya dapat dipakai atau dimengerti oleh orang banyak. Ada yang hanya 
dapat dipergunakan dan dimengerti oleh seniman itu sendiri atau kelompokya, 
jenis desain terakhir ini disebut desain murni.
b. Desain terpakai, desain terpakai ini digunakan untuk keperluan sehari-hari. 
Umpamanya desain koran, majalah, mode pakaian, kerajinan, dll. Desain ini 
mudah dimengerti dan dapat dipergunakan oleh orang banyak.
N. Metode Pembelajaran
3. Model : Saintifik
4. Metode: Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan







4. Alat tulis dan perlengkapannya
Sumber Pembelajaran :
6. Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain.
7. Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet
P. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke2
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan 1. Siswa berdoa dan merespon salam 
sebelum belajar
2. Siswa memberikan respon ketika dicek 
kehadirannya
3. Siswa menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan
4. Siswa menerima informasi kompetensi 
yang akan dicapai, rencana kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dasar desain
15 menit
2. Inti Langkah-langkah saintistik:
Tahap 1 
6. Memberi Rangsangan
7. Siswa mengamati gambar di power 
point yang ditampilkan
8. Siswa membentuk diskusi kelompok
9. Guru menanyakan untuk mengarahkan 
siswa memperhatikan secara rinci 
mengenai pengertian desain dan ruang 
lingkupnya
150 menit
10. Siswa bertanya kepada guru 
bagaimana lingkup desain dalam 
lingkup busana
Tahap 2 : Mencari pnegertian desain dari 
berbagai sumber dan mengidentifikasi 
masalah (pengertian dan ruang lingkup)
3. Guru mengamati kreatifitasan siswa
4. Siswa diberi kesempatan bertanya
Tahap 3: Pengumpulan data
3. Siswa mengumpulkan informasi 
tentang pesan desain dari berbagai 
pendapat
4. Guru mengamati dan membimbing 
siswa
Tahap 4: Pengolahan Data
2. Siswa mengklasifikasi macam-macam 
atau unsur-unsur desain dan 
pengertiannya
Tahap 5: Pembuktian/ Verification
1. Siswa membuktikan hasil pengertian 
desain dari berbagai sumber atau ahli 
dan ruang lingkup yang diperoleh dari 
berbagai sumber
Tahap 6: Menarik Kesimpulan
3. Siswa mempresentasikan dan 
menyimpulkan hasil diskusi kelompok 
dengan materi
4. Guru memeberi soal tes lisan untuk 
melihat ketercapaian kemampuan 
setiap siswa




2. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran mengenai ruang lingkup 
desain
3. Siswa melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan
4. Siswa dan guru merencanakan tindak 




3) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Materi Pokok : Desain Struktur
Tanggal :  September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
5. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
6. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
7. Kesantunan Santun dalam berbicara, berperilaku, berbusana berdasarkan norma-
norma umum
8. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusiterhadap permasalahan yang dihadapi kelompok
9. Komitmen Memiliki komitmen terhadap ketercapaian tujuan diklat, baik secara 
individu maupun kelompok













10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
4) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Desain
MateriPokok : Desain struktur
Tanggal : September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
4. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
5. Keterampilan reaktif Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan situasi 
yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan pendekatan 
berpikir positif dalam materi desain struktur
6. Keterampilan interaktif Mampu berkomunikasi secara efektif  dan tidak mendominasi 
















ASPEK PENILAIAN Total 







10 100 Huruf Angka
8,6 – 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,00-5,5 D 1,00 Kurang
0,00 - 4,0 4,00-5,5 E Kurangsekali
R. Tes Uraian
Bacalah hand out pembelajaran pada materi dasar desain, kemudian isi soal dibawah 
dan analisis gambar yang  terdapat pada papan tulis
4. Apasaja yang diperlukan dalam proses terjadinya disain!
5. Sebutkan macam teknik, dan jelaskan !
6. Jelaskan macam disain struktur!
Kunci Jawaban:






2. Teknik gambar : salah satu cara yang dapat membantu terjadinya desain adalah 
gambar. Gambar merupakan dasar dari suatu desain. Timbulnya suatu ide akan 
mudah dilaksanakan apabila digambarkan. Dengan gambar ini dapat 
diperhitungkan keperluan yang harus disediakan, yang meyangkut biaya, biaya, 
bahan, waktu tenaga dan alat yang dipergunakan.
Teknik melipat : teknik lipat adalah suatu cara melipat kertas atau yang 
menyerupai kertas. Dilipat pada garis miring (diagonal) atau pada gaeis pararel, 
pada bentuk segitiga atau segiempat
3, Disain dekoratif pasif: hiasan pada suatu benda yang berfungsi menambah 
indahnya benda tersebut. Apabila hiasan itu diangkat tidak akan merusak benda 
yang bersangkutan, contohnya hiasan pada kendi
Desain dekoratif yang aktif adalah hiasan pada suatu benda yang berfungsi 
sebagai hiasan  dan membentuk benda tersebut. Contoh benda anyman
Mengetahui, Yogyakarta, 17 April 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa Praktikan
Anik Eko W. S.Pd Annisa f hasyyati
NIP. 1964 06 28 1986 01 2 005 NIM 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Kelas / Semester : X busana 3 / Gasal
Materi Pokok : Ruang lingkup dan Dasar- dasar Desain
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
Pertemuan : 3
S. Kompetensi Inti (K1)
9. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahan umat manusia.
10. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive, dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagia permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
11. Memahami, menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
12. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret  dan ranah abstrak terkait 
dengan penegembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri. Dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung
T. Kompetensi Dasar
1.2 Menghargai dan mengahayati ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia
2.1 Mengamalkan sikapa cermat, jujur, teliti dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan
2.2  Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip 
musyawarah mufakat
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari
3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
12.3.1 Membuat desain struktur
U. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
7. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian desain 
struktur
8. Mampu menjelaskan tujuan dan syarat desain struktur
9. Mampu menggambar desain struktur
V. Materi Pembelajaran
3) Disain struktur 
Desain struktur adalah desain yang dibuat berdasarkan ukuran, bentuk warna 
dan tekstur dari suatu benda yang memiliki ruang atau gambar. Desain struktur 
disebut juga dengan siluet (silhoutte). Siluet adalah garis luar dari suatu 
benda tanpa bagian-bagian atau detail seperti lekuk yang dalam dan lain-lain. 
Namun jika detail ini ditemukan pada desain struktur fungsinya hanyalah sebagai 
pelengkap
Dengan mengamati siluet dari busana kita dapat menaksir dan menentukan 
wujud bahan dari busana itu sendiri. Siluet yang tegang dan mengembang dengan 
garis sisinyang lurus, menandakan bahnnya tebal dan kaku. Bila sisinya lengkung 
atau bawah baju/rok agak bergelombang maka bahan yang digunakanadalh 
lembuat. Siluet yang melangsai kebawah selain menandakan bahan lembut jug 
dapat dilihat arah benangnya yang memanjang kebawah dan bila bergelombang 
pinggirnya berarti arah benang diagonal sebagian,
Siluet terbagi dalam beberapa bagian yang ditunjukan dalam bentuk huruf 
yaitu: siluet A, Siluet Y,Siluet I, Siluet S, Siluet T, Siluet T, dan L. 
Tiap tiap benda memiliki bentuk sendiri. Bentuk tersebut cukup menarik 
sehingga kadang-kadang tidak memerlukan tambahan hiasan lain. Bentuk atau 
konstruksi dasar dari suatu benda ini disebut disain struktur,
4) Tujuan Desain Struktur
Desain struktur bertujuan untuk:
a. Untuk menerapkan unsur-unsur desain dan prinsip-prinsip desain pada suatu 
benda atau objek.
b. Dapat digunkan untuk mengetahui bentuk luar dari suatu busana yang kita 
buat.
5) Ciri-ciri Desain Struktur
Menurut Arifah A. Riyanto (2003) ciri desain struktur antara lain
a. Sesuai dengan fungsi yaitu sesuai dengan kesempatan
b. Sesuai dengan struktur tubuh
c. Sesuai dengan aktifitas yang akan dilakukan
6) Desain struktur memiliki kriteria atau syarat agar desain yang dihasilkan dapat 
sesuai dengan rencana. Syaratnya meliputi:
g. Mempunyai maksud/fungsional
Yang dimaksudkan adalah bagaimana pakaian/busana bekerja (dilihat 
secara keseluruhan). Misalnya bagaimana mengenakan busana dengan 
mudah, fungsi dari saku, kancing dan lubang kancing bekerja dan 
sebagainya.
Aspek fungsional terbagi dalm dua kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu 
kebutuhan umum (general needs) dan kebutuhan khusus (special need).
Kebutuhan umum (general need) mencakup tiga kebutuhan yaitu:
 Kebutuhan Fisiologi (psysiological Needs): format dalam 
berbusana mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan 
tubuh manusia secara spesifik, yaitu berkaitan dengan gender, 
segmen usia, bentuk tubuh, dan aspek lain yang berhubungan 
dengan kondisi tubuh manusia.
 Kebutuhan rasa aman/perlindungan (protection needs): Selain 
melindungi secara fisik, busana pun melindungi secara psikis 
pemakainyadimana busna bias memberikan kenyamanan, 
keamanan, dan dpat meningkatkan motivasi pemakainya saat 
melakukan suatu kegiatan.
 Kebutuhan untuk tampil lebih baik (Decoration Theory) : setiap 
orang punya dorongan untuk mengekspresikan dirinya serta 
kebiasaan berdandan yang telah menjadi budaya, dorongan kreatif 
untuk mengekspresikan diri manusia mengenai kemampuan 
bertujuan menambah kecantikan, rasa percaya diri
Menurut Arifah A. Riyanto (2003) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
aspek fungsional meliputi:
1. Ciri umum
a) Busan harus memberikan keluwesan dalam bergerak yang 
disesuiakan dalam kesempatan pemakaian
b) Desain busana hendaknya dapat mencegah dan menghindari dari 
kemungkinan bahaya
c) Secara fisologis mempengaruhi keadaan fisik.
2. Ciri Khusus
a) Bersifat temporer yaitu bahwa desain busana tersebut 
dipergunakan untuk suatu kondisi beberapa saat dari seseorang 
seperti pakaian untuk orang hamil
b) Menyesuaikan dengan perkembangan usia, khususnya usia byai 
dan anak-anak. Busana yang dirancang disesuaikan dengan 
profesi, pekerjaan pemakai sehingga akan terlihat serasi.
c) Busana didesain sesuai kesempatan pemakaian (Arifah A.Riyanto, 
2003:68-71)
Sedangkan kebutuhan khusus (special need) yaitu disamping secara 
umum, juga kelompok diatas, ada juga kelompok lain yang 
memerlukan busana dengan kebutuhan khusus seperti: olahragawan, 
antariksawan, juru rawat, dan buruh pabrik
h. Memiliki bentuk indah tapi sederhana
Suatu desain yang baik adalah walaupun bentuknya sederhana 
akan tetapi tetap memiliki bentuk indah. Keindahan diartikan sebagai 
keadaan yang enak dipandang, cantik, bagus benar atau elok. Benda yang 
mempunyai sifat indah segala hasil seni, meskipun tidak semua hasil 
indah, pemandangan lam (pantai, pegunungan, danau, bung-bunga 
dilereng gunung/
i. Proposional
Proposinal artinya perbandingan ukuran keserasian antara satu bagian 
dengan bagian yang lainnya dalam satu benda atau suusnan karya seni 
(komposisi). Untuk mendapatkan proporsi yang baik, kita harus selalu 
membandingkan ukuran keserasian dari benda atau susuan karya seni 
tersebut. Karya seni yang tidak proposional tampak tidak menarik dan 
kelihatan janggal. Untuk itu penciptaannya harus dibuat sesuai dengan 
proporsi sebenarnya.
j. Dibuat dari bahan yang sesuia dengan fungsinya
Suatu desain hendaknya dibuat dari bahan yang sesuia dengan 
fungsinya. Dalam memilih bahan busana hendaknya disesuiakn dengan 
kesempatan pemakian. Misalnya saja untuk pakaian rumah, pakain santai, 
pakaian sekolah, dan pakaian olah raga sebaiknya menggunkan bahan 
yang menghisap keringat dan umunya dibuat dari serat alam atau 
campuran serat alam
k. Dapat Dipakai Sesuai Dengan Tujuan 
Dalam membuat suatu desain, bentuk benda harus disesuiakan 
secara teliti dengan kegunaan atau fungsi benda tersebut, sehingga tujuan 
pembuatan dari suatu desain tersebut dapat tercapai. Ukuran bagian-
bagian benda pakai itu hendaknya disesuaikan secara teliti dengan ukuran 
bagian tubuh sipemakai dan sesuai dengan tujuan pembuatannya.
maka kita harus benar-benar mendesainkan busana musim dingin 
yang nantinya dapat digunkan sesuai dengan tujuan pembuatannya, yaitu 
melindungi tubuh dari cuaca/suhu yang dingin
7) Contoh-contoh desain struktur dalm lingkup busana
a. Desain struktur lenan rumah tangga
Desain struktur pada tempat tidur dan almari desain struktur pada sofa
Desain pada alas meja desain struktur pada gordyn
Desain struktur pada alas meja
b. Desain struktur pada busana
Desain struktur dalam busana disebut siluet (silloutte). Siluet adalah garis 
luar dari suatu pakaian, tanpa bagian-bagian atau detail seperti lipit, kerut, 
kelim, kup dan lain-lain. Namun jika detail ini ditemukan pada desain strktur 
fingsinya hanya sebgaia pelengkap. Beberapa siluet yaitu:
1) Siluet A
Merupakan pakaian yang mempunyai model bagian atas kecil, bagian 
bawah besar. Bias juga tidak mempunyai lengan.
2) Siluet Y
Merupakan model pakaian dengan model bagian atas lebar tetapi bagian 
bawah atau rok mengecil
3) Siluet I
Merupakan pakaian yang mempunyai model bagian atas besar atau lebar. 
Bagian badan atau tengah lurus dan bagian bawah atau rok besar
4) Siluet S
Merupakan pakaian yang mempunyai model dengan bagian atas besar, 
bagian pinggang kecil dan bagian bawah atau rok besar
5) Siluet T
Merupakan pakaian yang mempunyai desain garis leher kecil, ukuran 
lengan panjang dan bagian bawah atau rok kecil
6) Siluet L
Merupakan bentuk pakaian variasi dari berbagai siluet, dapat doberikan 
tambahan dibagian belakang  dengan bentuk yang panjang/drapery
W. Metode Pembelajaran
5. Model : Saintifik
6. Metode: Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan







6. Alat tulis dan perlengkapannya
Sumber Pembelajaran :
8. Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain.
9. Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet
Y. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke3
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
2. Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka
kepada siswa
15 menit
2. Siswa mencawab salam pembuk
3. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan 
dan kerapian kelas sebagai wujud 
kepedualian lingkungan Siswa menerima 
informasi kompetensi yang akan dicapai, 
rencana kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
desain struktur
2. Inti Langkah-langkah saintistik:
Tahap 1 : Stimulasi
11. Memberi Rangsangan
12. Siswa mengamati gambar di power 
point yang ditampilkan
13. Siswa membentuk diskusi 
14. Guru menanyakan untuk 
mengarahkan siswa memperhatikan 
secara rinci mengenai pengertian 
desain dan ruang lingkupnya
15. Siswa bertanya kepada guru 
bagaimana desain struktur
Tahap 2 : Identifikasi Masalah
5. Guru mengamati kreatifitasan siswa
6. Siswa diberi kesempatan bertanya
Tahap 3: Pengumpulan data
5. Siswa mengumpulkan informasi 
tentang pesan desain dari berbagai 
pendapat
6. Guru mengamati dan membimbing 
siswa
Tahap 4: Pengolahan Data
3. Siswa mengklasifikasi macam-
150 menit
macam syarat desain struktur
Tahap 5: Pembuktian
2. Siswa membuktikan hasil pengertian 
desain dari berbagai sumber atau ahli 
dan ruang lingkup yang diperoleh 
dari berbagai sumber
Tahap 6: Menarik Kesimpulan
5. Siswa mempresentasikan dan 
menyimpulkan hasil diskusi dengan 
materi
6. Guru memeberi soal tes lisan untuk
melihat ketercapaian kemampuan 
setiap siswa
3. Penutup 5. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran mengenai pengertian
desain struktur
6. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran mengenai ruang macam 
desain struktur
7. Siswa melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilakukan
8. Siswa dan guru merencanakan tindak 
lanjut pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya
15 menit
Z. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
1) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Materi Pokok : Desain Struktur
Tanggal : 19 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
3. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusiterhadap permasalahan yang dihadapi kelompok
4. Komitmen Memiliki komitmen terhadap ketercapaian tujuan diklat, baik secara 
individu maupun kelompok











































10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
2) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Desain
MateriPokok : Desain struktur
Tanggal :  19 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
1. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
2. Kerapian menggambar Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan 
situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan 
pendekatan berpikir positif dalam materi desain struktur
3. Ketepatan dan 
Kebersihan





ASPEK PENILAIAN Total 






1. Buatlah desain struktur dalam lingkup lenan rumah tangga!
Mengetahui 
Klaten, 19 Agustus 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Kelas / Semester : X busana 3 / Gasal
Materi Pokok : Ruang lingkup dan Dasar- dasar Desain
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
Pertemuan ke : 4
AA. Kompetensi Inti (K1)
13. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahan umat manusia.
14. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive, dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagia permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
15. Memahami, menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
16. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret  dan ranah abstrak terkait 
dengan penegembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri. Dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung
BB. Kompetensi Dasar
1.3 Menghargai dan mengahayati ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia
2.1 Mengamalkan sikapa cermat, jujur, teliti dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan
2.2  Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip 
musyawarah mufakat
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari
3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
16.3.1 Membuat desain struktur
CC. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
10. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian desain 
struktur
11. Mampu menjelaskan bentuk geometris dalam desain struktur
12. Mampu menggambar desain struktur yamg berkaitan dengan busana dalam bentuk 
geomtris
DD. Materi Pembelajaran
8) Disain Struktur 
Desain struktur adalah desain yang dibuat berdasarkan ukuran, bentuk warna 
dan tekstur dari suatu benda yang memiliki ruang atau gambar. Desain struktur 
disebut juga dengan siluet (silhoutte). Siluet adalah garis luar dari suatu 
benda tanpa bagian-bagian atau detail seperti lekuk yang dalam dan lain-lain. 
Namun jika detail ini ditemukan pada desain struktur fungsinya hanyalah sebagai 
pelengkap
Dengan mengamati siluet dari benda kita dapat menaksir dan menentukan 
wujud bahan dari benda itu sendiri. Siluet yang tegang dan mengembang dengan 
garis sisin yang lurus, menandakan bahnnya tebal dan kaku. Pada proses 
pembentukan desain struktur terdapat unsur desain, beberapa diantaranya adalah 
unsur bentuk. Bentuk terdapat dua macam yaitu bentuk Geometrus dan Organis.
9) Bentuk Geometris
        Bentuk mempunyai kemampuan untuk menciptakan suatu perasaan serta 
reaksi bagi yang melihatnya. Dalam memilih desain seseorang harus benar-benar 
mempertimbangkan sifat dari bentuk tersebut Bentuk adalah suatu permukaan 
yang dibatasi oleh garis dan mempunyai kesan dua dimensi, bentuk yang terdapat 
pada suatu desain terdiri dari bentuk yang terjadi atas perpaduan antara hubungan 
garis lurus seperti bentuk segi tiga, segi empat, lingkaran dan elips. Bentuk 
tersebut bahkan dapat pula merupakan gabungan kedua jenis garis. 
        Sebuah desain busana akan didasarkan pada beberapa bentuk, yaitu bentuk 
geometris dan organis. Bnetuk Geometris adalah bentuk-bentuk yang dikenal 
dalam ilmu ukur, yang dibuat secara beraturan (SMK Bidang Tata Busana, Program 
Keahlian Tata Busana)
Contoh bentuk Geometris:
10) Bentuk Desain Struktur Dalam Lingkup Busana
       Desain struktur dapat juga diteapkan dalam lingkup busana, tidak selalu pada 
bentuk busana namun dapat juga pada pelengkap busana. Pelengkap busana yaitu
benda-benda yang menambah keindahan dalam pemakain busana. Benda yang 
melengkapi berbusana dan berguna langsung bagi si pemakai.Contoh benda 
tersebut adalah:
- Alas kaki (sepatu sandal selop) 
- Tas - kerudung/Jilbab
- Topi - Dasi
- Scraf
Benda-benda tersebut digunakan dengan tetap menyesuaikan dengan kesempatan, 









7. Model : Saintifik
8. Metode: Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan







8. Alat tulis dan perlengkapannya
Sumber Pembelajaran :
10. Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain.
11. Arifah A, Riyanto, M, pd. 2003. TeoriBusana. Bandung: YAPEMDO. Hal186
12. Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet
GG. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 4
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
2. Pendahuluan 5. Guru mengucapkan salam pembuka kepada 
siswa
6. Siswa menjawab salam pembuka
7. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan 
kerapian kelas sebagai wujud kepedualian 
lingkungan.
8. Guru menyampaikan tujuan mempelajari 
desain struktur dan penerapannya pada 
lingkup busana
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
1. Guru menanyakan pengertian desain 
struktur, bentuk geometris dan penerapannya 
pada busana
2. Guru menunjukkan gambar-gambar 
penerapan pada busana sehingga siswa 
mengamati.
3. Siswa mengamati tayangan materi lewat 
90 menit
media power point.
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
1. Guru membagi siswa dalam kelompok (4-5 
orang) untuk berdiskusi dalam penerapan 
desain struktur dengan bentuk geometris 
dalam lingkup busana
2. Siswa mengamati desain struktur geometris 
yang terdapat pada lingkup busana dan 
mendiskusikan dalam kelompok.
3. Guru memantau dan mendorong keaktifan 
siswa dalam diskusi.
4. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam menerapkan 
desain struktur bentuk geometris di lingkup 
busana
Tahap 3 : Pengumpulan Data
1. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan 
melalui majalah, internet maupun buku di 
perpustakaan untuk dapat mengerjakan 
masalah yang teridentifikasi dalam desain 
struktur Geometris lingkup busana.
2. Guru mengamati dan membimbing siswa 
dalam pengumpulan data.
Tahap 4 : Pengolahan Data
1. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan data  
yang diperoleh sehingga pengertian desain 
struktur dengan bentuk Geometris dan dalam 
lingkup busana dapat tercapai
Tahap 5 : Pembuktian
1. Siswa membuktikan hipotesis dengan hasil 
jawaban Lembar Kerja dan informasi yang 
diperoleh dari sumber lain.
Tahap 6. : Kesimpulan
1. Setiap kelompok diberi penugasan untuk 
menggambar desain struktur Geometris 
dalam lingkup busana yang berbeda pada 
masing-masing kelompoknya
3. Penutup 1. Siswa beserta guru menyimpulkan secara 
bersama-sama tentang pengertian desain 
struktur, bentuk geometris, contoh penerapan 
desain struktur geometris pada busana
2. Guru memberikan postest mengenai desain 
struktur geometris lingkup busana
9. Guru menciptakan suasana kelas yang relijius 
dengan menunjukn salah satu siswa 
memimpin berdoa sebelum pulang
15 menit
HH. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
3) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Materi Pokok : Desain Struktur
Tanggal : 26 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
5. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
6. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
7. Kesantunan Santun dalam berbicara, berperilaku, berbusana berdasarkan norma-
norma umum
8. Komitmen Memiliki komitmen terhadap ketercapaian tujuan diklat, baik secara 
individu maupun kelompok











































10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
4) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Desain
MateriPokok : Desain struktur
Tanggal :  26 Agustus 2014
KOMPONEN INDIKATOR
4. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
5. Kerapian menggambar Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan 
situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan 
pendekatan berpikir positif dalam materi desain struktur
6. Ketepatan dan 
Kebersihan





ASPEK PENILAIAN Total 







1. buatlah gambar desain struktur yang terkait dalam lingkup busana!
Mengetahui 
Klaten, 26 Agustus 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Kelas / Semester : X Busana Butik 3 / Gasal
Materi Pokok : Ruang lingkup dan Dasar- dasar Desain
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
Pertemuan ke : 5
JJ. Kompetensi Inti (K1)
17. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahan umat manusia.
18. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive, dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagia permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
19. Memahami, menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
20. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret  dan ranah abstrak terkait 
dengan penegembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri. Dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung
KK. Kompetensi Dasar
1.4 Menghargai dan mengahayati ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia
2.1 Mengamalkan sikapa cermat, jujur, teliti dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan
2.2  Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip 
musyawarah mufakat
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari
3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
20.3.1 Membuat desain struktur
LL.Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
13. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian desain 
struktur
14. Mampu menjelaskan bentuk non geometris dalam desain struktur
15. Mampu menggambar desain struktur non geometris yamg berkaitan dengan alam 
sekitar 
MM. Materi Pembelajaran
11) Disain Struktur 
Desain struktur adalah desain yang dibuat berdasarkan ukuran, bentuk warna 
dan tekstur dari suatu benda yang memiliki ruang atau gambar. Desain struktur 
disebut juga dengan siluet (silhoutte). Siluet adalah garis luar dari suatu 
benda tanpa bagian-bagian atau detail seperti lekuk yang dalam dan lain-lain. 
Namun jika detail ini ditemukan pada desain struktur fungsinya hanyalah sebagai 
pelengkap
Penggolongan Desain berdasarkan wujudnya
Menurut wujudnya desain dibedakan dengan dimensi. Yang dimaksud 
dengan dimensi adalah, yaitu suatu cara untuk menyatakan volume dari sesuatu 
benda. Dikenal dua macam dimensi yaitu: a) disain dua dimensi dan b) disain tiga 
dimensi
Dua dimensi adalah gambar rata dari suau benda, yang dapat dilihat adalah 
panjang dan lebar benda tersebut. Sedangkan desain 3 dimensi adalah gambar 
atau benda yang memperlihatkan panjang, lebar, dalam atau tinggi benda 
tersebut.
Untuk menyatakan dimensi ini salah satu cara, yaitu dengan gambar:
c) Desain gambar
Semua gambar dari benda memperlihatkan dua dimensi dari benda 
tersebut. Untuk memperlihatkan tiga dimensi dari sesuatu benda dengan 
teknik gambar, dipergunakan perspektif dan memberikan bayangan pada 
gambar disebut tiga dimensi semu
12) Bentuk 
        Bentuk adalah suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan mempunyai
kesan dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk 
yang terjadi atas perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk segi tiga, 
segi empat, lingkaran dan elips. Bentuk tersebut bahkan dapat pula merupakan 
gabungan kedua jenis garis
a. Seni Rupa/Bentuk Dua Dimensi
Seni rupa dua dimensi adalah karya seni rupa yang hanya memiliki 
ukuran panjang dan lebar saja. Karya seni rupa ini berupa bidang datar dan 
hanya dapat dinikmati dari satu arah yaitu arah depan.
b. Seni Rupa/Bentuk Tiga Dimensi. 
Seni rupa tiga dimensi adalah karya seni yang memiliki ikuran panjang, lebar, 
dan tinggi atau memiliki isi atau ruangan. Seperti patung, bangunan, 
keramik/gerabah, seni instalasi, dan seni kriya.
13) NonGeometris
        Sebuah desain akan didasarkan pada beberapa bentuk, yaitu bentuk 
geometris dan non geometris. Bentuk Non Geometris adalah bentuk-bentuk yang 
dikenal ada di alam semesta, seperti bentuk manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan (SMK Bidang Tata Busana, Program Keahlian Tata Busana)
Contoh bentuk nonGeometris:
14) Bentuk Desain Struktur Non Geometris Pada Alam Sekitar
       Desain struktur dapat diterapkan dalam berbagai lingkup, contohnya yang 
ada pada alam sekitar banyak sekali terdapat bentuk-bentuk yang termasuk dalam 
desain struktur bentuk nonGeometris. Bentuk desain struktur pada alam sekitar 
terdapat pada bentuk hewan dan tumbuhan (flora dan fauna). Dalam hal ini kita 
akan membahas menegenai beberapa contoh desain struktur nongeometris yang 
terdapat pada tumbuhan bunga (flora) Contoh bentuk nonGeometris tersebut 
adalah: 
NN. Metode Pembelajaran
9. Model : Saintifik
10. Metode: Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan







10. Alat tulis dan perlengkapannya
Sumber Pembelajaran :
13. Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain.
14. Arifah A, Riyanto, M, pd. 2003. TeoriBusana. Bandung: YAPEMDO. Hal186
15. Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet
PP. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 5
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
3. Pendahuluan 10. Guru mengucapkan salam pembuka kepada 
siswa
11. Siswa menjawab salam pembuka
12. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan 
kerapian kelas sebagai wujud kepedualian 
lingkungan.
13. Guru menyampaikan tujuan mempelajari 
desain struktur dan penerapannya yang 
mencakup alam sekitar
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
4. Guru menanyakan pengertian desain 
struktur, bentuk nongeometris dan 
penerapannya yang mecakup alam sekitar
5. Guru menunjukkan gambar-gambar 
penerapan pada busana sehingga siswa 
mengamati.
6. Siswa mengamati tayangan materi lewat 
media power point.
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
90 menit
5. Guru membagi siswa dalam kelompok (4-5 
orang) untuk berdiskusi dalam penerapan 
desain struktur dengan bentuk nongeometris 
dalam lingkup alam sekitar
6. Siswa mengamati desain struktur 
nongeometris yang terdapat pada lingkup 
alam sekitar dan mendiskusikan dalam 
kelompok.
7. Guru memantau dan mendorong keaktifan 
siswa dalam diskusi.
8. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam menerapkan 
desain struktur bentuk nongeometris dalam 
lingkup alam sekitar
Tahap 3 : Pengumpulan Data
3. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan 
melalui majalah, internet maupun buku di 
perpustakaan untuk dapat mengerjakan 
masalah yang teridentifikasi dalam desain 
struktur nonGeometris lingkup alam sekitar
4. Guru mengamati dan membimbing siswa 
dalam pengumpulan data.
Tahap 4 : Pengolahan Data
2. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan data  
yang diperoleh sehingga pengertian desain 
struktur dengan bentuk nonGeometris dan 
dalam lingkup alam sekitar dapat tercapai
Tahap 5 : Pembuktian
2. Siswa membuktikan hipotesis dengan hasil 
jawaban Lembar Kerja dan informasi yang 
diperoleh dari sumber lain.
Tahap 6. : Kesimpulan
2. Setiap kelompok diberi penugasan untuk 
menggambar desain struktur nonGeometris 
dalam lingkup alam sekitar (flora) yang 
berbeda pada masing-masing kelompoknya
3. Penutup 3. Siswa beserta guru menyimpulkan secara 
bersama-sama tentang pengertian desain 
struktur, bentuk nongeometris, contoh 
penerapan desain struktur nongeometris pada 
alam sekitar (flora)
4. Guru memberikan postest mengenai desain 
struktur nongeometris lingkup alam sekitar
5. Guru menciptakan suasana kelas yang relijius 
dengan menunjukn salah satu siswa 
memimpin berdoa sebelum pulang
15 menit
QQ. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
5) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Materi Pokok : Desain Struktur
Tanggal : 2 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
9. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
10. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
11. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusiterhadap permasalahan yang dihadapi kelompok
12. Komitmen Memiliki komitmen terhadap ketercapaian tujuan diklat, baik secara 
individu maupun kelompok











































10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
6) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Desain
MateriPokok : Desain struktur
Tanggal : 2 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
7. Keterampilan berpikir Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
8. Kerapian menggambar Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan 
situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan 
pendekatan berpikir positif dalam materi desain struktur
9. Ketepatan dan 
Kebersihan





ASPEK PENILAIAN Total 







1. Buatlah desain struktur nonGeometris yang berkaitan dengan alam sekitar (flora)!
Mengetahui 
Klaten,  September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 3 Klaten
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Kelas / Semester : X busana 3 / Gasal
Materi Pokok : Teknik Merengga
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
Pertemuan ke : 6-7
SS. Kompetensi Inti (K1)
21. Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahan umat manusia.
22. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab,, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsive, dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagia permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
23. Memahami, menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 
pengetahuan, teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
24. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret  dan ranah abstrak terkait 
dengan penegembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri. Dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung
TT.Kompetensi Dasar
1.5 Menghargai dan mengahayati ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia
2.1 Mengamalkan sikapa cermat, jujur, teliti dan tanggung jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan
2.2  Menghayati pentingnya kerjasama dan toleransi dalam hidup bermasyarakat.
2.3 Mengamalkan nilai dan budaya demokrasi dengan mengutamakan prinsip 
musyawarah mufakat
2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari
3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
24.3.1 Membuat desain struktur
UU. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
16. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian teknik 
merengga
17. Mampu menjelaskan macam-macam dan tahap teknik meranggai
18. Mampu menggambar renggaan tumbuh-tumbuhan
VV. Materi Pembelajaran
15) Pengertian Teknik Merengga (Stilasi)
Merengga adalah cara membuat dasar dekorasi dengan pertolongan garis dan 
bentuk-bentuk yang terdapat dialama sekitar kita. Misalnya dari tumbuh-
tumbuhan dapat dibuat suatu hiasan untuk membatik atau menyulam atau hiasan 
Adakalanya untuk menarik perhatian misalnya pada reklame, iklan, poster. 
Demikian pula dengan binatang misalnya untuk aplikasi dan hiasan benda-benda 
yang lain.
Arti merengga adalah:
a. Menyederhanakan bentuk asli dengan mempertahankan ciri khas benda itu
b. Menyusun motif baru dengan merabgkaikan bentuk-bentuk yang telah 
disederhanakan
c. Merubah bentuk suatu gambar dari bentuk asli menjadi bentuk lain yang 
bersifat dekoratif, tetapi ciri khas bentuk itu masih ada
d. Menyusun motif baru dengan merangkai bentuk yang salah lalu di 
sederhanakan. Merubah bentuk asli dari suatu sumber menjadi bentuk baru 
yang bersifat dekoratif tetapi ciri khusus dari sumber tersebut tidak hilang 
sepenuhnya.
Tujuan merengga adalah menciptakan dekorasi suatu benda sehingga benda 
tersebut terlihat lebih indah dan menarik serta mengubah sifat permukaan benda 
menjadi lebih baik dengan mutu benda yang meningkat.
16) Macam-macam Bahan yang Dapat Direngga
Benda yang dapat direngga yaitu:
a)    Benda Alam        : Manusia, Hewan, Tumbuh-tumbuhan
b)    Benda Buatan     : Benda-benda yang dibuat dengan alat mekanik yang
berbentuk geometris.
Benda alam  seperti manusia, hewan dan tumbuhan adalah benda yang 
dapat direngga berupa bentuk utuh atau bagian-bagiannya. Mulai dari bentuk 
tatanan rambut sampai ujung jari, demikian pula dengan hewan dan tumbuh-
tumbuhan, dari pucuk sampai akarnya. Bentuk-bentuk tersebut bisa didekoratif 
juga bisa digambar seperti aslinya. Namun, jika bentuk-bentuk tersebut dibuat 
dengan gaya yang unik dan lucu maka akan lebih menarik jika disesuaikan 
dengan penempatan motif tersebut.
Benda buatan, biasa dipakai yaitu benda dua dimensi seperti bulat,geometris dan 
bebas . variasi susunan paduan bentuknya, maka akan tampak motif buatan yang 
menarik.
17) Tahap Merengga Terbagi Menjadi Tiga
1. Menggambar bentuk asli atau sebenarnya (Flora)
2. Menggambar secara dekoratif
3. Menggambar secara ekspresif atau bebas




4. Pandangan setinggi mata
Dalam merengga tidak selalu diambil keseluruhan gambar itu tetapi bagian yang 
bagus dan sederhana diambil untuk memudahkan merengga. Bahan yang akan 
direngga boleh dipilih dari keempat bahan tersebut diatas, sesuai dengan 
kegunaanya. Jadi tidak selalu kita mengambil dari satu bahan saja.
19) Menggambar Renggaan Tumbuh-tumbuhan 
Merengga tumbuh-tumbuhan bararti merubah bentuk gambar tumbuh-
tumbuhan menjadi bentuk lain yang bersifat dekoratif tetapi ciri khas tumbuh-
tumbuhan itu masih ada. Bentuk yang direngga harus dari bentuk asli, dengan 
jalan mengamati bunga sebenarnya lalu disketsa atau dengan melihat gambar 
kemudian dibuat garis pertolongan untuk memudahkan merengga. Dari satu 
tumbuhan banyak yang dapat direngga sendiri atau digabungkan antara bunga 
dan daun menurut rasa keindahan masing-masing.
Ambil saja bagian yang mudah direngga. Pandangan yang diambil untuk 
meggambar bentuk aslinya terdiri dari empat arah pandangan:
a. Pandangan atas/muka
b. Pandangan belakang/bawah
c. Pandangan setinggi mata
Kita ambil contoh bunga tapak dara yang diuraikan menjadi bagian-bagian, 
yang digambar dari dua arah: samping dan atas terdiri dari bunga, daun, benang 
sari, putik, dan bunga yang dibelah. Dari bagian-bagian ini pilihlah salah satu 
bagian. Barulah kita mulai merengga bunga itu
Contoh gambar Merengga tumbuh-tumbuhan:
WW. Metode Pembelajaran
11. Model : Saintifik
12. Metode: Demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan







12. Alat tulis dan perlengkapannya
Sumber Pembelajaran :
16. Dra. Atisah Sipahelut, zaenab,1979,  Dasar-dasar Disain.
17. Arifah A, Riyanto, M, pd. 2003. TeoriBusana. Bandung: YAPEMDO. Hal186
18. Media lain yang relevan seperti suratkabar, artikel, internet
YY. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 6
No Tahap Rincian Kegiatan Waktu
4. Pendahuluan 14. Guru mengucapkan salam pembuka kepada 
siswa
15. Siswa menjawab salam pembuka
16. Memeriksa kehadiran siswa. Kebersihan dan 
kerapian kelas sebagai wujud kepedualian 
lingkungan.
17. Guru menyampaikan tujuan mempelajari 
teknik Merengga, macam dan tahap 
merengga
15 menit
2. Inti Langkah-langkah discovery learning:
Tahap 1 : Stimulasi
7. Guru menanyakan pengertian desain 
merengga, macam dan tahap teknik merengga  
gambar tumbuhan
8. Guru menunjukkan gambar-gambar contoh 
merengga.
9. Siswa mengamati tayangan materi lewat 
media power point.
Tahap 2: Identifikasi Masalah 
9. Guru membagi siswa dalam kelompok (4-5 
orang) untuk berdiskusi dalam 
penerapan/merennga gambar tumbuhan
10. Siswa mengamati contoh merengga dan 
mendiskusikan dalam kelompok.
11. Guru memantau dan mendorong keaktifan 
siswa dalam diskusi.
12. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam menerapkan 
tahap merengga
Tahap 3 : Pengumpulan Data
5. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan 
melalui majalah, internet maupun buku di 
perpustakaan untuk dapat mengerjakan 
masalah yang teridentifikasi terkait merengga 
dan contoh/tahap pembuatannya 
6. Guru mengamati dan membimbing siswa 
90 menit
dalam pengumpulan data.
Tahap 4 : Data Processing/Pengolahan Data
3. Siswa mengklasifikasi dan menfsirkan data  
yang diperoleh sehingga pengertian 
merengga
Tahap 5 : Pembuktian
3. Siswa membuktikan hipotesis dengan hasil 
jawaban Lembar Kerja dan informasi yang 
diperoleh dari sumber lain.
Tahap 6. : Kesimpulan
3. Setiap kelompok diberi penugasan untuk 
menggambar desain / teknik merengga dalam 
lingkup alam sekitar (flora) yang berbeda 
pada masing-masing kelompoknya
3. Penutup 6. Siswa beserta guru menyimpulkan secara 
bersama-sama tentang pengertian teknik 
merengga, contoh penerapan desain pada alam 
sekitar (flora)
7. Guru menciptakan suasana kelas yang relijius 
dengan menunjukn salah satu siswa 
memimpin berdoa sebelum pulang
15 menit
ZZ.Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian
7) Instrumen Penilaian sikap 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Materi Pokok : Teknik Merengga
Tanggal : 9 September 2014
KOMPONEN INDIKATOR
13. Kedisiplinan Hadir tepat waktu
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
14. Tanggung 
jawab
Memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan baik
15. Kerjasama Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan bersama-sama 
mencari solusiterhadap permasalahan yang dihadapi kelompok
16. Komitmen Memiliki komitmen terhadap ketercapaian tujuan diklat, baik secara 
individu maupun kelompok










































10 100 Huruf Angka
8,6 - 100 86-100 A 4,00 Istimewa
8,1 - 8,5 81-85 A- 3,75 Baiksekali
7,6 - 8,0 76-80 B+ 3,25 Lebihdaribaik
7,1 - 7,5 71-75 B 3,00 Baik
6,6 - 7,0 66-70 B- 2,75 Agakbaik
6,1 - 6,5 61-65 C+ 2,25 Lebihdaricukup
5,6 - 6,0 56-60 C 2,00 Cukup
4,0 - 5,5 4,0-5,5 D 1,00 Kurang
0,0 - 4,0 4,0-5,5 E Kurangsekali
8) Instrumen Penilaian Keterampilan ( Proses Pembelajaran )
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN
(PROSES PEMBELAJARAN)
Mata Pelajaran : Dasar Desain
MateriPokok : Teknik Merengga




Menunjukkan cara berfikir logis, rasional dan sistematis dalam 
membuat persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
11. Kerapian 
menggambar
Memberikan respon secara efektif terhadap peristiwa  dan 
situasi yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan 
pendekatan berpikir positif dalam materi desain struktur
12. Ketepatan dan 
Kebersihan





ASPEK PENILAIAN Total 







1. Buatlah renggaan yang berkaitan dengan alam sekitar (flora)!
Mengetahui 
Klaten,  September 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Anik Eko W, S.Pd Annisa Fitri Hasyyati
NIP. 19640628 1986 01 2 005 NIM. 11513244008
HAND OUT
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Pertemuan : 1-2 (5 Agustus 2014)- (12 September 2014)
Kelas/Semester : X Busana 3/ 1 ( Gasal )
A. Kompetensi Dasar
3.1   Mendeskripsikan ruang lingkup dasar desain
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan ruang lingkup dasar desain
4.1  Menganalisis ruang lingkup desain 
Indikator : 
1.3.1 Menganalisis ruang lingkup desain
B. Materi Pemelajaran
Ruang lingkup dsar desain :
1. Pengertian dasar desain menurut:
a. Kamus encyclopedia Britanica: merupakan susuan garis atau bentuk yang 
menyempurnakan rencana seni dengan memberi penekanan khusus pada aspek 
proporsi, struktur gerak dan keindahan secara terpadu, identic dengan penegertian 
komposisi yang berlaku pada berbagai cabang seni menurut penerapan masing-
masing
b. Sri Widarwati, Mpd (Desain Busana, hal 2): desain adalah suatu rancangan 
atau gambaran suatu objek atau benda. Dibuat berdasarkan susunan dari garis 
bentuk warna dan tekstur.
c. Fanny puspa dewi (dasar-dasar desain untuk SMK, G. Gunarto hal 19) : 
desain bersala dari bahasa Inggris (Design) yang berarti “rancangan. Dari kata 
desing muncullah kata desain yang berarati mencipta, memikir atau merencang. 
Dilihat dari kata benda, desain dapat diartikan sebagai rancangan yang 
merupakan susunan dari garis, bentuk, ukuran, warna, tekstur, dan velue dari 
suatu benda yang dibuat berdasarkan prinsip-prinsip desain
d. Desain merupakan bentuk rumusan dari suatu dari suatu proses pemikiran, 
pertimbangan, dan perhitungan dari desainer yang dituangkan dalam wujud 
gambar. Gambar tersebut merupakan pengalihan gagasan atau pola pikir konkret 
dari perancang kepada orang lain.(ok rek.com)
e. Menurut Chodijah dan Wisri A. Mamdy (1982): Desain adalah suatu susunan 
dari garis, bentuk, serta teksur dengan maksud agar diperhatikan oleh orang lain.
Suatu ciptaan yang dianggap indah bagi diri sendiri lebih mudah dilakukan 
dibandingkan dengan suatu ciptaan yang dianggap indah oleh orang lain.
f. Prof. Dr. Arifah A. Riyanto M.pd : Desain dapat diartikan rancangan sesuatu 
yang dapat diwujudkan pada benda nyata atau perilaku manusia, yang dapat 
dirasakan, dilihat, didengar, dan
diraba. Khusus mengenai pengertian desain busana yaitu rancangan model 
busana yang berupa gambar dengan mempergunakan unsur garis, bentuk, siluet
(silhouette), ukuran, tekstur yang dapat diwujudkan menjadi busana.
g. Murtihadi, G. Gunarto. Dasar-dasara desain untuk SMIK: Desain adalah 
suatu rencana yang terdiri dari beberapa unsur untuk mewujudkan suatu hasil 
yang nyata. Adapun unsur-unsur desain tersebut berada didalam elemen desain 
yang merupakan dasar-dasar desain.
Jadi, sebuah garis harus dapat mengilustrasikan dengan jelas apa yang ada dalam pikiran 
seorang perancang sehingga yang ada dalam pikirannya dapat dibaca oleh orang lain. 
Tanpa dapat diwujudkan dalam bentuk gambar, maka belum dapat dikatakan desain 
busana. Desain busana yang dimaksud lebih lengkap lagi apabila dilengkapi dengan 
warna dan atau corak dari kain yang direncanakan.
2. Ruang lingkup mencakup unsur dan prinsip desain : 
a. Pemahaman pada prinsip dan unsur desain serta aplikasi-nya pada mode-model 
busana dan aksesorisnya.
b. Adapun unsur-unsur dlam desain yaitu:
1) Garis
Garis merupakan penghubung dua buah titik. Sehingga titik dan garis bersatu 
menjadi satu dimensi yang tidak dapat dipisahkan. Para perancang sering 
menyebut garis sebagai unsur pertama dalam proses kreatif,s edangkan dalam 
bidang seni, garis merupakan unsur tertua dalam menunjukkan emosi. Semua 
garis memiliki karakter yang memberikan gambaran kesan yang memancar 
dari bentuk yang ada. Berbagai karakter garis yaitu :
a. Garis Horizontal Garis horizontal : feminin, tenang, 
diam, pasif, kaku. Sebagai contoh 
adanya gambaran garishorizontal 
yang menenagkan dapat diamati 
melalui fenomena alam di pantai
b. Garis Vertikal Garis vertikal : maskulin, kuat, 
gagah, kokoh, megah. Contoh 
monumen nasional yang berbentuk 
vertikal dengan puncak berupa 
kobaran api dari bahanemas, 
tampil dengan kuat dan megah.
c. Garis Diagonal Garis diagonal : menarik 
perhatian/sesuatu yang dapat 
dikatakan sebagai cara untuk 
menarik perhatian orang.
d. Garis lengkung tipis Garis lengkung tipis : feminin, 
menakjubkan
Garis lengkung tebal/besar : 
menakutkan
e. Garis lengkung kecil Garis lengkung kecil : 
menenangkan, misalnya gemericik 
air
f. Garis patah-patah Garis patah-patah : menggairahkan 
,bersemangat, misalnya tarian 
tradisional Irian Jaya
g. Garis putus putus Garis putus-putus : hati-hati 
(mengandung makna/symbol)
h. Garis spiral Garis spiral/the line of beauty : 
melambangkan dikotomi, misalnya 
pria dan wanita, siang dan malam.
Pada bidang seni dan desain garis merupakan unsur yang memiliki
peranan paling penting, karena garis memiliki peran ganda yaitu : garis sebagai
goresan nyata yang dapat menghasilkan nilai tersendiri, dan garis sebagai garis
semu yang dapat membantu membentuk keindahan suatu karya seni yang
memiliki karakter-karakter tertentu.
a. Potensi Garis Nyata
 Sebagai ekspresi gerak masa obyek tertentu misalnya ombak laut, padi
tertiup angin, dan lain sebagainya, yang memberikan kesan luwes,
memberi irama seperti gemulai, lembut, tajam dan lain-lain.
 Berkaitan dengan nilai ekspresi pribadi, yang apabila dikuasai suasana
(mood), sentuhan (touch), dan alat (medium), garis dapat menggambarkan
goyah, gelap, pucat, lemah gemulai dan sebagainya, yang dapat
menggambarkan emosi marah, ragu-ragu, sedih, gembira dan lain-lain.
Suasana (mood) sangat berpengaruh pada pembuatan susunan garis.
Suasana sedih, gembira, marah, dan lain-lain akan menghasilkan susunan
garis yang berbeda. Misalnya menyusun garis sambil bernyanyi akan
berbeda dengan menyusun garis ketika sambil marah. Alat (medium) yang
digunakan pada saat membuat sebuah garis sangat berpengaruh pada
susunan/bentuk garis yang dihasilkan. Sebagai contoh alat yang digunakan
berupa pensil, pinsil warna, cat air, cat minyak, poster dan lain-lain, akan
menghasilkan goresan yang berbeda dan dengan karakter masing-masing.
 Garis memiliki kemampuan membentuk tekstur kasar yang bersifat semu
maupun nyata.
 Garis dapat memberikan sugesti dalam menggaris batas (membuat 
kontur).
Dengan beberapa goresan saja,sebuah bentuk dapat dicapai,s ehingga
dikatakan bahwa garis merupakan ekonomis dalam seni.
Mempunyai kemampuan membuat efek gelap dan terang (value) untuk
arisr gambar.
Mempunyai kemampuan menciptakan komunikasi seperti kode-kode,
huruf-huruf, gambar grafik, gambar-gambar teknik, lambang-lambang, dan
lain sebaginya.
b. Potensi Garis semu
Potensi garis semu adalah potensi garis yang dapat memberikan kesan 
seolah olah terdapat/terlihat ada garis padahal sesungguhnya tidak ada 
garis, garis di sini berfungsi sebagai batas ruang, batas warna, dan 
benda/obyek-obyek lain apa saja yang seolah-olah dibatasi garis. Kesan 
tersebut muncul karena adanya bayangan gelap terang akibat adanya 
cahaya. Garis semu terdapat pada suatu benda/obyek seperti kubus, balok, 
silinder dan lain-lain
2) Arah
Setiap garis dan berbagai jenis benda tertentu memiliki arah. Ada tiga
macam arah yang diketahui yaitu: arah mendatar (horisontal), arah
membujur/tegak (vertikal), dan arah miring (diagonal). (Lihat gambar). 
Setiap arah memiliki arah yang berbeda terhadap pengamat.
Arah garis mendatar/horizontal memiliki sifat: Tenang dan pasif
Arah garis tegak/vertical, memeiliki sifat:
(1) kekuatan, (2) keseimbangan,
(3) kokoh/kuat, (4) kewibawaan
Arah miring/diagonal memiliki sifat:
(1) pergerakan, (2) perpindahan,
(3) dinamis
3) Bentuk 
Bentuk adalah suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan mempunyai 
kesan dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk 
yang terjadi atas perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk 
segitiga, segi empat, lingkaran dan elips. Bentuk tersebut bahkan dapat pula 
merupakan gabungan kedua jenis garis. Bentuk terdapat dua macam, yaitu 
geometris dan organis.
a. Betuk Geometris
Bentuk geometris adalah 
bentuk-bentuk yang dikenal 
dalam ilmu ukur, yang dibuat 
secara beraturan.
b. Bentuk Organis
Bentuk organis adalah 
bentukbentuk yang dikenal ada 
di alam semesta, seperti bentuk 
manusia, hewan dan 
tumbuhtumbuhan.
4) Perbandingan/proporsi
Proporsi artinya perbandingan ukuran keserasian antara satu bagian 
dengan bagian yang lainnya dalam sat benda atau susunan karya seni 
(komposisi). Untuk mendapatkan proporsi yang baik, kita harus selalu 
membandingkan ukuran keserasian dari benda atau susuanan karya seni 
tersebut. Misalnya, membandingkan ukuran tubuh dengan kepala, ukuran 
kursi dengan meja, ukuran objek dengan ukuran latar, dan kesesuaian ukura 
objek dengan objek lainnya. Karya seni yang tidak proposional tampak tidak 
menarik dan kelihatan janggal. Untuk itu dala penciptaan harus dibuat sesuai 
dengan proporsi sebenarnya.
Ada 4 macam jenis proporsi, yaitu :
a. Proporsi dalam suatu bagian.
b. Proporsi di antara bagian-bagian dari suatu desain.
c. Proporsi dari keseluruhan bagian suatu desain busana.
d. Proporsi dari tatanan busana.
Contoh penerapan Proporsi pada Busana
5) Warna
Warna merupakan unsur desain yang paling menonjol. kehadiran unsur 
warna menjadikan desain lebih menarik.unsur warna dapat mengungkapkan 
suasana perasaan, sifat dan watak yang berbeda. unsur warna mempunyai 
variasi yang tidak terbatas. berdasarka sifatnya unsur warna terdiri dari warna 
muda, warna tua, warna terang, warna gelap, warna redup, dan warna 
cemerlang.
watak warna terdiri dari warna panas, warna dingin, warna lembut, warna 
mencolok, warna ringan, warna berat, warna sedih, warna gembira. dilihat 
dari macam nya, unsur warna mempunyai bermacam macam warna seperti 
merah. kuning, biru adalah termasuk dalam warna Primer. Oranye, hijau, dan 
ungu termasuk dalam warna sekunder
Gambar lingkaran warna
6) Value (Nilai gelap Terang)
Nada gelapa dan terang pada warna bahan pakaian timbul karena adanya 
cahaya, baik cahaya alam dari matahari dan bulan maupun cahaya buatan dari 
sinar lampu. nilai gelap suatu warna mempunyai pengaruh tertentu pada 
suatu desain. nilai gelap adalah suatu sifat warna yang menunjukkan warna 
tersebut mengandung warna hitam atau wara putih.
Gambar gelap terang warna hitam
7) Tekstur
Pengetian tekstur  tidak saja terbatas pada sifat permukaan benda atau 
bahan., tetapi juga menyangkut kesan terhadap perasaan yang timbul ketika 
melihat permukaan bahan, tetapi juga menyangkut kesan terhadap perasaan 
yang timbul ketika melihat permukaan bahan. tekstur dapat mempengaruhi 
penampilan bahan, baik secara visual ( berdasarkan penglihatan) maupun 
secara sensasional kesan terhadap perasaan )
Berdasarkan visualnya, bahan pakaian dapat dibedakan sebagai berikut:
  1. kusam dan berkilau
  2. tembus pandang dantidak tembus pandang
  3. jarang dan rapat
  4. polos da bermotif
Berdasrkan sentuhan kulit dan ujung jari, bahan pakaian dapat dibedakan sbb:
1. bahan tebal dan tipis
2. lembut, halus, dan kaku
3. licin dan kasar
4. bergelombang, berbulu, dan rata
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C. Kompetensi Dasar
3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
1.3.2 Membuat desain struktur
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
1. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian desain 
struktur
2. Mampu menjelaskan tujuan dan syarat desain struktur
3. Mampu menggambar desain struktur
E. Materi Pembelajaran
1) Disain struktur 
Desain struktur adalah desain yang dibuat berdasarkan ukuran, bentuk warna 
dan tekstur dari suatu benda yang memiliki ruang atau gambar. Desain struktur 
disebut juga dengan siluet (silhoutte). Siluet adalah garis luar dari suatu 
benda tanpa bagian-bagian atau detail seperti lekuk yang dalam dan lain-lain. 
Namun jika detail ini ditemukan pada desain struktur fungsinya hanyalah sebagai 
pelengkap
Dengan mengamati siluet dari busana kita dapat menaksir dan menentukan 
wujud bahan dari busana itu sendiri. Siluet yang tegang dan mengembang dengan 
garis sisinyang lurus, menandakan bahnnya tebal dan kaku. Bila sisinya lengkung 
atau bawah baju/rok agak bergelombang maka bahan yang digunakanadalh 
lembuat. Siluet yang melangsai kebawah selain menandakan bahan lembut jug 
dapat dilihat arah benangnya yang memanjang kebawah dan bila bergelombang 
pinggirnya berarti arah benang diagonal sebagian,
Siluet terbagi dalam beberapa bagian yang ditunjukan dalam bentuk huruf 
yaitu: siluet A, Siluet Y,Siluet I, Siluet S, Siluet T, Siluet T, dan L. 
Tiap tiap benda memiliki bentuk sendiri. Bentuk tersebut cukup menarik 
sehingga kadang-kadang tidak memerlukan tambahan hiasan lain. Bentuk atau 
konstruksi dasar dari suatu benda ini disebut disain struktur,
2) Tujuan Desain Struktur
Desain struktur bertujuan untuk:
a. Untuk menerapkan unsur-unsur desain dan prinsip-prinsip desain pada suatu 
benda atau objek.
b. Dapat digunkan untuk mengetahui bentuk luar dari suatu busana yang kita 
buat.
3) Ciri-ciri Desain Struktur
Menurut Arifah A. Riyanto (2003) ciri desain struktur antara lain
a. Sesuai dengan fungsi yaitu sesuai dengan kesempatan
b. Sesuai dengan struktur tubuh
c. Sesuai dengan aktifitas yang akan dilakukan
4) Desain struktur memiliki kriteria atau syarat agar desain yang dihasilkan dapat 
sesuai dengan rencana. Syaratnya meliputi:
a. Mempunyai maksud/fungsional
Yang dimaksudkan adalah bagaimana pakaian/busana bekerja (dilihat 
secara keseluruhan). Misalnya bagaimana mengenakan busana dengan 
mudah, fungsi dari saku, kancing dan lubang kancing bekerja dan 
sebagainya.
Aspek fungsional terbagi dalm dua kebutuhan yang harus dipenuhi yaitu 
kebutuhan umum (general needs) dan kebutuhan khusus (special need).
Kebutuhan umum (general need) mencakup tiga kebutuhan yaitu:
 Kebutuhan Fisiologi (psysiological Needs): format dalam 
berbusana mempertimbangkan berbagai hal yang berkaitan dengan 
tubuh manusia secara spesifik, yaitu berkaitan dengan gender, 
segmen usia, bentuk tubuh, dan aspek lain yang berhubungan 
dengan kondisi tubuh manusia.
 Kebutuhan rasa aman/perlindungan (protection needs): Selain 
melindungi secara fisik, busana pun melindungi secara psikis 
pemakainyadimana busna bias memberikan kenyamanan, 
keamanan, dan dpat meningkatkan motivasi pemakainya saat 
melakukan suatu kegiatan.
 Kebutuhan untuk tampil lebih baik (Decoration Theory) : setiap 
orang punya dorongan untuk mengekspresikan dirinya serta 
kebiasaan berdandan yang telah menjadi budaya, dorongan kreatif 
untuk mengekspresikan diri manusia mengenai kemampuan 
bertujuan menambah kecantikan, rasa percaya diri
Menurut Arifah A. Riyanto (2003) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
aspek fungsional meliputi:
1. Ciri umum
a) Busana harus memberikan keluwesan dalam bergerak yang 
disesuiakan dalam kesempatan pemakaian
b) Desain busana hendaknya dapat mencegah dan menghindari dari 
kemungkinan bahaya
c) Secara fisologis mempengaruhi keadaan fisik.
2. Ciri Khusus
a) Bersifat temporer yaitu bahwa desain busana tersebut 
dipergunakan untuk suatu kondisi beberapa saat dari seseorang 
seperti pakaian untuk orang hamil
b) Menyesuaikan dengan perkembangan usia, khususnya usia byai 
dan anak-anak. Busana yang dirancang disesuaikan dengan 
profesi, pekerjaan pemakai sehingga akan terlihat serasi.
c) Busana didesain sesuai kesempatan pemakaian (Arifah A.Riyanto, 
2003:68-71)
Sedangkan kebutuhan khusus (special need) yaitu disamping secara 
umum, juga kelompok diatas, ada juga kelompok lain yang 
memerlukan busana dengan kebutuhan khusus seperti: olahragawan, 
antariksawan, juru rawat, dan buruh pabrik
b. Memiliki bentuk indah tapi sederhana
Suatu desain yang baik adalah walaupun bentuknya sederhana 
akan tetapi tetap memiliki bentuk indah. Keindahan diartikan sebagai 
keadaan yang enak dipandang, cantik, bagus benar atau elok. Benda yang 
mempunyai sifat indah segala hasil seni, meskipun tidak semua hasil 
indah, pemandangan lam (pantai, pegunungan, danau, bung-bunga 
dilereng gunung/
c. Proposional
Proposinal artinya perbandingan ukuran keserasian antara satu bagian 
dengan bagian yang lainnya dalam satu benda atau suusnan karya seni 
(komposisi). Untuk mendapatkan proporsi yang baik, kita harus selalu 
membandingkan ukuran keserasian dari benda atau susuan karya seni 
tersebut. Karya seni yang tidak proposional tampak tidak menarik dan 
kelihatan janggal. Untuk itu penciptaannya harus dibuat sesuai dengan 
proporsi sebenarnya.
d. Dibuat dari bahan yang sesuia dengan fungsinya
Suatu desain hendaknya dibuat dari bahan yang sesuia dengan 
fungsinya. Dalam memilih bahan busana hendaknya disesuiakn dengan 
kesempatan pemakian. Misalnya saja untuk pakaian rumah, pakain santai, 
pakaian sekolah, dan pakaian olah raga sebaiknya menggunkan bahan 
yang menghisap keringat dan umunya dibuat dari serat alam atau 
campuran serat alam
e. Dapat Dipakai Sesuai Dengan Tujuan 
Dalam membuat suatu desain, bentuk benda harus disesuiakan 
secara teliti dengan kegunaan atau fungsi benda tersebut, sehingga tujuan 
pembuatan dari suatu desain tersebut dapat tercapai. Ukuran bagian-
bagian benda pakai itu hendaknya disesuaikan secara teliti dengan ukuran 
bagian tubuh sipemakai dan sesuai dengan tujuan pembuatannya.
maka kita harus benar-benar mendesainkan busana musim dingin 
yang nantinya dapat digunkan sesuai dengan tujuan pembuatannya, yaitu 
melindungi tubuh dari cuaca/suhu yang dingin
5) Contoh-contoh desain struktur dalm lingkup busana
a. Desain struktur lenan rumah tangga
Desain struktur pada tempat tidur dan almari desain struktur pada sofa
Desain pada alas meja desain struktur pada gordyn
Desain struktur pada alas meja
b. Desain struktur pada busana
Desain struktur dalam busana disebut siluet (silloutte). Siluet adalah garis 
luar dari suatu pakaian, tanpa bagian-bagian atau detail seperti lipit, kerut, 
kelim, kup dan lain-lain. Namun jika detail ini ditemukan pada desain strktur 
fingsinya hanya sebgaia pelengkap. Beberapa siluet yaitu:
1) Siluet A
Merupakan pakaian yang mempunyai model bagian atas kecil, bagian 
bawah besar. Bias juga tidak mempunyai lengan.
2) Siluet Y
Merupakan model pakaian dengan model bagian atas lebar tetapi bagian
bawah atau rok mengecil
3) Siluet I
Merupakan pakaian yang mempunyai model bagian atas besar atau lebar. 
Bagian badan atau tengah lurus dan bagian bawah atau rok besar
4) Siluet S
Merupakan pakaian yang mempunyai model dengan bagian atas besar, 
bagian pinggang kecil dan bagian bawah atau rok besar
5) Siluet T
Merupakan pakaian yang mempunyai desain garis leher kecil, ukuran 
lengan panjang dan bagian bawah atau rok kecil
6) Siluet L
Merupakan bentuk pakaian variasi dari berbagai siluet, dapat doberikan 
tambahan dibagian belakang  dengan bentuk yang panjang/drapery
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F. Kompetensi Dasar
1.1 3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
1.3.3 Membuat desain struktur
G. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
4. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian desain 
struktur
5. Mampu menjelaskan bentuk geometris dalam desain struktur
6. Mampu menggambar desain struktur yamg berkaitan dengan busana dalam bentuk 
geomtris
H. Materi Pembelajaran
6) Disain struktur 
Desain struktur adalah desain yang dibuat berdasarkan ukuran, bentuk warna 
dan tekstur dari suatu benda yang memiliki ruang atau gambar. Desain struktur 
disebut juga dengan siluet (silhoutte). Siluet adalah garis luar dari suatu 
benda tanpa bagian-bagian atau detail seperti lekuk yang dalam dan lain-lain. 
Namun jika detail ini ditemukan pada desain struktur fungsinya hanyalah sebagai 
pelengkap
Dengan mengamati siluet dari benda kita dapat menaksir dan menentukan 
wujud bahan dari benda itu sendiri. Siluet yang tegang dan mengembang dengan 
garis sisin yang lurus, menandakan bahnnya tebal dan kaku. Pada proses 
pembentukan desain struktur terdapat unsur desain, beberapa diantaranya adalah 
unsur bentuk. Bentuk terdapat dua macam yaitu bentuk Geometrus dan Organis.
7) Bentuk Geometris
        Bentuk mempunyai kemampuan untuk menciptakan suatu perasaan serta 
reaksi bagi yang melihatnya. Dalam memilih desain seseorang harus benar-benar 
mempertimbangkan sifat dari bentuk tersebut Bentuk adalah suatu permukaan 
yang dibatasi oleh garis dan mempunyai
kesan dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk
yang terjadi atas perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk segi tiga,
segi empat, lingkaran dan elips. Bentuk tersebut bahkan dapat pula merupakan
gabungan kedua jenis garis.
        Sebuah desain busana akan didasarkan pada beberapa bentuk, yaitu bentuk 
geometris dan organis. Bentuk Geometris adalah bentuk-bentuk yang dikenal 
dalam ilmu ukur, yang dibuat secara beraturan (SMK Bidang Tata Busana, Program 
Keahlian Tata Busana)
Contoh bentuk Geometris:
8) Bentuk desain Struktur dalam lingkup busana
       Desain struktur dapat juga diteapkan dalam lingkup busana, tidak selalu pada 
bentuk busana namun dapat juga pada pelengkap busana. Pelengkap busana yaitu
benda-benda yang menambah keindahan dalam pemakain busana. Benda yang 
melengkapi berbusana dan berguna langsung bagi si pemakai.Contoh benda 
tersebut adalah:
- Alas kaki (sepatu sandal selop) 
- Tas - kerudung/Jilbab
- Topi - Dasi
- Scraf
Benda-benda tersebut digunakan dengan tetap menyesuaikan dengan kesempatan, 
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I. Kompetensi Dasar
1.2 3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
1.3.4 Membuat desain struktur
J. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
7. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian desain 
struktur
8. Mampu menjelaskan bentuk non geometris dalam desain struktur
9. Mampu menggambar desain struktur non geometris yamg berkaitan dengan alam 
sekitar 
K. Materi Pembelajaran
9) Disain Struktur 
Desain struktur adalah desain yang dibuat berdasarkan ukuran, bentuk warna 
dan tekstur dari suatu benda yang memiliki ruang atau gambar. Desain struktur 
disebut juga dengan siluet (silhoutte). Siluet adalah garis luar dari suatu 
benda tanpa bagian-bagian atau detail seperti lekuk yang dalam dan lain-lain. 
Namun jika detail ini ditemukan pada desain struktur fungsinya hanyalah sebagai 
pelengkap
Penggolongan Desain berdasarkan wujudnya
Menurut wujudnya desain dibedakan dengan dimensi. Yang dimaksud 
dengan dimensi adalah, yaitu suatu cara untuk menyatakan volume dari sesuatu 
benda. Dikenal dua macam dimensi yaitu: a) disain dua dimensi dan b) disain tiga 
dimensi
Dua dimensi adalah gambar rata dari suau benda, yang dapat dilihat adalah 
panjang dan lebar benda tersebut. Sedangkan desain 3 dimensi adalah gambar 
atau benda yang memperlihatkan panjang, lebar, dalam atau tinggi benda 
tersebut.
Untuk menyatakan dimensi ini salah satu cara, yaitu dengan gambar:
a) Desain gambar
Semua gambar dari benda memperlihatkan dua dimensi dari benda 
tersebut. Untuk memperlihatkan tiga dimensi dari sesuatu benda dengan 
teknik gambar, dipergunakan perspektif dan memberikan bayangan pada 
gambar disebut tiga dimensi semu
10) Bentuk 
       Bentuk adalah suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan mempunyai
kesan dua dimensi, bentuk yang terdapat pada suatu desain terdiri dari bentuk 
yang terjadi atas perpaduan antara hubungan garis lurus seperti bentuk segi tiga, 
segi empat, lingkaran dan elips. Bentuk tersebut bahkan dapat pula merupakan 
gabungan kedua jenis garis
a. Seni Rupa/Bentuk Dua Dimensi
Seni rupa dua dimensi adalah karya seni rupa yang hanya memiliki 
ukuran panjang dan lebar saja. Karya seni rupa ini berupa bidang datar dan 
hanya dapat dinikmati dari satu arah yaitu arah depan.
b. Seni Rupa/Bentuk Tiga Dimensi. 
Seni rupa tiga dimensi adalah karya seni yang memiliki ikuran panjang, lebar, 
dan tinggi atau memiliki isi atau ruangan. Seperti patung, bangunan, 
keramik/gerabah, seni instalasi, dan seni kriya.
11) NonGeometris
        Sebuah desain akan didasarkan pada beberapa bentuk, yaitu bentuk 
geometris dan non geometris. Bentuk Non Geometris adalah bentuk-bentuk yang 
dikenal ada di alam semesta, seperti bentuk manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan (SMK Bidang Tata Busana, Program Keahlian Tata Busana)
Contoh bentuk nonGeometris:
12) Bentuk Desain Struktur Non Geometris Pada Alam Sekitar
       Desain struktur dapat diterapkan dalam berbagai lingkup, contohnya yang 
ada pada alam sekitar banyak sekali terdapat bentuk-bentuk yang termasuk dalam 
desain struktur bentuk nonGeometris. Bentuk desain struktur pada alam sekitar 
terdapat pada bentuk hewan dan tumbuhan (flora dan fauna). Dalam hal ini kita 
akan membahas menegenai beberapa contoh desain struktur nongeometris yang 




Satuan Pendidikan : SMK Negeri 3 Klaten
Bidang Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Dasar Desain
Pertemuan : 6,7 (16 September 2014)- (23 September 2014)
Kelas/Semester : X Busana 3/ 1 ( Gasal )
L. Kompetensi Dasar
1.3 3.2   Mendeskripsikan desain struktur
Indikator :
3.3.1 mendeskripsikan desain struktur
4.2 Membuat desain struktur
Indikator : 
1.3.5 Membuat desain struktur
M. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat :
10. Mensyukuri setiap pemberian tuhan YME dengan memahami pengertian teknik 
merengga
11. Mampu menjelaskan macam-macam dan tahap teknik meranggai
12. Mampu menggambar renggaan tumbuh-tumbuhan
N. Materi Pembelajaran
13) Pengertian Teknik Merengga (Stilasi)
Merengga adalah cara membuat dasar dekorasi dengan pertolongan garis dan 
bentuk-bentuk yang terdapat dialama sekitar kita. Misalnya dari tumbuh-
tumbuhan dapat dibuat suatu hiasan untuk membatik atau menyulam atau hiasan
Adakalanya untuk menarik perhatian misalnya pada reklame, iklan, poster. 
Demikian pula dengan binatang misalnya untuk aplikasi dan hiasan benda-benda 
yang lain.
Arti merengga adalah:
a. Menyederhanakan bentuk asli dengan mempertahankan ciri khas benda itu
b. Menyusun motif baru dengan merabgkaikan bentuk-bentuk yang telah 
disederhanakan
c. Merubah bentuk suatu gambar dari bentuk asli menjadi bentuk lain yang 
bersifat dekoratif, tetapi ciri khas bentuk itu masih ada
d. Menyusun motif baru dengan merangkai bentuk yang salah lalu di 
sederhanakan. Merubah bentuk asli dari suatu sumber menjadi bentuk baru 
yang bersifat dekoratif tetapi ciri khusus dari sumber tersebut tidak hilang 
sepenuhnya.
Tujuan merengga adalah menciptakan dekorasi suatu benda sehingga benda 
tersebut terlihat lebih indah dan menarik serta mengubah sifat permukaan benda 
menjadi lebih baik dengan mutu benda yang meningkat.
14) Macam-macam Bahan yang Dapat Direngga
Benda yang dapat direngga yaitu:
a)    Benda Alam        : Manusia, Hewan, Tumbuh-tumbuhan
b)    Benda Buatan     : Benda-benda yang dibuat dengan alat mekanik yang
berbentuk geometris.
Benda alam  seperti manusia, hewan dan tumbuhan adalah benda yang 
dapat direngga berupa bentuk utuh atau bagian-bagiannya. Mulai dari bentuk 
tatanan rambut sampai ujung jari, demikian pula dengan hewan dan tumbuh-
tumbuhan, dari pucuk sampai akarnya. Bentuk-bentuk tersebut bisa didekoratif 
juga bisa digambar seperti aslinya. Namun, jika bentuk-bentuk tersebut dibuat 
dengan gaya yang unik dan lucu maka akan lebih menarik jika disesuaikan 
dengan penempatan motif tersebut.
Benda buatan, biasa dipakai yaitu benda dua dimensi seperti bulat,geometris dan 
bebas . variasi susunan paduan bentuknya, maka akan tampak motif buatan yang 
menarik.
15) Tahap Merengga Terbagi Menjadi Tiga
1. Menggambar bentuk asli atau sebenarnya (Flora)
2. Menggambar secara dekoratif
3. Menggambar secara ekspresif atau bebas




4. Pandangan setinggi mata
Dalam merengga tidak selalu diambil keseluruhan gambar itu tetapi bagian yang 
bagus dan sederhana diambil untuk memudahkan merengga. Bahan yang akan 
direngga boleh dipilih dari keempat bahan tersebut diatas, sesuai dengan 
kegunaanya. Jadi tidak selalu kita mengambil dari satu bahan saja.
17) Menggambar Renggaan Tumbuh-tumbuhan 
Merengga tumbuh-tumbuhan bararti merubah bentuk gambar tumbuh-
tumbuhan menjadi bentuk lain yang bersifat dekoratif tetapi ciri khas tumbuh-
tumbuhan itu masih ada. Bentuk yang direngga harus dari bentuk asli, dengan 
jalan mengamati bunga sebenarnya lalu disketsa atau dengan melihat gambar 
kemudian dibuat garis pertolongan untuk memudahkan merengga. Dari satu 
tumbuhan banyak yang dapat direngga sendiri atau digabungkan antara bunga 
dan daun menurut rasa keindahan masing-masing.
Ambil saja bagian yang mudah direngga. Pandangan yang diambil untuk 
meggambar bentuk aslinya terdiri dari empat arah pandangan:
a. Pandangan atas/muka
b. Pandangan belakang/bawah
c. Pandangan setinggi mata
Kita ambil contoh bunga tapak dara yang diuraikan menjadi bagian-bagian, 
yang digambar dari dua arah: samping dan atas terdiri dari bunga, daun, benang 
sari, putik, dan bunga yang dibelah. Dari bagian-bagian ini pilihlah salah satu 
bagian. Barulah kita mulai merengga bunga itu
Contoh gambar Merengga tumbuh-tumbuhan:
18) Menggambar Renggaan Binatang
Dalam merengga binatang hendaknya kita mengadakan pengamatan pada 
bentuk binatang atau gambar binatang. Ini untuk memudahkan kita dalam 
merengga. Jadi kita harus banyak berlatih menggamabar berbagai bentuk 
binatang. Badan binatang yang direngga harus memperlihatkan ciri binatang itu.
Kita ambil contohbinatang kupu-kupu. Kupu-kupu terdiri dari tiga bagian: 
kepala, dada, dan perut. Renggan kupu-kupu terdiri dari tiga bagian pula. Cara 
merengganya dapat dilakukan dengan garis pertolongan. Hendaklah selalu 
dimulai dengan membuat bagian yang sedrhana dari gambar binatang yang 
hendak direngga. Bentuk kupu-kupu yang kita ambil ini adalah bentuk alam, 
diatas sayp kpu-kupu terdapat berbagia lukisan, dari berbagai lukisan itu kita 
pilih hanya gambar-gambar yang menarik perhatian. Setelah itu dibuat dengan 
memakai garis pertolongan. Pada bentuk kupu-kupu itu kita memakai bentuk 
bangun trapesium yang terbalik. Bentuk renggaan bebasnya masih ada ciri dari 
binatang itu, pada waktu merengga kita harus tau fungsi dan penempatannya.
19) Tahap Merengga Terbagi Menjadi Tiga
1. Menggambar bentuk asli atau sebenarnya (Flora)
2. Menggambar secara dekoratif
3. Menggambar secara ekspresif atau bebas
SEPTEMBER
15 22 29 5 12 19
1 8600 ALDA UMMA ROHMANA
2 8601 ALFI PRIMAWATI PUTRI
3 8602 ANISA WILIYANI
4 8603 ANNISA PUSPA TITANIA
5 8604 AYU BESTARINI
6 8605 AYU OKTAVIANI
7 8606 BELA ELI KUSUMAWATI
8 8607 CICI ERWIYANA
9 8608 DESI PANGESTU ASTUTI
10 8609 DEVI INDAH KARTINI
11 8610 DEWI ANGGRIYANI
12 8611 DEWI ARITA KUSUMA
13 8612 DIAN NOVITASARI
14 8613 DITA DWI ASTUTI
15 8614 DZIKRIAHNI KHUSNUL K
16 8615 FAUZIAH RYNA R N
17 8616 FITRI NUR SETYANINGSIH
18 8617 FITRIANINGRUM
19 8618 INDARWATI
20 8619 KURNIA NUR C
21 8620 KURNIA NUR LATIFAH
22 8621 MELINDA ISTIKOMA R
23 8622 NILA MEI RATNA
24 8623 PINGKI NONIK SARTINI
25 8624 PRIHATIN ANGGAINI
26 8625 RAFIKA SANTOSO
27 8626 RISKA INDRIYANI
28 8627 RULI WULANDARI
29 8628 SRI HARYANTI
30 8629 TRI ANDAYANI
31 8630 ULFI FATIKAWATI
32 8631 WULAN APRIYANI
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1 AMELIA YUSLAN 8 8 8 8.00      L
2 AYU ISTIQOMAH 8 9 8 8.33      L
3 BERNADETA SARI DEWI 9 8 8 8.33      L
4 DEWI NUR INDAWATI 7 8 8 7.67      L
5 FEBRI ASTUTI 8 8 8 8.00      L
6 KUSRINI 8 9 9 8.67      L
7 Kurnia Widyastuti 7 9 8 8.00      L
8 MARIA NANDA KURNIA 8 8 9 8.33      L
9 MARYANI 9 8 8 8.33      L
10 MURTINI 9 8 8 8.33      L
11 NOVITA DEWI WIDYA 7 8 8 7.67      L
12 OKTAVIANA HAZELINA 8 8 9 8.33      L
13 PIPIT OKTAVIANA 8 9 8 8.33      L
14 WIDYA AYU LESTARI 9 7 8 8.00      L
15 YULIA VERA DHANI 8 9 8 8.33      L
TOTAL MENJAWAB BENAR 0 0 0
TOTAL MENJAWAB SALAH 0 0 0
NO
ANALISIS BUTIR SOAL ULANGAN REMIDI ESSAY
SMK N 3 KLATEN
MATA PELAJARAN  : DASAR POLA
X BUSANA 1















Mata Pelajaran : Dasar Pola
Kelas / Semester: X BB 1 / I (Gasal)





1 AMELIA YUSLAN 8.00               80%  - -
2 AYU ISTIQOMAH 8.33               83% 75  - -
3 BERNADETA SARI DEWI 8.33               83%  - -
4 DEWI NUR INDAWATI 7.67               76% 76  - -
5 FEBRI ASTUTI 8.00               80%  - -
6 KUSRINI 8.67               86% 86  - -
7 Kurnia Widyastuti 8.00               80%  - -
8 MARIA NANDA KURNIA 8.33               83%  - -
9 MARYANI 8.33               83%  - -
10 MURTINI 8.33               83%  - -
11 NOVITA DEWI WIDYA 7.67               76% 76  - -
12 OKTAVIANA HAZELINA 8.33               83%  - -
13 PIPIT OKTAVIANA 8.33               83%  - -
14 WIDYA AYU LESTARI 8.00               80%  - -
15 YULIA VERA DHANI 8.33               83%  - -
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ANALISIS REMIDI EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Satuan Pendidikan        : SMK N 3 Klaten
Bidang Studi                     : Seni, Kerajinan
Kompetensi Keahlian   : Busana Butik
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1 8535 AGUSTIN DILA ANGGRAINI 8.50  85%  Pengyaan
2 8536 AMELIA YUSLAN PRATIWI 5.60  56% - Rmd
3 8537 ANA PUJIASTUTI 7.90  79%  Pengyaan
4 8538 AYU ISTIQOMAH 6.30  63% Rmd
5 8539 BERNADETA SARI DEWI K 5.60  56% Rmd
6 8540 DESTIA EKA YULIANA 8.10  81%  Pengyaan
7 8541 DEVIA DAMAYANTI 9.40  94%  - Pengyaan
8 8542 DEWI NUR INDAWATI 6.10  61% - Rmd
9 8543 DEWIK NOVITA SARI 9.00  90%  Pengyaan
10 8544 DIAN PERTIWI 9.80  98%  Pengyaan
11 8545 DWI SAFITRI 7.60  76%  Pengyaan
12 8546 EKA LESTARI YUNIASTUTI #### 100% 100  Pengyaan
13 8547 FEBRI ASTUTI 7.10  71% Rmd
14 8548 HESTIKANINGRUM M A 9.00  90%  Pengyaan
15 8549 INDRIYATI 9.60  96%  - Pengyaan
16 8550 KUSRINI 7.10  71% Rmd
17 8551 LIYA APRIAYANI 7.50  75%  - Pengyaan
18 8552 MAISA NOVIANTIKA NUR A A K 7.70  77%  Pengyaan
19 8553 MARIA NANDA KURNIA W P 5.30  53% - Rmd
20 8554 MARYANI 7.20  72% Rmd
21 8555 MURTINI 7.20  72% Rmd
22 8556 NADHYA PUTRI FATIMAH 9.70  97%  - Pengyaan
23 8557 NOFI MARYANTI 9.00  90%  - Pengyaan
24 8558 NOVIA AYU RAHMAWATI 7.80  78%  Pengyaan
25 8559 NOVITA DEWI WIDYA N 6.80  68% - Rmd
26 8560 NUR ANNISA 8.60  86%  Pengyaan
27 8561 OKTAVIANA HAZELINA 5.60  56% Rmd
28 8562 PIPIT OKTAVIANA 5.40  54% - Rmd
29 8563 RISA SULISTYANINGSIH 7.90  79%  Pengyaan
30 8564 SINTHA LUSIANA 8.30  83%  - Pengyaan
31 8565 WAHYU LESTARI 8.20  82%  Pengyaan
32 8566 WIDIYA AYU LESTARI 7.30  73% - Rmd
33 8567 YULIA VERA DHANI 5.20  52% 52 - Rmd
KETERANGAN :
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ANALISIS EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
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Bidang Studi                     : Seni, Kerajinan
Kompetensi Keahlian   : Busana Butik
NO NIS
Hasil yg dicapai Nilai
NAMA SISWA
I. ANALISIS DAN TINDAK LANJUT
Data Kriteria Tindak 
Siswa PembandingLanjut
1 Jumlah kelompok yang 19 60% Pengayaan
sudah mencapai KKM 7,5
2 Jumlah kelompok yang 
belum mencapai KKM 15 40% Remidisasi
II. PERBAIKAN
Berdasarkan analisa evaluasi belajar di atas, perbaikan kesulitan belajar siswa sebagai berikut :
No. Siswa Yang Mengalami KesulitanJenis Kesulitan Bantuan Hasil
1 AMELIA YUSLAN kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
2 AYU ISTIQOMAH kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
3 BERNADETA SARI DEWI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
4 DEWI NUR INDAWATI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
5 FEBRI ASTUTI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
6 KUSRINI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
7 Kurnia Widyastuti kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
8 MARIA NANDA KURNIA kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
9 MARYANI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
10 MURTINI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
11 NOVITA DEWI WIDYA kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
12 OKTAVIANA HAZELINA kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
13 PIPIT OKTAVIANA kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
14 WIDYA AYU LESTARI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
15 YULIA VERA DHANI kurang memahami tubuh yang bisa di analisa Remidi Berhasil
III. PENGAYAAN
Berdasarkan analisa hasil evaluasi belajar di atas, pengayaan siswa sebagai berikut :
No. Nama Siswa Jenis Pengayaan Hasil
1 AGUSTIN DILA A Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
2 ANA PUJIASTUTI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
3 DESTIA IKA Y Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
4 DEVIA DAMAYANTI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
5 DEWIK NOVITASARI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
6 DIAN PERTIWI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
7 DWI SAFITRI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
8 EKA LESTARI YUNIASTUTI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
9 HESTIKANINGRUM M A Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
10 INDRIYATI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
11 LIYA APRIYANI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
12 MAISYA NOVIATIKA Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
13 NADHYA PUTRI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
14 NOFI MARYANTI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
15 NOVIA AYU R Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
16 NUR ANNISA Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
17 RISA SULISTYANINGSIH Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
18 SINTHA LUSIANA Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
19 WAHYU LESTARI Memberikan contoh siluet bentuk tubuh -
%KesimpulanNo.
